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BAB I 

KONSEP DASAR MANAJEMEN 

 

 

1.1. Pendahuluan               

Manajemen dalam pendidikan merupakan proses 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian sumber daya pendidikan untuk mencapai 

tujuan pembelajaran secara efektif dan efisien (Robbins 

& Coulter, 2022). Dalam konteks pendidikan, 

manajemen berperan penting dalam memastikan 

bahwa setiap elemen dalam institusi pendidikan, mulai 

dari tenaga pendidik, kurikulum, hingga infrastruktur, 

dapat berfungsi secara optimal untuk mendukung 

pembelajaran yang berkualitas (Griffin, 2020). Dengan 

manajemen yang baik, sekolah dan universitas dapat 

menyesuaikan diri dengan perubahan zaman, 

mengadopsi inovasi dalam pembelajaran, serta 

meningkatkan daya saing lembaga pendidikan di 

tingkat nasional maupun global (Daft, 2021). 

Urgensi manajemen dalam pendidikan semakin 

meningkat seiring dengan kompleksitas tantangan yang 

dihadapi oleh institusi pendidikan, seperti perubahan 

kebijakan, kemajuan teknologi, dan kebutuhan akan 

pembelajaran berbasis kompetensi (Bush, 2020). 
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Manajemen pendidikan yang efektif tidak hanya 

berfokus pada administrasi akademik tetapi juga pada 

pengelolaan sumber daya manusia, keuangan, dan 

strategi institusional untuk mencapai keberlanjutan 

dan peningkatan mutu pendidikan (Hoy & Miskel, 

2013). Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam 

tentang konsep dasar manajemen dalam pendidikan 

menjadi suatu keharusan bagi para pemimpin dan 

pengelola institusi pendidikan (Hamid et al, 2023). 

Dalam dunia pendidikan, sering kali muncul 

kebingungan dalam membedakan antara administrasi, 

manajemen, dan kepemimpinan. Administrasi 

pendidikan merujuk pada proses pengaturan sistem 

pendidikan yang lebih bersifat birokratis dan regulatif, 

termasuk dalam hal kebijakan, perizinan, dan 

akreditasi (Lunenburg & Ornstein, 2021). Administrasi 

memastikan bahwa semua prosedur operasional di 

institusi pendidikan berjalan sesuai dengan regulasi 

yang berlaku. 

Sementara itu, manajemen dalam pendidikan lebih 

berorientasi pada pengelolaan sumber daya untuk 

mencapai tujuan pendidikan secara efektif. Manajemen 

mencakup pengambilan keputusan strategis, 

perencanaan jangka panjang, serta pengelolaan tenaga 

pendidik dan fasilitas pendidikan (Mintzberg, 
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Ahlstrand, & Lampel, 2020). Manajemen pendidikan 

tidak hanya memastikan kepatuhan terhadap regulasi 

tetapi juga berfokus pada peningkatan efisiensi 

operasional dan kualitas pembelajaran. 

Di sisi lain, kepemimpinan dalam pendidikan 

berperan dalam memberikan arah, visi, dan inspirasi 

bagi seluruh elemen dalam institusi pendidikan 

(Bolman & Deal, 2021). Kepemimpinan bukan hanya 

tentang mengelola dan mengatur, tetapi juga tentang 

memotivasi, membangun budaya organisasi yang 

positif, dan menciptakan inovasi dalam sistem 

pendidikan (Fullan, 2020). Seorang pemimpin 

pendidikan memiliki tanggung jawab untuk 

membangun lingkungan belajar yang kondusif serta 

mengarahkan perubahan yang diperlukan untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

Dengan memahami perbedaan antara administrasi, 

manajemen, dan kepemimpinan, para pendidik dan 

pengelola institusi pendidikan dapat lebih efektif dalam 

menjalankan perannya masing-masing. Administrasi 

memastikan kepatuhan terhadap regulasi, manajemen 

mengoptimalkan sumber daya untuk mencapai tujuan, 

dan kepemimpinan menciptakan visi serta motivasi 

bagi seluruh anggota organisasi pendidikan. Integrasi 

ketiga elemen ini menjadi kunci utama dalam 
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menciptakan sistem pendidikan yang berkualitas dan 

adaptif terhadap tantangan masa depan. 

  

1.2. Evolusi dan Teori Dasar Manajemen 

Manajemen sebagai disiplin ilmu telah mengalami 

perkembangan yang panjang, mulai dari konsep-

konsep awal yang bersifat mekanistik hingga 

pendekatan modern yang lebih fleksibel dan 

berorientasi pada manusia. Evolusi teori manajemen ini 

berawal dari kebutuhan organisasi untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam mencapai 

tujuan, termasuk dalam konteks pendidikan (Robbins & 

Coulter, 2022). Seiring berjalannya waktu, berbagai 

teori dikembangkan untuk menjawab tantangan yang 

dihadapi oleh organisasi, termasuk sekolah dan 

universitas, dalam mengelola sumber daya mereka 

dengan lebih baik (Griffin, 2020). 

Sejarah Perkembangan Teori Manajemen 

Perkembangan teori manajemen dapat ditelusuri 

dari era Revolusi Industri, ketika organisasi mulai 

mencari cara untuk meningkatkan produktivitas dan 

efisiensi kerja. Salah satu teori awal yang berpengaruh 

adalah manajemen ilmiah yang dikembangkan oleh 

Frederick Winslow Taylor pada awal abad ke-20. Teori 

ini menekankan pada standar kerja yang sistematis, 
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penggunaan metode ilmiah dalam menyusun prosedur 

kerja, serta pentingnya insentif bagi pekerja untuk 

meningkatkan kinerja mereka (Daft, 2021). 

Selanjutnya, muncul pendekatan administratif 

yang dikembangkan oleh Henri Fayol, yang 

mengidentifikasi fungsi-fungsi utama dalam 

manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, koordinasi, dan pengendalian. Fayol 

menekankan pentingnya struktur organisasi yang jelas 

dan penerapan prinsip-prinsip manajemen yang efektif 

dalam semua jenis organisasi, termasuk lembaga 

pendidikan (Hoy & Miskel, 2013). 

Pada dekade berikutnya, teori manajemen terus 

berkembang dengan munculnya pendekatan birokrasi 

yang diperkenalkan oleh Max Weber. Weber 

menekankan pentingnya hierarki, aturan yang jelas, 

serta sistem administrasi yang rasional dan tidak 

dipengaruhi oleh faktor personal (Lunenburg & 

Ornstein, 2021). Meskipun pendekatan ini membantu 

menciptakan keteraturan dalam organisasi, 

kelemahannya adalah kecenderungan organisasi 

menjadi terlalu kaku dan kurang fleksibel dalam 

menghadapi perubahan. 

Memasuki pertengahan abad ke-20, teori 

manajemen mengalami pergeseran dengan munculnya 
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pendekatan yang lebih berfokus pada aspek manusia 

dalam organisasi. Pendekatan ini menekankan pada 

peran motivasi, kepemimpinan, dan budaya organisasi 

dalam meningkatkan efektivitas kerja, termasuk dalam 

sektor pendidikan (Sergiovanni & Starratt, 2013). 

 

1.3. Perspektif Klasik, Humanistik, dan 

Kontemporer dalam Manajemen Pendidikan 

1. Perspektif Klasik 

Perspektif klasik dalam manajemen pendidikan 

berakar pada teori manajemen ilmiah, 

administratif, dan birokrasi yang berkembang 

pada awal abad ke-20. Pendekatan ini 

menekankan pada efisiensi, struktur organisasi 

yang jelas, serta pembagian kerja yang 

sistematis (Griffin, 2020). Dalam konteks 

pendidikan, pendekatan klasik diterapkan 

dalam bentuk birokrasi sekolah, pengelolaan 

kurikulum yang terstruktur, serta sistem 

evaluasi yang ketat untuk memastikan 

kepatuhan terhadap standar pendidikan 

(Lunenburg & Ornstein, 2021). 

2. Perspektif Humanistik 

Seiring dengan kritik terhadap pendekatan 

klasik yang dianggap terlalu mekanistik, muncul 
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perspektif humanistik yang lebih berfokus pada 

aspek psikologis dan sosial dalam organisasi. 

Pendekatan ini dipengaruhi oleh penelitian 

Elton Mayo dalam eksperimen Hawthorne, yang 

menunjukkan bahwa faktor sosial dan 

hubungan antar individu dalam organisasi 

memiliki dampak besar terhadap produktivitas 

(Bolman & Deal, 2021). Dalam manajemen 

pendidikan, perspektif humanistik diterapkan 

melalui pendekatan yang lebih partisipatif, 

seperti pemberdayaan guru dan siswa, 

pengelolaan lingkungan belajar yang kondusif, 

serta pengembangan kepemimpinan yang 

berorientasi pada keterlibatan dan kolaborasi 

(Fullan, 2020). 

3. Perspektif Kontemporer 

Perspektif kontemporer dalam manajemen 

pendidikan menggabungkan berbagai 

pendekatan klasik dan humanistik dengan 

menyesuaikan tantangan dan dinamika modern. 

Beberapa konsep yang berkembang dalam 

pendekatan ini antara lain manajemen strategis, 

kepemimpinan transformasional, serta 

pendekatan berbasis data dan teknologi 

(Mintzberg, Ahlstrand, & Lampel, 2020). Dalam 
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era digital, manajemen pendidikan juga 

mengadopsi konsep manajemen perubahan 

untuk menghadapi disrupsi teknologi dan 

memastikan institusi pendidikan tetap adaptif 

terhadap perkembangan zaman (Fullan, 2020). 

 

Dengan memahami evolusi dan teori dasar 

manajemen, para pengelola pendidikan dapat memilih 

dan mengadaptasi pendekatan yang paling sesuai 

dengan kebutuhan lembaga pendidikan mereka. 

Perpaduan antara efisiensi struktural dari perspektif 

klasik, pendekatan humanistik yang berorientasi pada 

individu, serta fleksibilitas perspektif kontemporer 

akan menghasilkan sistem manajemen pendidikan yang 

lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

1.4. Fungsi-Fungsi Manajemen dalam Pendidikan 

Manajemen dalam pendidikan mencakup berbagai 

fungsi yang bertujuan untuk memastikan bahwa 

lembaga pendidikan dapat beroperasi secara efektif dan 

efisien dalam mencapai tujuannya. Menurut Fayol, 

fungsi utama manajemen meliputi perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan 

(leading), dan pengendalian (controlling) (Daft, 2021). 

Dalam konteks pendidikan, keempat fungsi ini sangat 
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penting dalam memastikan bahwa sistem akademik 

berjalan dengan baik, sumber daya dimanfaatkan 

secara optimal, serta adanya peningkatan kualitas 

pembelajaran yang berkelanjutan (Hoy & Miskel, 2013). 

1.4.1. Perencanaan (Planning): Peran Strategi 

dalam Pendidikan 

Perencanaan merupakan fungsi dasar dalam 

manajemen yang berfokus pada penetapan tujuan 

dan strategi untuk mencapainya. Dalam konteks 

pendidikan, perencanaan strategis menjadi 

landasan utama dalam menentukan arah 

pengembangan sekolah dan universitas 

(Mintzberg, Ahlstrand, & Lampel, 2020). 

Perencanaan ini mencakup analisis situasi internal 

dan eksternal, penetapan visi dan misi, serta 

pengembangan program akademik yang relevan 

dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan 

ilmu pengetahuan (Lunenburg & Ornstein, 2021). 

Penerapan perencanaan strategis dalam 

pendidikan sering kali menggunakan pendekatan 

seperti analisis SWOT, Balanced Scorecard, dan 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) untuk 

memastikan bahwa kebijakan yang diambil sesuai 

dengan kebutuhan lembaga dan pemangku 

kepentingan (Bush, 2020). Selain itu, perencanaan 
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pendidikan juga harus mempertimbangkan aspek 

keberlanjutan, digitalisasi, serta fleksibilitas dalam 

menghadapi perubahan yang cepat di era 

globalisasi (Fullan, 2020). 

 

1.4.2. Pengorganisasian (Organizing): Struktur 

Organisasi di Sekolah dan Universitas 

Pengorganisasian dalam pendidikan 

berkaitan dengan penyusunan struktur organisasi 

yang jelas untuk mendukung pencapaian tujuan 

lembaga pendidikan (Griffin, 2020). Struktur 

organisasi yang baik akan memastikan adanya 

pembagian tugas, wewenang, dan tanggung jawab 

yang jelas di antara tenaga pendidik, staf 

administrasi, dan pimpinan sekolah atau 

universitas (Robbins & Coulter, 2022). 

Di tingkat sekolah, struktur organisasi 

umumnya terdiri dari kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, guru, staf tata usaha, serta komite sekolah 

yang berperan dalam pengambilan keputusan 

strategis (Hoy & Miskel, 2013). Sementara itu, di 

tingkat universitas, struktur organisasi lebih 

kompleks, mencakup rektor, dekan, ketua jurusan, 

dosen, tenaga kependidikan, serta berbagai unit 
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pendukung seperti pusat penelitian dan layanan 

mahasiswa (Lunenburg & Ornstein, 2021). 

Struktur organisasi yang efektif 

memungkinkan institusi pendidikan untuk 

beroperasi dengan lebih efisien, menghindari 

tumpang tindih tugas, serta memastikan koordinasi 

yang baik antarunit kerja (Rihfenti et al, 2023). 

Dalam era digital, banyak institusi pendidikan juga 

mulai menerapkan struktur organisasi yang lebih 

fleksibel dan berbasis proyek, yang memungkinkan 

kolaborasi lintas departemen dan penggunaan 

teknologi untuk meningkatkan efektivitas 

manajemen (Bolman & Deal, 2021). 

 

1.4.3. Pengarahan (Leading): Gaya 

Kepemimpinan dalam Pendidikan 

Pengarahan dalam manajemen pendidikan 

berfokus pada bagaimana pemimpin memberikan 

motivasi, arahan, dan inspirasi kepada seluruh 

anggota organisasi untuk mencapai tujuan bersama 

(Sergiovanni & Starratt, 2013). Gaya 

kepemimpinan dalam pendidikan dapat bervariasi 

tergantung pada kebutuhan institusi dan 

karakteristik tenaga pendidik serta siswa. 
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Beberapa gaya kepemimpinan yang umum 

digunakan dalam pendidikan antara lain:  

1. Kepemimpinan Transformasional, di mana 

pemimpin berperan sebagai agen 

perubahan yang mendorong inovasi dan 

peningkatan kualitas pendidikan (Fullan, 

2020). 

2. Kepemimpinan Demokratis, yang 

melibatkan partisipasi aktif dari guru dan 

staf dalam proses pengambilan keputusan, 

sehingga menciptakan lingkungan yang 

inklusif dan kolaboratif (Bolman & Deal, 

2021). 

3. Kepemimpinan Instruksional, yang 

menekankan pada pengembangan kualitas 

pengajaran dan pembelajaran melalui 

supervisi akademik dan pelatihan guru (Hoy 

& Miskel, 2013). 

4. Kepemimpinan Otokratis, yang lebih 

menekankan pada struktur yang ketat dan 

kontrol penuh dari pemimpin, meskipun 

gaya ini kurang efektif dalam mendorong 

inovasi dan keterlibatan tenaga pendidik 

(Griffin, 2020). 
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Dalam praktiknya, pemimpin pendidikan 

sering mengadopsi kombinasi dari berbagai gaya 

kepemimpinan tergantung pada tantangan yang 

dihadapi serta budaya organisasi di sekolah atau 

universitas (Daft, 2021). 

 

1.5. Pengendalian (Controlling): Evaluasi dan 

Supervisi Akademik 

Fungsi pengendalian dalam pendidikan berkaitan 

dengan evaluasi dan supervisi akademik untuk 

memastikan bahwa semua program dan kegiatan 

berjalan sesuai dengan standar yang telah ditetapkan 

(Robbins & Coulter, 2022). Evaluasi dalam pendidikan 

mencakup pemantauan kinerja guru dan siswa, 

penilaian efektivitas kurikulum, serta penggunaan hasil 

evaluasi untuk perbaikan berkelanjutan (Hoy & Miskel, 

2013). 

Supervisi akademik merupakan bagian penting 

dari pengendalian yang dilakukan oleh pimpinan 

sekolah dan universitas untuk meningkatkan kualitas 

pengajaran. Supervisi ini dapat dilakukan melalui 

observasi kelas, umpan balik terhadap kinerja guru dan 

dosen, serta program pengembangan profesional 

berkelanjutan (Lunenburg & Ornstein, 2021). 

Selain itu, dalam era digital, banyak institusi 
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pendidikan mulai mengadopsi sistem evaluasi berbasis 

data, seperti learning analytics, untuk memantau 

perkembangan siswa secara real-time dan 

mengidentifikasi area yang memerlukan intervensi 

(Bush, 2020). Evaluasi yang efektif memungkinkan 

sekolah dan universitas untuk menyesuaikan strategi 

pembelajaran, meningkatkan kualitas pengajaran, serta 

memastikan pencapaian hasil belajar yang optimal 

(Fullan, 2020). 

Dengan menerapkan keempat fungsi manajemen 

ini secara efektif, lembaga pendidikan dapat 

meningkatkan kinerja akademik, menciptakan 

lingkungan belajar yang lebih baik, serta memastikan 

bahwa seluruh sumber daya dimanfaatkan dengan 

optimal untuk mencapai tujuan pendidikan jangka 

panjang (Iswahyudi et al, 2023). 

 

1.6. Model dan Pendekatan Manajemen Pendidikan 

Manajemen pendidikan memiliki berbagai model 

dan pendekatan yang digunakan untuk meningkatkan 

efektivitas pengelolaan lembaga pendidikan. 

Pendekatan yang digunakan harus mampu 

menyesuaikan diri dengan tantangan yang dihadapi 

sekolah dan universitas, baik dalam aspek administratif, 

akademik, maupun sosial. Beberapa model yang banyak 
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diterapkan dalam dunia pendidikan meliputi 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS), manajemen 

perubahan, dan reframing dalam organisasi pendidikan. 

Ketiga pendekatan ini menawarkan cara yang berbeda 

dalam mengelola dan mengembangkan institusi 

pendidikan agar lebih adaptif dan inovatif (Bolman & 

Deal, 2021). 

 

1.6.1. Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) adalah 

pendekatan desentralisasi dalam pengelolaan 

pendidikan yang memberikan lebih banyak 

kewenangan kepada sekolah dalam mengambil 

keputusan terkait kurikulum, keuangan, dan 

sumber daya manusia (Lunenburg & Ornstein, 

2021). Konsep ini bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan sekolah 

dengan melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan, termasuk kepala sekolah, guru, orang 

tua, dan komunitas lokal dalam proses 

pengambilan keputusan (Bush, 2020). 

Implementasi MBS memungkinkan sekolah 

untuk lebih fleksibel dalam menyesuaikan 

kebijakan pendidikan dengan kebutuhan siswa dan 
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lingkungan sekitar. Beberapa prinsip utama dalam 

MBS meliputi: 

1. Otonomi Sekolah – Sekolah memiliki 

kewenangan dalam mengelola sumber daya 

dan kebijakan internal. 

2. Partisipasi Masyarakat – Orang tua, 

masyarakat, dan pihak terkait dilibatkan 

dalam pengambilan keputusan pendidikan. 

3. Akuntabilitas – Sekolah bertanggung jawab 

atas hasil belajar siswa dan pengelolaan 

sumber daya (Hoy & Miskel, 2013). 

4. Peningkatan Kualitas Berkelanjutan – 

Sekolah terus melakukan evaluasi dan 

pengembangan berdasarkan hasil 

monitoring dan asesmen (Robbins & 

Coulter, 2022). 

 

Penerapan MBS di berbagai negara telah 

menunjukkan dampak positif, seperti peningkatan 

kualitas pengajaran, peningkatan motivasi guru, 

serta peningkatan hasil belajar siswa. Namun, 

tantangan utama dalam implementasi MBS adalah 

kesiapan kepala sekolah dan guru dalam 

mengambil peran kepemimpinan yang lebih besar 
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serta keterbatasan sumber daya dalam mengelola 

kebijakan secara mandiri (Fullan, 2020). 

 

1.6.2. Manajemen Perubahan dalam Organisasi 

Pendidikan 

Perubahan dalam dunia pendidikan 

merupakan suatu keniscayaan, terutama di era 

digital dan globalisasi. Manajemen perubahan 

dalam organisasi pendidikan berfokus pada 

bagaimana institusi dapat beradaptasi dengan 

tantangan baru, baik dalam aspek teknologi, 

kebijakan, maupun kebutuhan peserta didik 

(Mintzberg, Ahlstrand, & Lampel, 2020). 

Model manajemen perubahan yang sering 

diterapkan dalam pendidikan adalah model 

Lewin’s Change Management yang mencakup tiga 

tahap utama: 

• Unfreezing – Tahap ini melibatkan 

kesadaran akan perlunya perubahan dan 

upaya untuk mengatasi resistensi terhadap 

perubahan. Dalam konteks pendidikan, ini 

dapat berupa sosialisasi kebijakan baru, 

pelatihan bagi tenaga pendidik, atau 

analisis terhadap kebutuhan sekolah dan 

universitas (Lunenburg & Ornstein, 2021). 
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• Changing – Pada tahap ini, perubahan mulai 

diterapkan, baik dalam bentuk reformasi 

kurikulum, penerapan teknologi baru, atau 

restrukturisasi organisasi (Daft, 2021). 

Keberhasilan tahap ini sangat bergantung 

pada dukungan dari seluruh pemangku 

kepentingan, termasuk guru, dosen, siswa, 

dan komunitas akademik. 

• Refreezing – Setelah perubahan diterapkan, 

tahap ini memastikan bahwa perubahan 

menjadi bagian dari budaya organisasi. 

Institusi pendidikan perlu melakukan 

monitoring dan evaluasi untuk memastikan 

keberlanjutan perubahan serta 

memberikan dukungan tambahan jika 

diperlukan (Fullan, 2020). 

 

Selain model Lewin, pendekatan Kotter’s 8-

Step Change Model juga banyak digunakan dalam 

pendidikan, yang menekankan pada urgensi 

perubahan, membentuk tim kepemimpinan yang 

kuat, serta menciptakan budaya inovasi dan 

adaptasi yang berkelanjutan (Bolman & Deal, 

2021). 
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Tantangan utama dalam manajemen 

perubahan pendidikan adalah resistensi dari 

tenaga pendidik dan staf administrasi yang 

mungkin merasa nyaman dengan sistem lama atau 

kurang siap terhadap perubahan. Oleh karena itu, 

pendekatan partisipatif dan komunikasi yang 

efektif sangat penting untuk memastikan 

keberhasilan implementasi perubahan dalam 

organisasi pendidikan (Hoy & Miskel, 2013). 

 

1.6.3. Reframing dalam Organisasi Pendidikan 

Reframing adalah pendekatan dalam 

manajemen yang bertujuan untuk melihat 

organisasi dari berbagai perspektif guna 

mendapatkan solusi yang lebih komprehensif dan 

inovatif. Dalam konteks pendidikan, reframing 

memungkinkan pimpinan sekolah dan universitas 

untuk mengatasi masalah dengan cara yang lebih 

fleksibel dan kreatif (Bolman & Deal, 2021). 

Menurut Bolman dan Deal (2021), ada empat 

perspektif utama dalam reframing organisasi 

pendidikan: 

• Structural Frame (Kerangka Struktural) – 

Melihat organisasi sebagai sistem yang 

terdiri dari peran, aturan, dan prosedur 
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yang jelas. Dalam konteks pendidikan, ini 

berkaitan dengan pengelolaan kurikulum, 

hierarki kepemimpinan, dan sistem 

administrasi sekolah. 

• Human Resource Frame (Kerangka Sumber 

Daya Manusia) – Memfokuskan pada peran 

individu dalam organisasi, termasuk 

motivasi, kepuasan kerja guru dan staf, 

serta pengembangan profesional tenaga 

pendidik. 

• Political Frame (Kerangka Politik) – 

Menyadari bahwa sekolah dan universitas 

adalah tempat di mana berbagai 

kepentingan bertemu, sehingga diperlukan 

strategi negosiasi dan komunikasi untuk 

mencapai konsensus dalam pengambilan 

keputusan. 

• Symbolic Frame (Kerangka Simbolik) – 

Mengakui bahwa budaya organisasi, nilai, 

dan tradisi memiliki peran penting dalam 

membentuk identitas dan visi institusi 

pendidikan. 

 

Dengan menerapkan pendekatan reframing, 

pemimpin pendidikan dapat lebih efektif dalam 
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menyelesaikan masalah dan menciptakan 

lingkungan akademik yang lebih adaptif terhadap 

perubahan. Misalnya, jika sebuah sekolah 

menghadapi penurunan kinerja akademik, analisis 

dari berbagai perspektif dapat membantu 

mengidentifikasi apakah masalah tersebut berasal 

dari struktur organisasi, motivasi guru, dinamika 

politik internal, atau budaya sekolah yang kurang 

mendukung pembelajaran (Robbins & Coulter, 

2022). 

Penerapan reframing dalam pendidikan 

memungkinkan organisasi untuk mengembangkan 

kebijakan yang lebih inklusif, memperkuat 

kepemimpinan transformasional, serta 

menciptakan strategi yang lebih inovatif dalam 

mengelola institusi pendidikan di era modern 

(Fullan, 2020). 

Dengan memahami berbagai model dan 

pendekatan dalam manajemen pendidikan, sekolah 

dan universitas dapat lebih siap dalam menghadapi 

tantangan dan meningkatkan kualitas pengelolaan 

pendidikan secara menyeluruh. Manajemen 

Berbasis Sekolah, manajemen perubahan, dan 

reframing memberikan kerangka kerja yang 

komprehensif untuk menciptakan institusi 
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pendidikan yang lebih adaptif, inovatif, dan 

berorientasi pada peningkatan kualitas akademik. 

 

1.7. Manajemen Strategis dalam Pendidikan 

Manajemen strategis dalam pendidikan merupakan 

proses perumusan, implementasi, dan evaluasi strategi 

yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan 

daya saing lembaga pendidikan dalam jangka panjang 

(Mintzberg, Ahlstrand, & Lampel, 2020). Dalam konteks 

pendidikan, manajemen strategis berperan penting 

dalam menghadapi perubahan lingkungan eksternal, 

seperti perkembangan teknologi, kebijakan pemerintah, 

serta kebutuhan pasar tenaga kerja (Bush, 2020). 

Dengan menerapkan pendekatan strategis, sekolah dan 

universitas dapat menyesuaikan diri dengan dinamika 

global dan memastikan bahwa tujuan pendidikannya 

tetap relevan dan berorientasi pada masa depan (Hoy & 

Miskel, 2013). 

 

1.7.1. Konsep Perencanaan Strategis dalam 

Lembaga Pendidikan 

Salah satu tantangan utama dalam desain 

kurikulum adalah implementasi yang efektif. 

Meskipun desain kurikulum telah direncanakan 

dengan baik, sering kali terdapat kendala dalam 



Dasar Manajemen Pendidikan | 23 

pelaksanaannya di lapangan, seperti kurangnya 

sumber daya, kompetensi pendidik yang tidak 

memadai, atau resistensi terhadap perubahan. 

Marsh dan Willis (2007) menggarisbawahi bahwa 

keberhasilan implementasi kurikulum sangat 

bergantung pada dukungan administratif, pelatihan 

pendidik, dan keterlibatan pemangku kepentingan. 

Selain itu, adanya disparitas sumber daya antara 

institusi pendidikan juga dapat menghambat 

penerapan kurikulum yang ideal. Oleh karena itu, 

pendekatan yang fleksibel dan beradaptasi dengan 

kondisi lokal sangat diperlukan untuk mengatasi 

tantangan ini (Iswahyudi et al. 2024). 

Perencanaan strategis dalam pendidikan 

adalah proses sistematis dalam menetapkan visi, 

misi, tujuan, serta langkah-langkah strategis untuk 

mencapai keunggulan akademik dan institusional 

(Lunenburg & Ornstein, 2021). Perencanaan ini 

melibatkan analisis lingkungan internal dan 

eksternal guna mengidentifikasi kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi 

oleh institusi pendidikan (Daft, 2021). Salah satu 

pendekatan yang sering digunakan adalah analisis 

SWOT, yang membantu lembaga pendidikan dalam 
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mengembangkan strategi berbasis data dan kondisi 

nyata (Robbins & Coulter, 2022). 

Selain itu, perencanaan strategis dalam 

pendidikan juga menekankan pentingnya 

keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, 

seperti tenaga pendidik, siswa, orang tua, dan 

industri, dalam proses perumusan kebijakan 

strategis (Griffin, 2020). Dengan melibatkan 

berbagai pihak, institusi pendidikan dapat 

memastikan bahwa strategi yang diterapkan 

mampu menjawab kebutuhan semua stakeholder 

dan menciptakan dampak yang lebih luas (Bolman 

& Deal, 2021). 

 

1.7.2. Implementasi Strategi dalam Pengelolaan 

Sekolah dan Universitas 

Setelah perencanaan strategis ditetapkan, 

langkah berikutnya adalah implementasi strategi 

dalam pengelolaan sekolah dan universitas. 

Implementasi ini mencakup penerjemahan strategi 

ke dalam kebijakan operasional, program 

akademik, pengelolaan sumber daya, serta evaluasi 

kinerja (Sergiovanni & Starratt, 2013). Salah satu 

aspek penting dalam implementasi strategi adalah 

pengelolaan sumber daya manusia, yang mencakup 
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peningkatan kompetensi tenaga pendidik melalui 

pelatihan, pengembangan kepemimpinan, serta 

pemberian insentif yang sesuai (Fullan, 2020). 

Di tingkat sekolah, strategi dapat diterapkan 

melalui penguatan manajemen berbasis sekolah 

(MBS), yang memberikan otonomi kepada sekolah 

dalam mengelola anggaran, kurikulum, serta 

tenaga kependidikan guna meningkatkan 

efektivitas pembelajaran (Lunenburg & Ornstein, 

2021). Sementara di tingkat universitas, 

implementasi strategi sering kali diwujudkan 

dalam bentuk pengembangan program akademik 

berbasis riset dan inovasi, peningkatan kerja sama 

dengan industri, serta optimalisasi pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran (Hoy & Miskel, 

2013). 

Keberhasilan implementasi strategi dalam 

pendidikan sangat bergantung pada kepemimpinan 

yang efektif dan budaya organisasi yang adaptif 

terhadap perubahan (Bolman & Deal, 2021). 

Seorang pemimpin pendidikan yang visioner 

mampu mengarahkan strategi yang telah dirancang 

agar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan serta menyesuaikan strategi 

dengan dinamika lingkungan eksternal yang terus 
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berkembang (Fullan, 2020). Selain itu, evaluasi 

berkala terhadap strategi yang telah diterapkan 

sangat penting untuk memastikan bahwa program-

program pendidikan yang dijalankan tetap selaras 

dengan kebutuhan dan tantangan zaman 

(Mintzberg, Ahlstrand, & Lampel, 2020). 

Dengan perencanaan dan implementasi 

strategi yang efektif, lembaga pendidikan dapat 

memastikan keberlanjutan serta peningkatan 

kualitas pendidikan. Manajemen strategis tidak 

hanya membantu dalam mencapai keunggulan 

akademik, tetapi juga dalam membentuk sistem 

pendidikan yang lebih responsif, inovatif, dan 

relevan dengan kebutuhan masyarakat modern. 

 

1.8. Tantangan dan Tren Manajemen Pendidikan di 

Era Digital 

Perkembangan teknologi digital telah membawa 

perubahan signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, 

termasuk dalam pengelolaan pendidikan. Digitalisasi 

dalam manajemen pendidikan tidak hanya mencakup 

penggunaan teknologi dalam administrasi dan 

pengajaran, tetapi juga transformasi dalam pola 

kepemimpinan, komunikasi, serta pengambilan 

keputusan di institusi pendidikan (Fullan, 2020). Selain 
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itu, era disrupsi menghadirkan tantangan besar bagi 

institusi pendidikan untuk tetap relevan dan adaptif 

terhadap perubahan yang cepat. Oleh karena itu, 

manajemen perubahan menjadi aspek krusial dalam 

memastikan kelangsungan dan efektivitas institusi 

pendidikan di tengah kemajuan teknologi yang pesat 

(Bolman & Deal, 2021). 

 

1.8.1. Digitalisasi dalam Manajemen Pendidikan 

Digitalisasi dalam manajemen pendidikan 

merujuk pada pemanfaatan teknologi informasi 

dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas dalam pengelolaan lembaga pendidikan. 

Implementasi teknologi digital telah mengubah 

cara sekolah dan universitas dalam melakukan 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, serta 

pengendalian terhadap berbagai aspek akademik 

dan administratif (Lunenburg & Ornstein, 2021). 

Beberapa aspek digitalisasi dalam 

manajemen pendidikan meliputi: 

• Sistem Manajemen Pembelajaran (Learning 

Management System – LMS) – Platform 

seperti Moodle, Google Classroom, dan 

Canvas memungkinkan pengelolaan 

pembelajaran daring secara lebih efisien, 
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termasuk distribusi materi, penugasan, 

serta evaluasi hasil belajar siswa (Daft, 

2021). 

• Sistem Informasi Akademik (SIAKAD) – 

Penggunaan sistem informasi akademik 

membantu dalam pengelolaan data siswa, 

kurikulum, penjadwalan, serta evaluasi 

akademik secara real-time (Hoy & Miskel, 

2013). 

• Big Data dan Analitik Pendidikan – Data-

driven decision-making semakin banyak 

diterapkan dalam pendidikan, di mana 

analisis data dapat membantu sekolah dan 

universitas dalam mengidentifikasi tren 

akademik, meningkatkan efektivitas 

pengajaran, serta mengoptimalkan alokasi 

sumber daya (Robbins & Coulter, 2022). 

• Kecerdasan Buatan (Artificial Intelligence – 

AI) dalam Pendidikan – AI digunakan dalam 

berbagai aspek pendidikan, seperti chatbot 

untuk layanan akademik, sistem adaptif 

untuk pembelajaran personalisasi, serta 

algoritma untuk mendukung asesmen dan 

rekomendasi pembelajaran (Mintzberg, 

Ahlstrand, & Lampel, 2020). 
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• Transformasi Digital dalam Administrasi – 

Implementasi digital dalam manajemen 

administrasi sekolah mencakup 

pengelolaan keuangan, sistem absensi 

elektronik, hingga sistem otomatisasi 

dalam proses rekrutmen dan evaluasi 

tenaga pendidik (Fullan, 2020). 

 

Namun, meskipun digitalisasi menawarkan 

banyak manfaat, tantangan dalam implementasinya 

tetap ada (Solehudin et al, 2023). Beberapa 

tantangan utama termasuk keterbatasan 

infrastruktur teknologi di beberapa wilayah, 

kesenjangan digital antara sekolah di daerah 

perkotaan dan pedesaan, serta kesiapan tenaga 

pendidik dalam mengadopsi teknologi baru. Oleh 

karena itu, pelatihan dan pengembangan kapasitas 

bagi tenaga pendidik serta investasi dalam 

infrastruktur teknologi menjadi langkah penting 

dalam mendukung digitalisasi manajemen 

pendidikan (Bush, 2020). 
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1.8.2. Manajemen Perubahan dalam Era 

Disrupsi 

Era disrupsi, yang ditandai dengan 

perkembangan teknologi yang pesat dan 

perubahan kebutuhan pasar tenaga kerja, 

menuntut institusi pendidikan untuk terus 

beradaptasi. Institusi yang tidak mampu 

bertransformasi berisiko mengalami stagnasi atau 

bahkan kehilangan relevansinya dalam ekosistem 

pendidikan global (Bolman & Deal, 2021). Oleh 

karena itu, manajemen perubahan menjadi 

komponen utama dalam memastikan institusi 

pendidikan dapat menghadapi tantangan dan 

memanfaatkan peluang yang ada di era digital. 

Beberapa strategi dalam manajemen 

perubahan di era disrupsi meliputi: 

• Membangun Visi dan Misi yang Fleksibel – 

Lembaga pendidikan perlu memiliki visi 

dan misi yang tidak hanya berorientasi 

pada masa kini, tetapi juga mampu 

menyesuaikan diri dengan perkembangan 

zaman. Pendidikan harus mengarah pada 

peningkatan keterampilan abad ke-21, 

seperti literasi digital, pemecahan masalah 
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kompleks, dan kolaborasi global (Fullan, 

2020). 

• Mengembangkan Model Pembelajaran yang 

Adaptif – Model pembelajaran harus 

mampu mengakomodasi berbagai 

kebutuhan siswa, termasuk pembelajaran 

berbasis proyek, flipped classroom, dan 

pembelajaran berbasis teknologi 

augmented reality (Lunenburg & Ornstein, 

2021). 

• Meningkatkan Keterampilan 

Kepemimpinan dalam Manajemen 

Perubahan – Pemimpin pendidikan, baik di 

tingkat sekolah maupun universitas, harus 

memiliki keterampilan untuk mengelola 

perubahan, membangun budaya inovasi, 

serta mengatasi resistensi terhadap 

perubahan di kalangan tenaga pendidik dan 

staf administrasi (Hoy & Miskel, 2013). 

• Meningkatkan Kolaborasi dengan Industri 

dan Komunitas – Dalam menghadapi 

disrupsi, sekolah dan universitas perlu 

menjalin kemitraan yang lebih erat dengan 

dunia industri untuk memastikan bahwa 

kurikulum yang diajarkan sesuai dengan 
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kebutuhan pasar tenaga kerja (Daft, 2021). 

Selain itu, keterlibatan komunitas dalam 

proses pendidikan dapat meningkatkan 

relevansi pembelajaran dengan kehidupan 

nyata. 

• Memanfaatkan Teknologi untuk 

Meningkatkan Efisiensi Operasional – 

Institusi pendidikan perlu mengoptimalkan 

penggunaan teknologi untuk meningkatkan 

efisiensi operasional, seperti penggunaan 

AI dalam analisis akademik, otomatisasi 

proses administrasi, serta pemanfaatan 

blockchain untuk validasi ijazah dan 

sertifikasi akademik (Mintzberg, Ahlstrand, 

& Lampel, 2020). 

 

Tantangan utama dalam manajemen 

perubahan di era disrupsi adalah resistensi 

terhadap perubahan, terutama dari tenaga 

pendidik yang masih terbiasa dengan metode 

konvensional. Oleh karena itu, pendekatan yang 

bersifat partisipatif, dengan melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan dalam proses perubahan, 

sangat penting untuk memastikan keberhasilan 
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transformasi pendidikan (Robbins & Coulter, 

2022). 

Kesimpulannya, era digital dan disrupsi 

menghadirkan peluang sekaligus tantangan bagi 

manajemen pendidikan. Digitalisasi dalam 

pengelolaan institusi pendidikan dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas, namun 

perlu disertai dengan kesiapan sumber daya 

manusia dan infrastruktur yang memadai. 

Sementara itu, manajemen perubahan menjadi 

faktor kunci dalam memastikan institusi 

pendidikan tetap relevan dan mampu menghadapi 

perubahan yang terus terjadi. Dengan strategi yang 

tepat, lembaga pendidikan dapat memanfaatkan 

teknologi untuk menciptakan sistem pendidikan 

yang lebih inklusif, inovatif, dan berorientasi pada 

masa depan. 

 

1.9. Kesimpulan 

1.9.1. Ringkasan Konsep Dasar Manajemen 

dalam Pendidikan 

• Manajemen pendidikan merupakan proses 

perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian sumber 

daya pendidikan untuk mencapai tujuan 
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akademik dan institusional secara efektif 

dan efisien (Hoy & Miskel, 2013). 

• Evolusi teori manajemen dalam pendidikan 

mencakup perspektif klasik (fokus pada 

efisiensi dan struktur), humanistik (fokus 

pada motivasi dan kepemimpinan), serta 

kontemporer (fokus pada fleksibilitas dan 

inovasi) (Robbins & Coulter, 2022). 

• Manajemen strategis dalam pendidikan 

menekankan pentingnya perencanaan 

strategis dalam mengelola sekolah dan 

universitas guna menghadapi tantangan 

internal dan eksternal (Daft, 2021). 

• Fungsi-fungsi manajemen dalam 

pendidikan mencakup: Perencanaan 

(planning): Menentukan visi, misi, dan 

strategi pendidikan. Pengorganisasian 

(organizing): Menyusun struktur organisasi 

sekolah dan universitas yang efektif. 

Pengarahan (leading): Menerapkan 

berbagai gaya kepemimpinan untuk 

meningkatkan kinerja akademik. 

Pengendalian (controlling): Melakukan 

evaluasi dan supervisi akademik guna 
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memastikan kualitas pendidikan 

(Lunenburg & Ornstein, 2021). 

• Model manajemen pendidikan meliputi 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) yang 

menekankan desentralisasi, manajemen 

perubahan dalam organisasi pendidikan, 

serta pendekatan reframing untuk 

menciptakan perspektif baru dalam 

kepemimpinan dan pengelolaan pendidikan 

(Bolman & Deal, 2021). 

• Tantangan utama dalam manajemen 

pendidikan di era digital mencakup 

digitalisasi sistem akademik, integrasi 

teknologi dalam pembelajaran, serta 

kebutuhan akan kepemimpinan yang 

adaptif dalam menghadapi disrupsi (Fullan, 

2020). 

 

1.9.2. Implikasi bagi Pengelola dan Pemimpin 

Pendidikan di Masa Depan 

• Pengelola dan pemimpin pendidikan harus 

mengembangkan visi strategis yang adaptif 

terhadap perubahan teknologi dan 

kebutuhan dunia kerja. 
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• Peningkatan kapasitas digital tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan menjadi 

prioritas utama dalam mengelola institusi 

pendidikan di era digital. 

• Transformasi kepemimpinan pendidikan 

harus berbasis inovasi dan kolaborasi 

dengan berbagai pemangku kepentingan, 

termasuk industri dan komunitas global. 

• Perlu adanya sistem manajemen 

pendidikan yang fleksibel dan berbasis data 

guna meningkatkan efektivitas 

pengambilan keputusan serta optimalisasi 

sumber daya. 

• Evaluasi dan supervisi akademik harus 

lebih berbasis analitik dan artificial 

intelligence untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan pencapaian akademik 

siswa. 

• Manajemen perubahan dalam pendidikan 

harus bersifat partisipatif, dengan 

melibatkan semua pemangku kepentingan 

untuk memastikan keberlanjutan dan 

efektivitas transformasi pendidikan. 
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Kesimpulannya, manajemen pendidikan yang 

efektif memerlukan pemimpin yang visioner, 

strategi yang fleksibel, serta penerapan teknologi 

yang tepat guna. Dengan mengadopsi pendekatan 

manajemen yang inovatif, institusi pendidikan 

dapat menghadapi tantangan masa depan dan 

tetap relevan dalam ekosistem pendidikan global.  
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BAB II 

PERENCANAAN PENDIDIKAN 

 

 

2.1. Tujuan dan Manfaat Perencanaan Pendidikan 

Perencanaan pendidikan merupakan proses yang 

sangat penting dalam manajemen pendidikan, di mana 

tujuan utama dari perencanaan ini adalah untuk 

menciptakan sistem pendidikan yang terarah, 

terstruktur, dan dapat memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Perencanaan ini tidak hanya mencakup 

perencanaan jangka pendek, tetapi juga perencanaan 

jangka panjang yang bersifat strategis. Adapun tujuan 

perencanaan pendidikan dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Menjamin Pemerataan Akses Pendidikan  

Tujuan pertama dari perencanaan pendidikan 

adalah untuk memastikan pemerataan akses 

pendidikan bagi seluruh lapisan masyarakat, 

tanpa membedakan suku, agama, ras, atau 

status sosial. Dalam hal ini, perencanaan 

pendidikan akan berusaha mengurangi 

ketimpangan dan memastikan setiap individu 

memiliki kesempatan yang sama untuk 
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memperoleh pendidikan berkualitas, baik di 

daerah perkotaan maupun pedesaan. 

2. Meningkatkan Kualitas Pendidikan  

Salah satu tujuan utama dari perencanaan 

pendidikan adalah meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. Hal ini 

mencakup peningkatan kualitas pengajaran, 

kurikulum yang relevan dengan perkembangan 

zaman, serta peningkatan kualitas tenaga 

pendidik. Perencanaan yang baik akan mampu 

mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu 

ditingkatkan dan merumuskan langkah-langkah 

yang tepat untuk mencapainya. 

3. Menyesuaikan Pendidikan dengan Kebutuhan 

Masyarakat dan Dunia Kerja 

Perencanaan pendidikan juga bertujuan untuk 

memastikan bahwa sistem pendidikan yang ada 

dapat memenuhi kebutuhan masyarakat serta 

dunia kerja. Dunia kerja yang terus 

berkembang, baik dalam hal teknologi maupun 

kebutuhan keterampilan, menuntut adanya 

kesesuaian antara pendidikan yang diberikan 

dan keterampilan yang dibutuhkan. 

Perencanaan pendidikan yang matang akan 

menjembatani kesenjangan ini dengan 
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menyesuaikan kurikulum dan program 

pelatihan dengan kebutuhan dunia industri dan 

ekonomi. 

4. Mengoptimalkan Penggunaan Sumber Daya 

Pendidikan  

Sumber daya pendidikan, seperti dana, fasilitas, 

dan tenaga pendidik, harus dikelola dengan 

sebaik-baiknya agar tujuan pendidikan dapat 

tercapai secara efisien dan efektif. Perencanaan 

pendidikan bertujuan untuk memaksimalkan 

pemanfaatan sumber daya yang ada, baik 

melalui pengelolaan anggaran yang efisien, 

pembangunan infrastruktur pendidikan yang 

merata, maupun peningkatan kualitas dan 

kuantitas tenaga pengajar. 

5. Memprediksi dan Mengantisipasi Tantangan 

Pendidikan di Masa Depan 

Perencanaan pendidikan yang baik juga harus 

dapat memprediksi dan mengantisipasi 

tantangan yang mungkin dihadapi di masa 

depan. Perkembangan teknologi, perubahan 

demografis, dan kebutuhan global yang terus 

berubah harus dipertimbangkan dalam 

perencanaan pendidikan untuk memastikan 



42 | Dasar Manajemen Pendidikan 

bahwa sistem pendidikan tetap relevan dan 

mampu menghadapi tantangan zaman. 

 

Manfaat perencanaan pendidikan, diantaranya 

adalah: 

a. Pengembangan Sumber Daya Manusia yang 

Berkualitas  

Salah satu manfaat utama dari perencanaan 

pendidikan adalah terbentuknya sumber daya 

manusia yang berkualitas. Dengan perencanaan 

yang baik, pendidikan dapat mencetak individu 

yang tidak hanya memiliki keterampilan teknis, 

tetapi juga memiliki pengetahuan yang luas dan 

karakter yang baik. Hal ini sangat penting untuk 

menciptakan generasi penerus yang mampu 

berkontribusi positif dalam pembangunan 

sosial, ekonomi, dan budaya. 

b. Pencapaian Tujuan Nasional dalam Pendidikan  

Melalui perencanaan pendidikan yang matang, 

tujuan-tujuan pendidikan nasional dapat 

tercapai dengan lebih efektif. Sebagai contoh, 

dalam konteks Indonesia, tujuan dari Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional 

(RPJMN) dan Rencana Strategis Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan dapat tercapai 
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melalui perencanaan pendidikan yang 

terorganisir dengan baik. Ini termasuk 

mengurangi angka buta huruf, meningkatkan 

angka partisipasi sekolah, dan memperbaiki 

kualitas pendidikan di seluruh tingkatan. 

c. Perbaikan Sistem Pendidikan yang Terus-

Menerus  

Manfaat lain dari perencanaan pendidikan 

adalah terciptanya sistem pendidikan yang 

terus berkembang dan beradaptasi dengan 

perubahan. Perencanaan yang baik memberikan 

dasar untuk evaluasi dan pembaruan sistem 

pendidikan secara berkala, memastikan bahwa 

sistem yang ada tidak hanya relevan dengan 

kebutuhan saat ini, tetapi juga mampu 

beradaptasi dengan perkembangan di masa 

depan. 

d. Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas 

Pendidikan  

Dengan adanya perencanaan yang jelas dan 

terstruktur, alokasi sumber daya dalam 

pendidikan dapat dilakukan secara lebih efisien. 

Hal ini akan mengurangi pemborosan anggaran 

dan meningkatkan efektivitas dalam 

pelaksanaan kebijakan pendidikan. Sebagai 
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contoh, dengan perencanaan yang matang, 

program-program pendidikan yang ada akan 

lebih terarah dan sesuai dengan kebutuhan, 

sehingga dapat menghasilkan output yang lebih 

optimal. 

e. Meningkatkan Partisipasi Masyarakat dalam 

Pendidikan  

Perencanaan pendidikan juga bermanfaat untuk 

meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam 

dunia pendidikan. Dengan melibatkan berbagai 

pihak, seperti pemerintah, masyarakat, lembaga 

pendidikan, dan sektor swasta dalam 

perencanaan pendidikan, maka keberhasilan 

pendidikan akan lebih mudah dicapai. 

Masyarakat yang terlibat akan lebih mendukung 

kebijakan-kebijakan pendidikan yang ada, serta 

lebih aktif dalam ikut serta dalam proses 

pendidikan. 

 

Demikian penjelasan mengenai tujuan dan manfaat 

perencanaan pendidikan. Dengan perencanaan yang 

baik, sistem pendidikan akan lebih terarah dan mampu 

memberikan dampak positif bagi kualitas sumber daya 

manusia dan pembangunan negara. 
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2.2. Prinsip-Prinsip Perencanaan Pendidikan 

Perencanaan pendidikan yang efektif tidak hanya 

bergantung pada penetapan tujuan dan strategi yang 

tepat, tetapi juga pada prinsip-prinsip dasar yang 

menjadi pedoman dalam pelaksanaannya. Prinsip-

prinsip ini akan memastikan bahwa proses 

perencanaan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. Berikut adalah 

beberapa prinsip utama dalam perencanaan 

pendidikan: 

1. Prinsip Keterpaduan (Integritas) 

Perencanaan pendidikan harus dilaksanakan 

dengan pendekatan yang terpadu, di mana 

semua komponen pendidikan, seperti 

kurikulum, metode pengajaran, sumber daya, 

dan fasilitas, harus saling mendukung dan 

berfungsi secara harmonis. Keterpaduan ini 

penting untuk memastikan bahwa seluruh 

sistem pendidikan bekerja secara efektif untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Perencanaan yang terpisah-pisah atau silo tidak 

akan membawa hasil yang optimal. 

2. Prinsip Fleksibilitas 

Pendidikan harus dapat beradaptasi dengan 

perkembangan zaman, perubahan teknologi, 
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serta dinamika sosial dan budaya. Oleh karena 

itu, perencanaan pendidikan harus bersifat 

fleksibel dan mampu menyesuaikan diri dengan 

perubahan kondisi yang ada. Perubahan 

tersebut bisa berkaitan dengan perubahan 

kebutuhan masyarakat, perkembangan ilmu 

pengetahuan, atau tantangan global yang harus 

dihadapi. 

3. Prinsip Partisipatif 

Perencanaan pendidikan seharusnya 

melibatkan berbagai pihak yang terkait, baik itu 

pemerintah, masyarakat, tenaga pendidik, 

siswa, dan pihak lainnya yang memiliki peran 

dalam sistem pendidikan. Prinsip partisipatif ini 

memastikan bahwa semua pihak memiliki suara 

dalam menentukan kebijakan pendidikan, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan rasa 

memiliki dan tanggung jawab terhadap 

keberhasilan pendidikan itu sendiri. Hal ini juga 

akan meningkatkan kualitas keputusan yang 

diambil karena melibatkan perspektif yang lebih 

luas. 

4. Prinsip Kesetaraan 

Perencanaan pendidikan harus memperhatikan 

prinsip kesetaraan, yaitu memberikan 
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kesempatan yang sama kepada setiap individu 

untuk mendapatkan pendidikan yang 

berkualitas tanpa membedakan suku, agama, 

ras, ataupun status sosial. Dalam hal ini, 

pemerintah dan lembaga pendidikan harus 

berusaha mengurangi kesenjangan yang ada, 

baik dari segi geografis, ekonomi, maupun 

sosial. 

5. Prinsip Berkelanjutan 

Perencanaan pendidikan harus memperhatikan 

keberlanjutan, baik dalam hal pengelolaan 

sumber daya maupun dalam pencapaian tujuan 

pendidikan jangka panjang. Prinsip ini 

mengharuskan perencanaan untuk 

memperhatikan dampak jangka panjang dari 

kebijakan pendidikan yang diterapkan. Oleh 

karena itu, setiap kebijakan yang dibuat harus 

dipikirkan dampaknya di masa depan, serta 

mampu bertahan dan berkembang seiring 

dengan perubahan yang terjadi. 

6. Prinsip Keadilan 

Prinsip keadilan dalam perencanaan pendidikan 

berfokus pada distribusi sumber daya dan 

peluang pendidikan secara adil dan merata. Hal 

ini bertujuan untuk memberikan kesempatan 
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yang setara bagi semua kelompok masyarakat, 

terutama yang berada dalam kondisi kurang 

beruntung atau terpinggirkan. Dalam konteks 

ini, pendidikan harus mampu menciptakan 

kesempatan yang setara bagi setiap individu 

agar dapat berkembang sesuai dengan potensi. 

7. Prinsip Realitas 

Perencanaan pendidikan harus didasarkan pada 

kondisi nyata yang ada, baik itu dari segi 

anggaran, sumber daya manusia, infrastruktur, 

maupun tantangan lainnya. Prinsip realitas ini 

mengharuskan para perencana untuk 

melakukan analisis mendalam terhadap situasi 

yang ada sebelum menetapkan tujuan dan 

langkah-langkah yang harus diambil. Tidak 

realistis jika perencanaan dilakukan tanpa 

mempertimbangkan keterbatasan yang ada, 

sehingga akan sulit untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. 

8. Prinsip Akuntabilitas 

Perencanaan pendidikan harus memiliki sistem 

evaluasi yang jelas untuk memastikan bahwa 

setiap kegiatan yang dilaksanakan dapat 

dipertanggungjawabkan. Hal ini penting agar 

semua pihak yang terlibat dalam pendidikan, 
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baik itu pemerintah, lembaga pendidikan, 

maupun masyarakat, dapat mengetahui sejauh 

mana pencapaian yang telah diraih dan apa saja 

yang masih perlu diperbaiki. Dengan adanya 

akuntabilitas, maka perencanaan pendidikan 

akan berjalan lebih transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan di setiap tahapannya. 

9. Prinsip Efisiensi dan Efektivitas 

Perencanaan pendidikan harus memastikan 

penggunaan sumber daya yang ada secara 

efisien dan efektif. Efisiensi mengacu pada 

penggunaan sumber daya yang ada dengan cara 

yang hemat dan optimal, sementara efektivitas 

mengukur seberapa besar tujuan yang 

ditetapkan dapat tercapai. Dengan prinsip ini, 

perencanaan pendidikan diharapkan dapat 

menghasilkan hasil yang maksimal dengan 

biaya yang minimal. 

10. Prinsip Sinergi 

Perencanaan pendidikan harus menciptakan 

sinergi antara semua komponen yang ada, 

seperti kebijakan pemerintah, lembaga 

pendidikan, masyarakat, serta dunia usaha. 

Semua pihak yang terlibat harus bekerja sama 

dan saling mendukung agar tujuan pendidikan 
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dapat tercapai secara maksimal. Prinsip sinergi 

ini sangat penting untuk menciptakan sistem 

pendidikan yang berkelanjutan dan mampu 

menghasilkan manfaat yang lebih besar bagi 

masyarakat. 

 

Dengan mematuhi prinsip-prinsip tersebut, 

perencanaan pendidikan dapat dilaksanakan dengan 

lebih baik, terarah, dan dapat memberikan hasil yang 

lebih optimal dalam menciptakan sistem pendidikan 

yang berkualitas. 

 

2.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Perencanaan Pendidikan 

Perencanaan pendidikan tidak dapat dilakukan 

secara sembarangan, karena terdapat berbagai faktor 

yang mempengaruhi kelancaran dan keberhasilannya. 

Faktor-faktor ini bersifat internal maupun eksternal, 

yang mempengaruhi baik perencanaan jangka pendek 

maupun jangka panjang. Berikut adalah beberapa 

faktor utama yang mempengaruhi perencanaan 

pendidikan: 

a. Faktor Sosial dan Budaya 

Faktor sosial dan budaya memiliki pengaruh 

yang sangat besar terhadap perencanaan 
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pendidikan. Keanekaragaman budaya dan 

norma sosial dalam masyarakat akan 

menentukan pendekatan pendidikan yang 

diambil. Sebagai contoh, masyarakat dengan 

nilai-nilai adat yang kuat mungkin lebih 

mengutamakan pendidikan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai budaya lokal dalam 

proses belajar mengajar. Oleh karena itu, 

perencanaan pendidikan harus mampu 

menyesuaikan dengan kondisi sosial dan 

budaya setempat agar pendidikan dapat 

diterima dan bermanfaat bagi masyarakat. 

b. Faktor Ekonomi 

Faktor ekonomi berperan penting dalam 

perencanaan pendidikan, baik dari segi 

pendanaan pendidikan maupun dari segi 

kebutuhan pasar kerja. Keterbatasan anggaran 

yang tersedia akan memengaruhi seberapa luas 

dan berkualitas pendidikan yang dapat 

diberikan. Selain itu, kondisi ekonomi suatu 

negara atau daerah juga dapat memengaruhi 

akses masyarakat terhadap pendidikan. 

Perencanaan pendidikan harus 

mempertimbangkan ketersediaan dana untuk 
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infrastruktur pendidikan, gaji tenaga pendidik, 

serta kebutuhan sarana dan prasarana lainnya. 

c. Faktor Politik 

Politik dan kebijakan pemerintah sangat 

memengaruhi perencanaan pendidikan. Setiap 

perubahan kebijakan pendidikan yang 

ditetapkan oleh pemerintah akan memengaruhi 

arah dan strategi pendidikan yang akan 

diterapkan. Misalnya, adanya perubahan dalam 

kebijakan kurikulum, pembiayaan pendidikan, 

atau bahkan kebijakan tentang akses dan 

pemerataan pendidikan di daerah-daerah 

tertentu. Oleh karena itu, perencanaan 

pendidikan harus memperhatikan arah 

kebijakan politik yang ada dan memastikan 

bahwa perencanaan tersebut sesuai dengan 

tujuan pemerintah dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan. 

d. Faktor Teknologi 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK) juga merupakan faktor yang 

sangat mempengaruhi perencanaan pendidikan. 

Kemajuan teknologi mempengaruhi metode 

pengajaran, penyampaian materi, serta cara 

belajar yang digunakan di lembaga pendidikan. 
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Penggunaan teknologi, seperti perangkat 

komputer, internet, dan aplikasi pembelajaran 

digital, dapat meningkatkan efisiensi dan 

kualitas pendidikan. Oleh karena itu, 

perencanaan pendidikan harus 

memperhitungkan perkembangan teknologi dan 

memanfaatkannya untuk meningkatkan kualitas 

proses belajar mengajar. 

e. Faktor Demografis 

Faktor demografis, seperti jumlah penduduk, 

struktur usia, tingkat kelahiran, dan mobilitas 

penduduk, juga memengaruhi perencanaan 

pendidikan. Perubahan demografis dapat 

berdampak pada jumlah siswa yang perlu 

dididik, distribusi sekolah, serta kebutuhan 

tenaga pengajar. Sebagai contoh, daerah dengan 

angka kelahiran yang tinggi mungkin 

memerlukan pembangunan sekolah baru dan 

peningkatan jumlah guru. Oleh karena itu, 

perencanaan pendidikan harus disesuaikan 

dengan prediksi perkembangan demografis di 

masa depan. 

f. Faktor Geografis 

Letak geografis suatu wilayah juga berpengaruh 

terhadap perencanaan pendidikan, terutama 
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dalam hal distribusi sumber daya pendidikan. 

Daerah yang terpencil atau sulit dijangkau akan 

menghadapi tantangan tersendiri dalam hal 

penyediaan fasilitas pendidikan. Perencanaan 

pendidikan harus mempertimbangkan jarak, 

aksesibilitas, dan kebutuhan transportasi bagi 

siswa yang tinggal di daerah pedesaan atau 

terpencil. Oleh karena itu, pembangunan 

sekolah dan fasilitas pendidikan lainnya perlu 

direncanakan dengan memperhatikan kondisi 

geografis dan infrastruktur yang ada. 

g. Faktor Hukum dan Peraturan 

Kebijakan hukum dan peraturan yang berlaku di 

suatu negara atau daerah juga menjadi faktor 

penting dalam perencanaan pendidikan. Setiap 

kebijakan atau undang-undang yang mengatur 

sistem pendidikan, seperti Undang-Undang 

Pendidikan Nasional, akan memengaruhi 

perencanaan pendidikan. Perencanaan yang 

baik harus selalu mengacu pada hukum yang 

berlaku untuk memastikan bahwa kebijakan 

pendidikan yang diterapkan sesuai dengan 

ketentuan hukum dan dapat dilaksanakan 

dengan baik. 

h. Faktor Psikologis 
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Faktor psikologis siswa dan tenaga pendidik 

juga memengaruhi perencanaan pendidikan. 

Perencanaan pendidikan harus 

mempertimbangkan kemampuan dan 

karakteristik psikologis siswa, seperti tingkat 

kesiapan belajar, kecerdasan, serta kebutuhan 

khusus bagi siswa yang memiliki gangguan atau 

kesulitan belajar. Selain itu, faktor psikologis 

tenaga pendidik juga perlu dipertimbangkan, 

seperti motivasi, keterampilan mengajar, dan 

kesejahteraan psikologis para guru yang turut 

berperan dalam keberhasilan proses 

pendidikan. 

i. Faktor Sumber Daya Manusia 

Ketersediaan dan kualitas sumber daya 

manusia, baik itu tenaga pendidik maupun 

tenaga kependidikan lainnya, juga merupakan 

faktor yang sangat penting dalam perencanaan 

pendidikan. Perencanaan pendidikan harus 

mencakup pengembangan kompetensi guru, 

tenaga administrasi, dan pengelola pendidikan 

lainnya agar dapat memberikan kontribusi 

maksimal dalam proses pendidikan. Selain itu, 

pelatihan dan pengembangan karir untuk 
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tenaga pendidik harus diperhatikan agar dapat 

terus meningkatkan kualitas pengajaran. 

j. Faktor Lingkungan 

Lingkungan fisik, seperti kondisi sekolah dan 

fasilitas pendukung lainnya, juga memengaruhi 

perencanaan pendidikan. Kondisi lingkungan 

yang baik, seperti ruang kelas yang nyaman, 

fasilitas olahraga, serta kebersihan dan 

keamanan sekolah, akan mendukung proses 

belajar mengajar yang lebih efektif. Oleh karena 

itu, perencanaan pendidikan harus mencakup 

pengelolaan lingkungan pendidikan yang 

mendukung suasana belajar yang kondusif. 
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BAB III 

ORGANISASI DALAM PENDIDIKAN 

 

 

3.1. Tujuan Organisasi Pendidikan 

Organisasi pendidikan memiliki berbagai tujuan 

yang berfokus pada pengelolaan dan pengembangan 

sistem pendidikan agar dapat berjalan secara efektif 

dan efisien. Tujuan-tujuan ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa pendidikan yang diberikan dapat 

mencapai hasil yang optimal dan memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Berikut adalah beberapa tujuan utama dari 

organisasi pendidikan: 

1. Mencapai Tujuan Pendidikan Nasional 

Salah satu tujuan utama organisasi pendidikan 

adalah untuk memastikan bahwa tujuan 

pendidikan nasional dapat tercapai. Di 

Indonesia, misalnya, tujuan pendidikan nasional 

tercantum dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional (UUNo. 20 Tahun 2003), 

yang antara lain bertujuan untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa, mengembangkan potensi 

peserta didik, dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat. Organisasi 

pendidikan di tingkat nasional, daerah, hingga 
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sekolah memiliki peran penting dalam 

memastikan tujuan ini tercapai dengan baik. 

2. Menjamin Kualitas Pendidikan 

Organisasi pendidikan bertanggung jawab 

untuk memastikan bahwa pendidikan yang 

diberikan memiliki kualitas yang baik. Ini 

mencakup kualitas pengajaran, kurikulum yang 

sesuai dengan kebutuhan zaman, fasilitas yang 

memadai, serta tenaga pendidik yang kompeten. 

Organisasi pendidikan berperan dalam 

merencanakan, mengelola, dan memonitor 

kualitas pendidikan secara menyeluruh. Salah 

satu tujuan utama dari organisasi pendidikan 

adalah untuk meningkatkan dan menjaga 

kualitas pendidikan secara berkelanjutan. 

3. Meningkatkan Efisiensi dan Efektivitas 

Pengelolaan Pendidikan 

Organisasi pendidikan juga bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam 

pengelolaan sumber daya pendidikan. Hal ini 

meliputi penggunaan anggaran pendidikan 

secara optimal, pengelolaan tenaga pendidik, 

serta pemanfaatan sarana dan prasarana 

pendidikan. Dengan pengelolaan yang baik, 

organisasi pendidikan dapat memastikan bahwa 
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semua sumber daya yang ada digunakan secara 

maksimal untuk mencapai hasil yang diinginkan 

dalam pendidikan. 

4. Mengembangkan Kapasitas dan Potensi Sumber 

Daya Manusia 

Salah satu tujuan utama organisasi pendidikan 

adalah untuk mengembangkan kapasitas 

sumber daya manusia (SDM), baik itu siswa 

maupun tenaga pendidik. Organisasi pendidikan 

bertujuan untuk menciptakan lingkungan yang 

dapat mendorong peserta didik untuk 

berkembang sesuai dengan potensi, serta 

memberikan kesempatan bagi guru dan tenaga 

pendidik lainnya untuk meningkatkan 

keterampilan dan kualitas pengajaran. 

Peningkatan SDM ini akan menghasilkan 

generasi yang berkualitas dan siap menghadapi 

tantangan masa depan. 

5. Meningkatkan Akses dan Pemerataan 

Pendidikan 

Organisasi pendidikan juga bertujuan untuk 

meningkatkan akses dan pemerataan 

pendidikan, khususnya di daerah-daerah yang 

masih tertinggal. Melalui perencanaan dan 

pengelolaan yang tepat, organisasi pendidikan 
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berusaha untuk memastikan bahwa setiap anak, 

baik yang tinggal di kota maupun di daerah 

terpencil, dapat menikmati pendidikan yang 

berkualitas. Ini juga mencakup penyediaan 

beasiswa, pengadaan fasilitas pendidikan, dan 

pelatihan bagi tenaga pendidik di daerah-

daerah yang membutuhkan. 

6. Menciptakan Pendidikan yang Berorientasi 

pada Kebutuhan Masyarakat dan Dunia Kerja 

Organisasi pendidikan berperan untuk 

menjembatani dunia pendidikan dengan dunia 

kerja, dengan memastikan bahwa kurikulum 

dan sistem pendidikan yang ada mampu 

memenuhi kebutuhan pasar kerja. Organisasi 

pendidikan harus terus beradaptasi dengan 

perkembangan teknologi dan industri agar 

lulusan pendidikan dapat memiliki 

keterampilan yang relevan dan siap untuk 

berkompetisi di dunia kerja. 

7. Meningkatkan Partisipasi dan Kolaborasi 

Masyarakat dalam Pendidikan 

Tujuan lain dari organisasi pendidikan adalah 

untuk meningkatkan partisipasi masyarakat 

dalam pendidikan. Ini mencakup peran serta 

orang tua, masyarakat, dan sektor swasta dalam 
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mendukung kegiatan pendidikan. Dengan 

adanya kolaborasi antara pemerintah, lembaga 

pendidikan, masyarakat, dan dunia usaha, 

pendidikan dapat lebih berkembang dan 

menciptakan dampak positif yang lebih luas. 

8. Meningkatkan Inovasi dalam Pendidikan 

Organisasi pendidikan juga bertujuan untuk 

mendorong inovasi dalam proses pembelajaran. 

Organisasi pendidikan harus mampu 

menciptakan sistem pendidikan yang fleksibel 

dan terbuka terhadap perubahan serta 

perkembangan teknologi. Inovasi dalam 

pembelajaran, seperti penggunaan teknologi 

digital dalam kelas atau pengembangan metode 

pengajaran yang lebih efektif, menjadi salah 

satu tujuan utama organisasi pendidikan dalam 

menghadapi tantangan zaman. 

 

Dengan demikian, tujuan organisasi pendidikan 

sangat luas dan menyentuh berbagai aspek penting 

dalam sistem pendidikan, mulai dari peningkatan 

kualitas dan pemerataan pendidikan, pengelolaan 

sumber daya yang efisien, hingga adaptasi dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. 

Tujuan-tujuan tersebut harus dijalankan secara 
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terintegrasi untuk memastikan pendidikan yang efektif 

dan berkualitas bagi semua lapisan masyarakat. 

 

3.2. Struktur Organisasi Pendidikan 

Struktur organisasi pendidikan mencakup susunan 

dan pembagian tugas yang jelas dalam pengelolaan dan 

penyelenggaraan pendidikan. Struktur ini melibatkan 

berbagai pihak yang memiliki peran penting dalam 

memastikan sistem pendidikan berjalan dengan baik, 

dari tingkat pusat hingga tingkat sekolah. Berikut 

adalah penjelasan mengenai struktur organisasi 

pendidikan yang umumnya diterapkan dalam sistem 

pendidikan di Indonesia: 

a. Struktur Organisasi Pendidikan di Tingkat 

Nasional 

Di tingkat nasional, struktur organisasi 

pendidikan biasanya diatur oleh pemerintah 

pusat, yang dalam hal ini adalah Kementerian 

Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

(Kemdikbudristek). Kementerian ini 

bertanggung jawab atas kebijakan pendidikan 

secara umum, perencanaan, pelaksanaan, dan 

pengawasan pendidikan di seluruh Indonesia. 

1. Menteri Pendidikan dan Kebudayaan:  
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Pemimpin utama yang menetapkan 

kebijakan pendidikan nasional dan 

mengawasi implementasinya. 

2. Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan 

Menengah:  

Bertanggung jawab atas pendidikan dasar 

dan menengah, seperti SD, SMP, dan SMA. 

3. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi:  

Mengelola pendidikan tinggi, termasuk 

universitas dan institut. 

4. Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan 

(LPMP):  

Bertugas untuk menjamin kualitas 

pendidikan di berbagai jenjang. 

5. Pusat Penelitian dan Pengembangan 

Pendidikan:  

Menyediakan riset untuk pengembangan 

pendidikan. 

b. Struktur Organisasi Pendidikan di Tingkat 

Daerah 

Di tingkat daerah, struktur organisasi 

pendidikan dipimpin oleh Dinas Pendidikan 

yang berada di bawah pemerintahan provinsi 

atau kabupaten/kota. Dinas Pendidikan 

bertugas untuk menerjemahkan kebijakan 
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pendidikan nasional ke dalam program dan 

kebijakan lokal yang lebih sesuai dengan 

kondisi daerah. 

1. Kepala Dinas Pendidikan:  

Pemimpin utama di tingkat daerah yang 

bertanggung jawab untuk mengelola 

pendidikan di wilayah tersebut. 

2. Sekretariat Dinas Pendidikan:  

Mengelola administrasi dan kegiatan 

operasional Dinas Pendidikan. 

3. Bidang Pendidikan Dasar, Menengah, dan 

Non-Formal:  

Mengelola pendidikan di berbagai jenjang 

pendidikan serta program pendidikan 

non-formal. 

4. Badan Pengawas Pendidikan:  

Bertugas untuk mengawasi dan 

memastikan kualitas pendidikan di daerah 

tersebut sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. 

c. Struktur Organisasi Pendidikan di Tingkat 

Sekolah 

Pada tingkat sekolah, struktur organisasi 

pendidikan lebih bersifat langsung dan praktis, 

dengan fokus pada pengelolaan kegiatan belajar 
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mengajar di lingkungan sekolah. Di tingkat 

sekolah, terdapat berbagai posisi yang 

memastikan kelancaran kegiatan pendidikan. 

1. Kepala Sekolah:  

Pemimpin utama di tingkat sekolah yang 

bertanggung jawab atas manajemen 

operasional dan pengembangan 

pendidikan di sekolah tersebut. Kepala 

sekolah juga bertugas mengkoordinasikan 

semua kegiatan di sekolah, termasuk 

pengelolaan sumber daya, pengawasan 

kualitas pendidikan, serta pelaporan 

kepada Dinas Pendidikan. 

2. Wakil Kepala Sekolah:  

Membantu kepala sekolah dalam 

mengelola kegiatan pendidikan, biasanya 

terbagi dalam beberapa bidang, seperti 

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum, 

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan, 

dan Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana 

dan Prasarana. 

3. Guru dan Tenaga Pengajar:  

Berperan sebagai tenaga pendidik yang 

langsung terlibat dalam proses 

pembelajaran siswa. Setiap guru biasanya 
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bertanggung jawab untuk mengajar di 

bidang studi tertentu. 

4. Tenaga Kependidikan Lainnya:  

Termasuk staf administrasi, pustakawan, 

laboran, serta tenaga kebersihan dan 

keamanan yang mendukung operasional 

sekolah. 

5. Komite Sekolah:  

Badan yang terdiri dari orang tua, 

masyarakat, dan perwakilan lainnya yang 

memberikan dukungan serta pengawasan 

terhadap program dan kebijakan 

pendidikan di sekolah. 

d. Hubungan Antar-Unit dalam Struktur Organisasi 

Pendidikan 

Struktur organisasi pendidikan, meskipun 

dibagi berdasarkan tingkatan (nasional, daerah, 

sekolah), memiliki hubungan yang erat 

antarunit. Setiap tingkat organisasi pendidikan 

saling berkoordinasi untuk menciptakan sistem 

pendidikan yang terintegrasi dan efisien. 

Misalnya: 

1. Kebijakan dan standar pendidikan yang 

ditetapkan oleh kementerian pendidikan 
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di tingkat nasional harus dilaksanakan di 

tingkat daerah dan sekolah. 

2. Dinas Pendidikan daerah bertugas untuk 

menyosialisasikan kebijakan pendidikan 

yang berlaku kepada sekolah-sekolah di 

wilayah tersebut. 

3. Kepala sekolah sebagai pemimpin di 

tingkat sekolah harus mampu 

mengimplementasikan kebijakan nasional 

dan daerah sesuai dengan kebutuhan dan 

kondisi di lapangan. 

e. Fungsi Struktur Organisasi Pendidikan 

Struktur organisasi pendidikan memiliki 

beberapa fungsi penting, antara lain: 

1. Pengelolaan yang Efektif:  

Memastikan bahwa setiap elemen dalam 

pendidikan, mulai dari pemerintah pusat 

hingga sekolah, berfungsi dengan baik dan 

saling mendukung. 

2. Penyebaran Kebijakan dan Program:  

Mengkoordinasikan implementasi 

kebijakan pendidikan dari tingkat pusat 

hingga daerah dan sekolah. 

3. Pengawasan dan Evaluasi:  
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Mengawasi pelaksanaan pendidikan untuk 

memastikan kualitas dan relevansi dengan 

kebutuhan masyarakat. 

4. Pengembangan Pendidikan:  

Membantu dalam mengembangkan sistem 

pendidikan melalui berbagai program 

pelatihan, penelitian, dan inovasi. 

f. Tantangan dalam Struktur Organisasi 

Pendidikan 

Meskipun struktur organisasi pendidikan 

dirancang untuk memastikan pengelolaan 

pendidikan yang efektif, ada beberapa 

tantangan yang dihadapi: 

1. Koordinasi Antar Tingkat:  

Terkadang terdapat kendala dalam 

koordinasi antara kementerian, dinas 

pendidikan daerah, dan sekolah dalam 

implementasi kebijakan. 

2. Kesinambungan Program:  

Beberapa program pendidikan yang 

dilaksanakan tidak selalu berjalan lancar 

di setiap tingkat, terutama jika ada 

perubahan kebijakan yang tidak 

terkoordinasi dengan baik. 

3. Ketersediaan Sumber Daya:  
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Keterbatasan dana dan sumber daya 

manusia sering kali menjadi kendala 

dalam penerapan struktur organisasi yang 

optimal. 

 

Dengan demikian, struktur organisasi pendidikan 

memiliki peran penting dalam keberhasilan sistem 

pendidikan. Pengelolaan yang baik dari tingkat pusat 

hingga sekolah dapat memastikan tercapainya tujuan 

pendidikan yang berkualitas. 

 

3.3. Jenis-Jenis Organisasi Pendidikan 

Organisasi pendidikan dapat dibedakan 

berdasarkan berbagai kriteria, seperti bentuk, tujuan, 

dan lingkup kerjanya. Jenis-jenis organisasi ini 

memainkan peran yang sangat penting dalam 

mendukung sistem pendidikan, baik dalam hal 

pengelolaan, pengembangan, maupun pelaksanaan 

program pendidikan. Berikut adalah beberapa jenis 

organisasi pendidikan yang umum dijumpai: 

a. Organisasi Pendidikan Formal 

Organisasi pendidikan formal adalah lembaga 

pendidikan yang memiliki struktur yang jelas, 

kurikulum yang terstandarisasi, dan sistem 

evaluasi yang baku. Organisasi ini mencakup 
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berbagai jenjang pendidikan yang diatur oleh 

pemerintah untuk memberikan pendidikan 

secara sistematis. 

1. Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah 

Menengah (SMP/SMA):  

Organisasi pendidikan di tingkat dasar 

dan menengah berfokus pada 

penyelenggaraan pendidikan wajib. Di 

tingkat ini, kurikulum yang diterapkan 

biasanya sudah terstandarisasi dan wajib 

diikuti oleh semua lembaga pendidikan. 

2. Pendidikan Tinggi:  

Termasuk perguruan tinggi seperti 

universitas, institut, dan akademi. 

Organisasi pendidikan tinggi berfungsi 

untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan seni melalui pengajaran, 

penelitian, dan pengabdian kepada 

masyarakat. 

b. Organisasi Pendidikan Non-Formal 

Organisasi pendidikan non-formal adalah 

lembaga atau kelompok yang 

menyelenggarakan pendidikan di luar jalur 

pendidikan formal, dengan tujuan memberikan 
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pembelajaran yang lebih fleksibel dan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

1. Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 

(PKBM):  

Merupakan lembaga yang 

menyelenggarakan pendidikan untuk 

masyarakat, terutama yang tidak dapat 

mengakses pendidikan formal. Pendidikan 

di PKBM biasanya berupa kursus, 

pelatihan keterampilan, atau 

pembelajaran hidup yang tidak terikat 

pada jenjang tertentu. 

2. Lembaga Pelatihan Kerja:  

Menyediakan pendidikan dan pelatihan 

keterampilan untuk mempersiapkan 

individu siap bekerja di berbagai sektor 

industri. 

3. Kelompok Belajar Komunitas:  

Organisasi yang memberikan 

pembelajaran berbasis komunitas, sering 

kali berfokus pada keterampilan praktis, 

pengembangan pribadi, atau kebutuhan 

khusus lainnya. 

c. Organisasi Pendidikan Informal 
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Organisasi pendidikan informal merujuk pada 

segala bentuk pendidikan yang tidak terstruktur 

secara formal, namun tetap memberikan 

pembelajaran dan pengembangan kepada 

individu melalui interaksi sehari-hari atau 

kegiatan sosial. 

1. Keluarga:  

Merupakan organisasi pendidikan 

pertama dan paling mendasar bagi setiap 

individu. Dalam keluarga, orang tua 

berperan sebagai pendidik utama yang 

memberikan nilai-nilai dasar, moral, dan 

sosial kepada anak-anaknya. 

2. Masyarakat dan Lingkungan Sekitar:  

Masyarakat juga berperan dalam 

pendidikan melalui kegiatan sosial, 

kebudayaan, atau interaksi antar individu 

yang terjadi di dalamnya. Misalnya, 

kegiatan keagamaan, pertemuan sosial, 

atau kegiatan komunitas yang 

memberikan pengalaman belajar informal. 

d. Organisasi Pendidikan Profesional 

Organisasi pendidikan profesional adalah 

lembaga atau asosiasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas profesi melalui 
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pelatihan, sertifikasi, dan pengembangan 

keterampilan untuk anggota profesi tertentu. 

1. Asosiasi Pendidikan:  

Misalnya, Persatuan Guru Republik 

Indonesia (PGRI) yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas profesi guru 

melalui pelatihan dan pengembangan. 

2. Organisasi Profesi Tenaga Kesehatan, 

Teknik, dan Lainnya:  

Organisasi-organisasi ini memberikan 

pendidikan dan pelatihan berkelanjutan 

untuk memastikan bahwa anggotanya 

memiliki kompetensi yang relevan dan 

terbaru dalam bidang masing-masing. 

e. Organisasi Pendidikan Internasional 

Organisasi pendidikan internasional berfungsi 

untuk memperkenalkan dan mempromosikan 

standar pendidikan global serta bekerja sama 

dengan berbagai negara untuk memajukan 

sistem pendidikan. Maka juga sering 

menyediakan program pendidikan lintas 

negara. 

1. UNESCO (United Nations Educational, 

Scientific and Cultural Organization):  
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Sebagai organisasi di bawah PBB, UNESCO 

berperan dalam menetapkan kebijakan 

pendidikan global dan memberikan 

dukungan bagi negara-negara untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

2. ASEAN University Network (AUN):  

Organisasi pendidikan yang melibatkan 

universitas-universitas di Asia Tenggara 

untuk meningkatkan kolaborasi 

pendidikan antarnegara di kawasan 

tersebut. 

f. Organisasi Pendidikan Non-Pemerintah 

Organisasi pendidikan non-pemerintah adalah 

lembaga pendidikan yang tidak berada di bawah 

pengelolaan pemerintah, melainkan dijalankan 

oleh individu, kelompok, atau yayasan yang 

memiliki tujuan pendidikan tertentu. Organisasi 

ini dapat berupa lembaga swasta yang 

menyelenggarakan pendidikan formal maupun 

non-formal. 

1. Sekolah Swasta:  

Organisasi pendidikan yang dikelola oleh 

pihak swasta, baik itu individu maupun 

yayasan, yang menyediakan pendidikan 
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dengan pendekatan atau kurikulum 

tertentu. 

2. Lembaga Kursus dan Pelatihan Swasta:  

Banyak lembaga swasta yang 

menyediakan berbagai jenis kursus, 

pelatihan, dan program pengembangan 

keterampilan bagi masyarakat. 

g. Organisasi Pendidikan Berbasis Teknologi 

Seiring dengan kemajuan teknologi, muncul 

pula organisasi pendidikan yang memanfaatkan 

platform digital untuk memberikan 

pembelajaran jarak jauh (online). 

1. E-Learning Platform:  

Organisasi seperti Coursera, Udemy, dan 

edX menyediakan platform pendidikan 

yang dapat diakses secara global. 

Pembelajaran ini memungkinkan individu 

belajar dengan cara yang fleksibel dan 

dapat diakses dari mana saja. 

2. Sekolah Digital:  

Beberapa sekolah mengintegrasikan 

teknologi digital dalam kurikulum dan 

pembelajaran, yang memungkinkan 

pembelajaran yang lebih interaktif dan 

berbasis teknologi. 
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Jenis-jenis organisasi pendidikan ini memiliki 

peran yang sangat penting dalam menciptakan sistem 

pendidikan yang inklusif, relevan, dan berkembang 

sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Masing-masing 

jenis organisasi ini memiliki pendekatan yang berbeda 

dalam menyediakan pendidikan, namun tujuan 

utamanya tetap sama: menciptakan individu yang 

berkualitas dan siap menghadapi tantangan di dunia 

nyata. 
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BAB IV 

PENGELOLAAN SDM DALAM 

PENDIDIKAN 

 

 

Pengelolaan Sumber Daya Manusia (SDM) dalam 

pendidikan merupakan serangkaian kegiatan yang 

terkait dengan perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengendalian sumber daya manusia 

yang bekerja di institusi pendidikan. Tujuannya adalah 

untuk memastikan bahwa institusi pendidikan memiliki 

SDM yang berkualitas, kompeten, dan termotivasi 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. Mengapa Pengelolaan SDM Penting dalam 

Pendidikan, Kualitas SDM, terutama guru dan tenaga 

kependidikan, merupakan faktor kunci keberhasilan 

pendidikan. Pengelolaan SDM yang efektif akan 

memastikan, misalnya guru berkualitas yaitu: Guru 

yang kompeten, kreatif, dan berdedikasi sangat penting 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan 

menarik bagi siswa, termasuk tenaga kependidikan 

profesional: Tenaga kependidikan yang kompeten dan 

efisien mendukung kelancaran administrasi dan 

operasional institusi pendidikan, aspek lain 
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kepemimpinan yang kuat yaitu kepemimpinan yang 

visioner danTransformasional mampu menginspirasi 

dan memotivasi seluruh staf untuk bekerja sama 

mencapai tujuan pendidikan. Untuk lebih terarah 

mengenai pengelolaan Suber daya manusia dalam 

pendidikan maka penulis mencoba menjelaskan 

rentetan yang lebih detail mengenai pembahasan hal 

tersebut sebagai berikut. 

 

4.1. Perencanaan SDM 

Di jantung sebuah institusi pendidikan yang 

berdenyut, terdapat denyut nadi sumber daya manusia 

(SDM) yang tak ternilai harganya. Mereka adalah guru-

guru yang berdedikasi, staf administrasi yang efisien, 

pustakawan yang membantu, dan tenaga pendukung 

lainnya yang bekerja tanpa lelah untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang ideal. Namun, SDM bukanlah 

sesuatu yang muncul begitu saja. Mereka adalah hasil 

dari perencanaan yang matang dan strategis. 

Perencanaan SDM dalam pendidikan dimulai 

dengan sebuah pertanyaan mendasar: "Siapa yang kita 

butuhkan dan berapa banyak?" Pertanyaan ini 

membawa kita pada proses analisis kebutuhan yang 

mendalam. Kita perlu memahami visi dan misi institusi 

pendidikan, tujuan-tujuan yang ingin dicapai, dan 
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bagaimana SDM dapat berkontribusi untuk 

mewujudkan visi tersebut. 

Kita juga perlu melihat ke dalam, mengevaluasi 

SDM yang sudah ada. Berapa banyak guru yang kita 

miliki? Apa keahlian dan kompetensi mereka? Apakah 

ada kesenjangan antara apa yang kita miliki dan apa 

yang kita butuhkan? 

Dunia pendidikan terus berubah. Teknologi baru 

muncul, metode pembelajaran inovatif diperkenalkan, 

dan tuntutan masyarakat semakin meningkat. Oleh 

karena itu, perencanaan SDM juga harus berorientasi 

ke masa depan. Kita perlu meramalkan kebutuhan SDM 

di masa depan, mempertimbangkan tren dan 

perubahan yang mungkin terjadi. Apakah kita akan 

membutuhkan lebih banyak guru dengan keahlian 

teknologi? Apakah kita perlu mengembangkan program 

pelatihan untuk meningkatkan kompetensi staf yang 

sudah ada? Inilah pertanyaan-pertanyaan yang perlu 

dijawab dalam proses peramalan SDM. Setelah 

memahami kebutuhan dan meramalkan masa depan, 

langkah selanjutnya adalah merekrut dan menyeleksi 

SDM yang tepat. Proses ini seperti mencari anggota tim 

impian yang akan bersama-sama membangun masa 

depan pendidikan. Kita perlu mencari kandidat yang 

tidak hanya memiliki kualifikasi yang sesuai, tetapi juga 
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memiliki semangat, dedikasi, dan visi yang sejalan 

dengan nilai-nilai institusi pendidikan. Proses seleksi 

yang cermat akan memastikan bahwa kita 

mendapatkan orang-orang terbaik yang akan 

memberikan kontribusi maksimal. 

Perencanaan SDM tidak berhenti pada rekrutmen 

dan seleksi. SDM adalah aset yang perlu terus 

dikembangkan. Investasi dalam pengembangan SDM 

adalah investasi masa depan pendidikan. Program 

pelatihan, pengembangan karir, mentoring, dan 

coaching adalah beberapa cara untuk meningkatkan 

kompetensi dan potensi SDM. Kita perlu menciptakan 

lingkungan di mana setiap individu merasa dihargai, 

didukung, dan memiliki kesempatan untuk tumbuh dan 

berkembang. 

Perencanaan SDM bukanlah proses sekali selesai. 

Ini adalah siklus yang berkelanjutan. Kita perlu terus 

mengevaluasi efektivitas perencanaan SDM, 

mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki, dan 

membuat penyesuaian yang diperlukan. Tujuannya 

adalah untuk memastikan bahwa institusi pendidikan 

selalu memiliki SDM yang berkualitas, kompeten, dan 

relevan dengan kebutuhan zaman. Perencanaan SDM 

dalam pendidikan adalah tentang membangun masa 

depan. Ini adalah tentang memastikan bahwa kita 
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memiliki orang-orang yang tepat, dengan keterampilan 

yang tepat, dan dengan semangat yang tepat untuk 

mendidik generasi penerus bangsa. Dengan 

perencanaan SDM yang matang, kita dapat 

menciptakan tim impian yang akan membawa 

pendidikan menuju masa depan yang lebih baik. 

 

4.2. Rekrutmen dan Seleksi 

Rekrutmen dan seleksi merupakan dua tahapan 

penting dalam pengelolaan SDM, khususnya dalam 

konteks pendidikan. Keduanya bertujuan untuk 

mendapatkan individu-individu terbaik yang sesuai 

dengan kebutuhan dan kualifikasi yang diharapkan 

oleh institusi pendidikan. 

a. Rekrutmen: Menarik Bakat Terbaik 

Rekrutmen adalah proses mencari dan menarik 

kandidat yang potensial untuk mengisi posisi 

yang kosong di institusi pendidikan. Proses ini 

melibatkan berbagai strategi dan metode, 

antara lain: 

1. Iklan Lowongan: Mengumumkan lowongan 

pekerjaan melalui berbagai media, seperti 

website institusi, media sosial, atau papan 

pengumuman. Iklan lowongan harus 

dirancang menarik dan informatif, memuat 
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deskripsi pekerjaan, kualifikasi yang 

dibutuhkan, dan cara melamar. 

2. Kerjasama dengan Universitas: Menjalin 

kerjasama dengan universitas atau lembaga 

pendidikan lainnya untuk mendapatkan 

informasi tentang lulusan terbaik yang 

berpotensi menjadi tenaga pendidik atau 

kependidikan. 

3. Job Fair: Mengikuti pameran kerja atau job 

fair untuk bertemu langsung dengan para 

pencari kerja dan memperkenalkan 

institusi pendidikan. 

4. Referral: Memanfaatkan jaringan karyawan 

yang sudah ada untuk mendapatkan 

rekomendasi kandidat yang potensial. 

b. Seleksi: Memilih yang Terbaik dari yang Terbaik 

Seleksi adalah proses memilih kandidat terbaik 

dari sekumpulan pelamar yang telah memenuhi 

persyaratan. Proses ini melibatkan berbagai 

metode penilaian, antara lain: 

1. Seleksi Administrasi: Memeriksa 

kelengkapan dan kesesuaian dokumen 

lamaran dengan persyaratan yang telah 

ditentukan. 



Dasar Manajemen Pendidikan | 83 

2. Tes Tertulis: Menguji pengetahuan dan 

kemampuan kandidat melalui tes tertulis, 

seperti tes kemampuan dasar, tes 

kompetensi bidang, atau tes psikologi. 

3. Wawancara: Melakukan wawancara tatap 

muka atau wawancara online untuk menilai 

kepribadian, motivasi, pengalaman, dan 

keterampilan kandidat. 

4. Simulasi: Menggunakan simulasi atau studi 

kasus untuk menguji kemampuan kandidat 

dalam situasi kerja yang riil. 

5. Asesmen: Menggunakan alat asesmen 

untuk mengukur kompetensi dan potensi 

kandidat secara lebih komprehensif. 

 

Adapaun tujuan rekrutmen dan seleksi dalam 

pendidikan adalah: (1) Mendapatkan SDM Berkualitas: 

Tujuan utama dari rekrutmen dan seleksi adalah untuk 

mendapatkan SDM yang berkualitas, kompeten, dan 

memiliki integritas yang tinggi. (2) Mengisi Kekosongan 

Jabatan: Rekrutmen dan seleksi dilakukan untuk 

mengisi posisi yang kosong karena pengunduran diri, 

pensiun, atau kebutuhan baru. (3) Meningkatkan 

Kinerja Institusi: SDM yang berkualitas akan 

berkontribusi pada peningkatan kinerja institusi 
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pendidikan secara keseluruhan. (4) enciptakan 

Lingkungan Kerja yang Positif: Proses rekrutmen dan 

seleksi yang baik akan membantu menciptakan 

lingkungan kerja yang positif dan kondusif. Adapaun  

Tantangan Rekrutmen dan Seleksi dalam 

Pendidikan adalah (1) Persaingan: Institusi pendidikan 

bersaing dengan institusi lain untuk mendapatkan SDM 

terbaik. (2) Keterbatasan Anggaran: Proses rekrutmen 

dan seleksi yang komprehensif membutuhkan biaya 

yang tidak sedikit. (3) Perubahan Teknologi: 

Perkembangan teknologi yang pesat menuntut institusi 

pendidikan untuk beradaptasi dalam melakukan 

rekrutmen dan seleksi. (4) Kebutuhan Khusus: 

Terkadang institusi pendidikan membutuhkan SDM 

dengan kualifikasi atau keahlian khusus yang sulit 

ditemukan. 

Beberapa Tips untuk rekrutmen dan seleksi yang 

Efektif adalah (1) Perencanaan yang Matang: 

Rencanakan proses rekrutmen dan seleksi dengan 

matang, mulai dari menentukan kebutuhan, menyusun 

kriteria, hingga memilih metode penilaian. (2) 

Transparansi: Lakukan proses rekrutmen dan seleksi 

secara transparan dan terbuka. (3) Objektivitas: 

Gunakan metode penilaian yang objektif dan adil.(4) 

Fokus pada Kompetensi: Utamakan kompetensi dan 
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keterampilan yang relevan dengan kebutuhan institusi. 

(5) Libatkan Berbagai Pihak: Libatkan berbagai pihak, 

seperti perwakilan dari manajemen, guru, atau staf 

lainnya dalam proses rekrutmen dan seleksi. 

Dengan rekrutmen dan seleksi yang efektif, 

institusi pendidikan dapat memperoleh SDM yang 

berkualitas dan berdedikasi untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. 

 

4.3. Pengembangan SDM 

Pengembangan SDM dalam pendidikan adalah 

investasi jangka panjang yang penting untuk 

meningkatkan mutu pendidikan. Dengan fokus pada 

peningkatan kompetensi, pengembangan 

berkelanjutan, keterlibatan pimpinan, kesejahteraan 

SDM, pemanfaatan teknologi, pengembangan karakter, 

serta evaluasi dan umpan balik, institusi pendidikan 

dapat memiliki SDM yang berkualitas dan berdedikasi 

untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. ada beberapa pakar yang memiliki 

pandangan dan menekankan pentingnya 

pengembangan SDM dalam pendidikan. Berikut adalah 

beberapa di antaranya:  

Wardiman Djojonegoro Mantan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan ini menekankan bahwa 
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sedikitnya ada tiga syarat yang harus diperhatikan 

dalam pembangunan pendidikan agar dapat 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas sumber 

daya manusia, terutama dalam peningkatan prestasi 

siswa. Syarat-syarat itu adalah sarana dan prasarana 

yang modern, buku yang berkualitas, dan guru atau 

tenaga kependidikan yang profesional.   H.A.R. Tilaar 

Pakar pendidikan ini memiliki perhatian pada 

pentingnya agenda reformasi pendidikan nasional. 

Menurutnya, pengembangan SDM merupakan salah 

satu agenda penting dalam upaya meningkatkan mutu 

pendidikan di Indonesia. Soekidjo Notoadmodjo 

Dalam bukunya yang berjudul "Pengembangan Sumber 

Daya Manusia", Soekidjo menjelaskan bahwa 

pengembangan SDM merupakan upaya terencana dari 

organisasi untuk meningkatkan kompetensi SDM yang 

dilakukan secara terus-menerus dalam jangka panjang. 

Hal ini dilakukan untuk menjamin ketersediaan SDM 

sesuai dengan kebutuhan jabatan, serta ditujukan 

untuk peningkatan kinerja individu yang bermuara 

pada macam pekerjaan baru ataupun pekerjaan yang 

sudah ada saat ini, termasuk tuntutan dari klien terkait 

pekerjaannya.   Menurut Kurniawati Pengembangan 

SDM merupakan upaya terencana dari organisasi untuk 

meningkatkan kompetensi SDM yang dilakukan secara 
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terus-menerus dalam jangka panjang, yang dilakukan 

untuk menjamin ketersediaan SDM sesuai dengan 

kebutuhan jabatan, serta ditujukan untuk peningkatan 

kinerja individu yang bermuara pada macam pekerjaan 

baru ataupun pekerjaan yang sudah ada saat ini, 

termasuk tuntutan dari klien terkait 

pekerjaannya.   Berbeda dengan Astuti Pengembangan 

SDM merupakan upaya peningkatan kualitas melalui 

program kegiatan seperti pelatihan, pendidikan, dan 

pengembangan. Lembaga pendidikan sebagai wadah 

harus mampu membentuk dan menciptakan SDM yang 

memiliki kompetensi dan mampu berdaya 

saing.   Ekawati seorang pakar pula menyatakan 

bahwa Pengembangan SDM merupakan upaya yang 

berkesinambungan dalam meningkatkan SDM dalam 

arti yang luas yang dilakukan melalui proses 

pendidikan, latihan dan pembinaan. Cara ini dianggap 

efektif agar pendidik tidak semakin 

tertinggal.   Mujaddid, dkk dan Krismiyati 

menyebutnya Penelitian mereka menunjukkan bahwa 

SDM yang diperlukan dalam bidang pendidikan adalah 

SDM yang berkualitas dalam berpikir dan berbuat. 

Pengembangan SDM tenaga pendidik perlu adanya 

tindakan penyempurnaan pada aspek pelaksanaan. 

Ravik Karsidi Menerangkan, pembangunan SDM pada 
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dasarnya merupakan pembangunan manusia baik 

sebagai subyek (human capital), obyek (human 

resources), dan sebagai penikmat pembangunan yang 

mencakup seluruh siklus hidup manusia sejak dalam 

kandungan hingga akhir hayat. Proses pendidikan 

harus mampu menghasilkan SDM yang produktif dan 

berdaya saing. Pemerintah juga menyediakan program 

pelatihan untuk mempersiapkan seseorang memasuki 

dunia kerja, meningkatkan kompetensi ataupun 

mendapatkan keterampilan baru. 

Secara eksplisit para pakar pendidikan tersebut 

menekankan pentingnya pengembangan SDM sebagai 

kunci untuk meningkatkan mutu pendidikan. Berikut 

adalah beberapa poin penting dari berbagai ahli: 

1. Fokus pada Peningkatan Kompetensi: Pakar 

menekankan bahwa pengembangan SDM harus 

fokus pada peningkatan kompetensi guru dan 

tenaga kependidikan. Ini mencakup kompetensi 

pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian. 

Pengembangan kompetensi ini dapat dilakukan 

melalui pelatihan, workshop, seminar, studi 

lanjut, dan program sertifikasi. 

2. Pengembangan Berkelanjutan: Pengembangan 

SDM harus dilakukan secara berkelanjutan dan 

tidak hanya sekali waktu. Program-program 
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pengembangan harus dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan individu dan institusi, 

serta harus dievaluasi secara berkala untuk 

memastikan efektivitasnya. 

3. Keterlibatan Pimpinan: Pimpinan institusi 

pendidikan memiliki peran penting dalam 

pengembangan SDM. Mereka harus 

menciptakan lingkungan yang mendukung 

pengembangan, memberikan dukungan sumber 

daya, dan menjadi contoh bagi staf mereka. 

4. Kesejahteraan SDM: Pakar juga menyoroti 

pentingnya memperhatikan kesejahteraan SDM. 

Ini mencakup pemberian kompensasi yang 

layak, fasilitas yang memadai, dan lingkungan 

kerja yang positif. Kesejahteraan yang baik akan 

meningkatkan motivasi dan kinerja SDM. 

5. Pemanfaatan Teknologi: Teknologi dapat 

digunakan untuk memfasilitasi pengembangan 

SDM. Misalnya, pelatihan online, webinar, dan 

platform e-learning dapat digunakan untuk 

meningkatkan akses dan efisiensi program 

pengembangan. 

6. Pengembangan Karakter: Selain kompetensi 

teknis, pengembangan karakter juga penting. 

Karakter yang kuat, seperti integritas, etos 
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kerja, dan tanggung jawab, akan membantu 

SDM memberikan kontribusi terbaik bagi 

institusi pendidikan. 

7. Evaluasi dan Umpan Balik: Proses 

pengembangan SDM harus melibatkan evaluasi 

dan umpan balik. Evaluasi untuk mengukur 

efektivitas program pengembangan, dan umpan 

balik dari peserta dapat digunakan untuk 

memperbaiki program di masa depan. 

 

4.4. Penilaian Kinerja 

Penilaian kinerja merupakan proses yang 

sistematis untuk mengevaluasi kinerja individu atau 

tim dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Dalam konteks pendidikan, penilaian kinerja SDM, 

terutama guru dan tenaga kependidikan, memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kualitas 

pendidikan secara keseluruhan. Adapun Tujuan 

Penilaian Kinerja dalam Pendidikan adalah:  

1. Mengukur Kinerja: Tujuan utama penilaian 

kinerja adalah untuk mengukur seberapa baik 

individu atau tim telah melaksanakan tugas dan 

tanggung jawab mereka. 

2. Memberikan Umpan Balik: Hasil penilaian 

kinerja memberikan umpan balik yang 
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konstruktif kepada individu atau tim tentang 

kekuatan dan kelemahan mereka. Umpan balik 

ini dapat digunakan untuk mengembangkan diri 

dan meningkatkan kinerja di masa depan. 

3. Mengidentifikasi Kebutuhan Pengembangan: 

Penilaian kinerja dapat membantu 

mengidentifikasi kebutuhan pengembangan 

SDM. Misalnya, jika seorang guru dinilai kurang 

kompeten dalam menggunakan teknologi 

pembelajaran, maka institusi dapat memberikan 

pelatihan yang sesuai. 

4. Pengambilan Keputusan: Hasil penilaian kinerja 

dapat digunakan sebagai dasar untuk 

pengambilan keputusan terkait dengan 

promosi, kenaikan gaji, atau penghargaan 

lainnya. 

5. Meningkatkan Kinerja Institusi: Secara 

keseluruhan, penilaian kinerja yang efektif akan 

berkontribusi pada peningkatan kinerja 

institusi pendidikan secara keseluruhan. 

 

Selain tersebut juga ada berbagai metode penilaian 

kinerja yang dapat digunakan dalam dunia pendidikan, 

antara lain: 

1. Skala Penilaian: Metode ini menggunakan skala 
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untuk menilai kinerja individu atau tim 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

2. Daftar Ceklis: Metode ini menggunakan daftar 

ceklis untuk menilai apakah individu atau tim 

telah memenuhi standar kinerja yang telah 

ditetapkan. 

3. Penilaian 360 Derajat: Metode ini melibatkan 

penilaian dari berbagai pihak, seperti atasan, 

rekan kerja, bawahan, dan bahkan siswa atau 

orang tua siswa. 

4. Penilaian Berbasis Kompetensi: Metode ini 

menilai kinerja individu atau tim berdasarkan 

kompetensi yang relevan dengan pekerjaan 

mereka. 

5. Penilaian Kinerja Berbasis Hasil: Metode ini 

menilai kinerja individu atau tim berdasarkan 

hasil yang telah mereka capai. 

 

Kendati tantangan penilaian kinerja dalam 

pendidikan adalah bersifat (1) Subjektivitas: Penilaian 

kinerja dapat dipengaruhi oleh subjektivitas penilai. 

Oleh karena itu, penting untuk menggunakan metode 

penilaian yang objektif dan transparan. (2) Resistensi: 

Beberapa individu atau tim mungkin merasa tidak 

nyaman atau bahkan menolak untuk dinilai kinerjanya. 
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Oleh karena itu, penting untuk mengkomunikasikan 

tujuan dan manfaat penilaian kinerja kepada semua 

pihak. (3) Kurangnya Sumber Daya: Penilaian kinerja 

yang efektif membutuhkan sumber daya yang cukup, 

seperti waktu, tenaga, dan anggaran. (4) Perubahan 

Konteks: Konteks pendidikan terus berubah. Oleh 

karena itu, metode penilaian kinerja juga perlu 

disesuaikan agar tetap relevan. 

Untuk Tips Penilaian Kinerja yang Efektif biasanya 

memeperhatikan hal-hal sebagai berikut: (1) Tetapkan 

Tujuan yang Jelas: Tujuan penilaian kinerja harus jelas 

dan terukur. (2) Gunakan Metode yang Tepat: Pilih 

metode penilaian yang sesuai dengan konteks dan 

tujuan penilaian. (3) Libatkan Semua Pihak: Libatkan 

semua pihak yang terkait dalam proses penilaian 

kinerja.(4) Berikan Umpan Balik yang Konstruktif: 

Umpan balik harus diberikan secara konstruktif dan 

fokus pada pengembangan. (5) Tindak Lanjuti Hasil 

Penilaian: Hasil penilaian kinerja harus ditindaklanjuti 

dengan program pengembangan atau tindakan 

perbaikan yang sesuai. 

Penilaian kinerja merupakan komponen penting 

dalam pengelolaan SDM di dunia pendidikan. Dengan 

penilaian kinerja yang efektif, institusi pendidikan 

dapat mengukur dan meningkatkan kualitas SDM, yang 
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pada akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan 

mutu pendidikan secara keseluruhan. 

 

4.5. Kompensasi dan Penghargaan 

Kompensasi dan penghargaan merupakan dua 

elemen penting dalam pengelolaan SDM yang bertujuan 

untuk menarik, mempertahankan, dan memotivasi 

individu-individu terbaik untuk bekerja di dunia 

pendidikan. Keduanya memiliki peran penting dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang positif dan 

produktif. 

Kompensasi adalah segala bentuk imbalan 

finansial yang diberikan kepada karyawan sebagai 

balas jasa atas kontribusi mereka terhadap institusi. 

Kompensasi ini dapat berupa: (1) Gaji Pokok: Gaji 

pokok adalah upah dasar yang diberikan kepada 

karyawan berdasarkan jabatan, pengalaman, dan 

kualifikasi mereka. (2) Tunjangan: Tunjangan adalah 

tambahan pendapatan di luar gaji pokok yang diberikan 

secara teratur, seperti tunjangan kesehatan, tunjangan 

транспорт, atau tunjangan perumahan. (3) Insentif: 

Insentif adalah imbalan tambahan yang diberikan 

kepada karyawan atas kinerja mereka yang melebihi 

standar yang ditetapkan. (4) Bonus adalah imbalan 

tambahan yang diberikan kepada karyawan pada 
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waktu-waktu tertentu, seperti bonus akhir tahun atau 

bonus kinerja. Adapun Bentuk Penghargaan lain bisa 

berupa Non-Finansial yaitu bentuk pengakuan atau 

apresiasi yang diberikan kepada karyawan atas 

kontribusi atau prestasi mereka. Penghargaan ini dapat 

berupa: (1) Penghargaan Lisan: Ucapan terima kasih 

atau pujian yang diberikan secara langsung kepada 

karyawan atas kinerja mereka. (2) Penghargaan 

Tertulis: Surat penghargaan atau sertifikat yang 

diberikan kepada karyawan atas prestasi mereka. (3) 

Promosi: Kenaikan jabatan yang diberikan kepada 

karyawan atas kinerja dan potensi mereka. (4) 

Pengembangan Karir: Kesempatan untuk mengikuti 

pelatihan, seminar, atau program pengembangan 

lainnya untuk meningkatkan kompetensi dan karir 

karyawan. (5) Pengakuan Publik: Pengakuan atas 

prestasi karyawan melalui media internal atau 

eksternal. 

Adapun tujuan kompensasi dan penghargaan 

dalam Pendidikan adalah (1) Menarik SDM Berkualitas: 

Kompensasi dan penghargaan yang menarik akan 

membantu institusi pendidikan menarik individu-

individu terbaik untuk bekerja di bidang pendidikan. 

(2) Mempertahankan SDM yang Kompeten: 

Kompensasi dan penghargaan yang adil dan kompetitif 
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akan membantu institusi pendidikan mempertahankan 

karyawan yang kompeten dan berdedikasi. (3) 

Meningkatkan Motivasi Kerja: Kompensasi dan 

penghargaan yang diberikan secara tepat akan 

meningkatkan motivasi kerja karyawan. (4) 

Meningkatkan Kinerja: Karyawan yang termotivasi 

akan bekerja lebih baik dan berkontribusi pada 

peningkatan kinerja institusi pendidikan secara 

keseluruhan. (5) Menciptakan Lingkungan Kerja yang 

Positif: Sistem kompensasi dan penghargaan yang baik 

akan membantu menciptakan lingkungan kerja yang 

positif dan kondusif. 

Untuk tantangan kompensasi dan Penghargaan 

dalam Pendidikan biasanya dapat disebutkan sebagai 

berikut: (1) Keterbatasan Anggaran: Seringkali institusi 

pendidikan menghadapi keterbatasan anggaran untuk 

memberikan kompensasi dan penghargaan yang 

kompetitif. (2) Perbedaan Kebutuhan: Kebutuhan dan 

preferensi setiap individu terhadap kompensasi dan 

penghargaan berbeda-beda. (3) Keadilan: Sistem 

kompensasi dan penghargaan harus adil dan 

transparan agar tidak menimbulkan kecemburuan atau 

ketidakpuasan di antara karyawan.  

Adapaun Tips untuk kompensasi dan penghargaan 

yang efektif adapat disebutkan sebagai berikut:  
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1. Riset Pasar: Lakukan riset pasar untuk 

mengetahui standar kompensasi dan 

penghargaan yang berlaku di industri 

pendidikan. 

2. Sesuaikan dengan Anggaran: Sesuaikan sistem 

kompensasi dan penghargaan dengan anggaran 

yang tersedia. 

3. Pertimbangkan Kebutuhan Individu: 

Pertimbangkan kebutuhan dan preferensi 

individu dalam menentukan jenis kompensasi 

dan penghargaan yang akan diberikan. 

4. Transparansi: Sistem kompensasi dan 

penghargaan harus transparan dan mudah 

dipahami oleh semua karyawan. 

5. Evaluasi Berkala: Lakukan evaluasi berkala 

terhadap sistem kompensasi dan penghargaan 

untuk memastikan efektivitasnya. 

 

Maka kompensasi dan penghargaan merupakan 

elemen penting dalam pengelolaan SDM di dunia 

pendidikan. Dengan sistem kompensasi dan 

penghargaan yang baik, institusi pendidikan dapat 

menarik, mempertahankan, dan memotivasi SDM yang 

berkualitas untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

telah ditetapkan. 
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4.6. Hubungan Kerja 

Hubungan kerja dalam konteks pengelolaan SDM 

di dunia pendidikan merujuk pada interaksi dan 

kerjasama antara berbagai pihak yang terlibat dalam 

proses pendidikan. Pihak-pihak ini meliputi: 

1. Pendidik (Guru/Dosen): Individu yang 

bertanggung jawab atas proses pembelajaran 

dan pengembangan siswa atau mahasiswa. 

2. Tenaga Kependidikan: Staf pendukung yang 

membantu kelancaran operasional institusi 

pendidikan, seperti staf administrasi, 

pustakawan, teknisi, dan lain-lain. 

3. Pimpinan Institusi: Kepala sekolah, rektor, 

dekan, atau pimpinan lainnya yang bertanggung 

jawab atas pengelolaan institusi pendidikan. 

4. Siswa/Mahasiswa: Peserta didik yang menerima 

layanan pendidikan. 

5. Orang Tua/Wali: Pihak yang memiliki peran 

penting dalam mendukung perkembangan 

siswa atau mahasiswa. 

6. Masyarakat: Komunitas yang menjadi bagian 

dari lingkungan pendidikan. 

 

Hubungan kerja yang baik antara berbagai pihak 

ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan 
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pendidikan yang positif, produktif, dan efektif. 

Hubungan kerja yang baik akan: 

1. Meningkatkan Komunikasi: Memfasilitasi 

komunikasi yang efektif antara berbagai pihak, 

sehingga informasi dapat tersampaikan dengan 

baik dan tidak terjadi kesalahpahaman. 

2. Meningkatkan Kerjasama: Mendorong 

kerjasama yang solid antara berbagai pihak, 

sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai 

bersama-sama. 

3. Menciptakan Lingkungan yang Kondusif: 

Menciptakan lingkungan kerja dan belajar yang 

aman, nyaman, dan kondusif bagi semua pihak. 

4. Meningkatkan Kinerja: Meningkatkan kinerja 

individu dan institusi secara keseluruhan. 

5. Meningkatkan Kepuasan: Meningkatkan 

kepuasan semua pihak yang terlibat dalam 

proses pendidikan. 

 

Maka berikut adalah Prinsip-Prinsip Hubungan 

Kerja yang Efektif dalam pengelolaan SDM dalam dunia 

pendidikan yaitu: (1) Saling Menghormati: Semua pihak 

harus saling menghormati dan menghargai peran 

masing-masing. (2) Komunikasi Terbuka: Komunikasi 

harus dilakukan secara terbuka, jujur, dan transparan. 
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(3) Kerjasama: Semua pihak harus bersedia bekerja 

sama untuk mencapai tujuan bersama. (4) Tanggung 

Jawab: Setiap pihak harus bertanggung jawab atas 

peran dan tugasnya masing-masing. (5) Keterbukaan: 

Semua pihak harus terbuka terhadap ide-ide baru dan 

perubahan. (6) Empati: Semua pihak harus memiliki 

empati terhadap kebutuhan dan perasaan pihak lain. 

(7) Penyelesaian Konflik: Konflik harus diselesaikan 

secara konstruktif dan damai. 

Adapun tantangan dalam membangun hubungan 

kerja yang Baik adalah (1) Perbedaan Karakter: Setiap 

individu memiliki karakter yang berbeda-beda, 

sehingga terkadang sulit untuk membangun hubungan 

kerja yang harmonis. (2) Perbedaan Kepentingan: 

Terkadang terdapat perbedaan kepentingan antara 

berbagai pihak, yang dapat memicu konflik. (3) 

Kurangnya Komunikasi: Kurangnya komunikasi yang 

efektif dapat menyebabkan kesalahpahaman dan 

konflik. (4) Perubahan Lingkungan: Perubahan 

lingkungan pendidikan yang cepat menuntut adaptasi 

dan penyesuaian dari semua pihak. 

Kendati strategi membangun hubungan kerja yang 

efektif dalam pengelolaan SDM di pendidikan dapat 

disebutkan sebagai berikut: 
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1. Membangun Komunikasi yang Efektif: 

Mengembangkan saluran komunikasi yang 

efektif antara berbagai pihak. 

2. Mendorong Kerjasama: Menciptakan kegiatan 

atau program yang mendorong kerjasama 

antara berbagai pihak. 

3. Mengembangkan Kepemimpinan: 

Kepemimpinan yang kuat dan visioner dapat 

memfasilitasi hubungan kerja yang baik. 

4. Memberikan Pelatihan: Pelatihan tentang 

komunikasi, kerjasama, dan penyelesaian 

konflik dapat membantu meningkatkan kualitas 

hubungan kerja. 

5. Menciptakan Budaya Positif: Menciptakan 

budaya kerja dan belajar yang positif, inklusif, 

dan saling menghormati. 

 

Kendati hubungan kerja yang baik merupakan 

fondasi penting dalam pengelolaan SDM di dunia 

pendidikan. Dengan membangun hubungan kerja yang 

efektif, institusi pendidikan dapat menciptakan 

lingkungan yang positif, produktif, dan pada akhirnya 

meningkatkan mutu pendidikan secara keseluruhan. 
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4.7. Manajemen Perubahan 

Manajemen perubahan merupakan proses yang 

terstruktur untuk mengidentifikasi, merencanakan, 

menerapkan, dan mengevaluasi perubahan dalam suatu 

organisasi. Dalam konteks pendidikan, manajemen 

perubahan menjadi semakin penting karena dunia 

pendidikan terus berkembang dan menghadapi 

tantangan baru. Perubahan dapat terjadi dalam 

berbagai aspek, seperti kurikulum, teknologi, metode 

pembelajaran, struktur organisasi, atau kebijakan 

pendidikan. Oleh sebab itu mengapa manajemen 

perubahan penting dalam Pendidikan yaitu:  

1. Menghadapi Tuntutan Zaman: Dunia pendidikan 

harus mampu beradaptasi dengan perubahan 

zaman dan tuntutan masyarakat yang semakin 

kompleks. Manajemen perubahan yang efektif 

memungkinkan institusi pendidikan untuk tetap 

relevan dan berdaya saing. 

2. Meningkatkan Mutu Pendidikan: Perubahan 

yang terkelola dengan baik dapat meningkatkan 

mutu pendidikan secara keseluruhan. Misalnya, 

perubahan dalam kurikulum atau metode 

pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 



Dasar Manajemen Pendidikan | 103 

3. Meningkatkan Efisiensi: Perubahan dalam 

struktur organisasi atau penggunaan teknologi 

dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan 

sumber daya pendidikan. 

4. Meningkatkan Kepuasan: Perubahan yang 

positif dapat meningkatkan kepuasan siswa, 

guru, tenaga kependidikan, dan pihak-pihak 

terkait lainnya. 

 

Adapun Tantangan Manajemen Perubahan dalam 

Pendidikan adalah (1) Resistensi: Perubahan seringkali 

menimbulkan resistensi dari pihak-pihak yang merasa 

nyaman dengan status quo. (2) Kurangnya Sumber 

Daya: Manajemen perubahan yang efektif 

membutuhkan sumber daya yang cukup, seperti waktu, 

anggaran, dan tenaga ahli. (3) Komunikasi yang Tidak 

Efektif: Komunikasi yang buruk dapat menghambat 

proses perubahan dan menimbulkan kesalahpahaman. 

(4) Kurangnya Keterlibatan: Kurangnya keterlibatan 

dari pihak-pihak terkait dapat membuat perubahan 

sulit diterima dan diimplementasikan.  

Adapun Prinsip-Prinsip Manajemen Perubahan 

yang Efektif dalam pendidikan adalah (1) Libatkan 

Semua Pihak: Libatkan semua pihak yang terkait dalam 

proses perubahan, mulai dari perencanaan hingga 
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evaluasi. (2) Komunikasi yang Efektif: Komunikasikan 

tujuan, manfaat, dan proses perubahan secara jelas dan 

transparan. (3) Rencanakan dengan Matang: 

Rencanakan perubahan dengan matang, termasuk 

alokasi sumber daya, jadwal, dan strategi implementasi. 

(4) Berikan Dukungan: Berikan dukungan kepada 

pihak-pihak yang terdampak perubahan, seperti 

pelatihan atau pendampingan. (5) Evaluasi dan Tindak 

Lanjuti: Evaluasi hasil perubahan secara berkala dan 

tindak lanjuti dengan perbaikan yang diperlukan. 

Adapun langkah-langkah manajemen perubahan dalam 

pendidikan adalah (1) Identifikasi Kebutuhan: 

Identifikasi kebutuhan akan perubahan berdasarkan 

analisis situasi dan tantangan yang dihadapi. (2) 

Bentuk Tim Perubahan: Bentuk tim yang solid dan 

kompeten untuk mengelola proses perubahan. (3) 

Rencanakan Perubahan: Rencanakan perubahan secara 

detail, termasuk tujuan, strategi, sumber daya, dan 

jadwal. (4) Komunikasikan Perubahan: Komunikasikan 

perubahan kepada semua pihak terkait secara efektif. 

(5) Implementasikan Perubahan: Implementasikan 

perubahan sesuai dengan rencana yang telah disusun. 

(6) Evaluasi Perubahan: Evaluasi hasil perubahan 

secara berkala dan tindak lanjuti dengan perbaikan 

yang diperlukan. 
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Jadi dalam pada ini manajemen perubahan yang 

efektif merupakan kunci keberhasilan institusi 

pendidikan dalam menghadapi tantangan zaman dan 

meningkatkan mutu pendidikan. Dengan mengikuti 

prinsip-prinsip manajemen perubahan yang baik dan 

melibatkan semua pihak terkait, institusi pendidikan 

dapat berhasil melakukan perubahan yang positif dan 

berkelanjutan. 
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BAB V 

MANAJEMEN KURIKULUM 

 

 

5.1. Tujuan Manajemen Kurikulum 

Manajemen kurikulum adalah suatu proses 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan kurikulum untuk memastikan bahwa 

pendidikan yang diberikan di sekolah atau lembaga 

pendidikan lainnya dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan. Manajemen kurikulum sangat penting 

karena memiliki dampak langsung terhadap kualitas 

pembelajaran dan pencapaian kompetensi siswa. 

Berikut adalah beberapa tujuan utama dari manajemen 

kurikulum: 

1. Mencapai Tujuan Pendidikan Nasional 

Salah satu tujuan utama manajemen kurikulum 

adalah untuk memastikan bahwa kurikulum 

yang diterapkan di sekolah dapat mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan nasional. Di 

Indonesia, tujuan pendidikan nasional 

tercantum dalam Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional (UUNo. 20 Tahun 2003), 

yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa 

dan mengembangkan potensi peserta didik. 
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Manajemen kurikulum bertugas untuk 

merancang, mengelola, dan mengevaluasi 

kurikulum yang mampu mencapai tujuan-tujuan 

tersebut. 

2. Menjamin Kualitas Pendidikan 

Manajemen kurikulum bertujuan untuk 

menjamin kualitas pendidikan dengan 

memastikan bahwa kurikulum yang diterapkan 

relevan, up-to-date, dan sesuai dengan 

kebutuhan dunia kerja serta perkembangan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. Hal ini 

mencakup penyusunan materi pembelajaran 

yang berkualitas, pemilihan metode yang efektif, 

serta penilaian yang objektif dan tepat. 

3. Mengembangkan Potensi Peserta Didik 

Kurikulum yang dikelola dengan baik memiliki 

tujuan untuk mengembangkan berbagai potensi 

peserta didik, baik dalam aspek kognitif, afektif, 

maupun psikomotorik. Manajemen kurikulum 

memastikan bahwa setiap peserta didik 

diberikan kesempatan untuk belajar sesuai 

dengan minat dan bakatnya, sehingga dapat 

berkembang secara optimal. 

4. Meningkatkan Relevansi Pendidikan 
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Manajemen kurikulum bertujuan untuk 

meningkatkan relevansi pendidikan dengan 

memperhatikan kebutuhan masyarakat dan 

dunia kerja. Kurikulum yang relevan akan 

mencakup keterampilan yang dibutuhkan di era 

digital dan globalisasi, serta memberikan bekal 

kepada siswa untuk menghadapi tantangan di 

masa depan. Oleh karena itu, manajemen 

kurikulum harus mengintegrasikan 

perkembangan teknologi, nilai-nilai sosial, dan 

kebutuhan pasar kerja ke dalam proses 

pembelajaran. 

5. Menciptakan Pembelajaran yang Efektif dan 

Efisien 

Manajemen kurikulum bertujuan untuk 

menciptakan pembelajaran yang efektif dan 

efisien, yakni dengan menyusun kurikulum yang 

tidak hanya mencakup materi yang luas, tetapi 

juga dapat disampaikan dengan cara yang 

sesuai dengan kemampuan siswa dan kondisi 

kelas. Pengelolaan kurikulum yang baik 

memastikan bahwa waktu yang tersedia dapat 

dimanfaatkan secara maksimal untuk proses 

pembelajaran yang menyenangkan dan 

bermakna. 
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6. Meningkatkan Keterlibatan Stakeholder 

Tujuan manajemen kurikulum lainnya adalah 

untuk meningkatkan keterlibatan berbagai 

pihak yang berkepentingan dalam 

pengembangan kurikulum, seperti guru, orang 

tua, siswa, dan pihak-pihak terkait lainnya. 

Keterlibatan stakeholders penting agar 

kurikulum yang disusun tidak hanya sesuai 

dengan standar akademik, tetapi juga 

mencerminkan kebutuhan masyarakat dan 

dunia profesional. 

7. Menyediakan Umpan Balik untuk Perbaikan 

Manajemen kurikulum bertujuan untuk 

menyediakan sistem evaluasi yang 

memungkinkan pengumpulan data tentang 

efektivitas kurikulum yang diterapkan. Dengan 

adanya evaluasi yang baik, manajemen 

kurikulum dapat memberikan umpan balik 

untuk perbaikan kurikulum di masa mendatang. 

Proses evaluasi yang kontinu memungkinkan 

penyesuaian kurikulum sesuai dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan siswa. 

8. Mengoptimalkan Sumber Daya Pendidikan 

Salah satu tujuan penting lainnya adalah untuk 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya 



Dasar Manajemen Pendidikan | 111 

pendidikan yang ada, termasuk tenaga pengajar, 

fasilitas, serta bahan ajar. Manajemen 

kurikulum yang baik akan memastikan bahwa 

sumber daya ini digunakan dengan bijaksana 

dan efektif dalam mendukung pencapaian 

tujuan pembelajaran. 

9. Menjamin Pemerataan Pendidikan 

Manajemen kurikulum juga bertujuan untuk 

memastikan pemerataan akses dan kualitas 

pendidikan. Dengan mengelola kurikulum 

secara baik, diharapkan pendidikan dapat 

dinikmati oleh semua lapisan masyarakat, baik 

yang tinggal di daerah perkotaan maupun di 

daerah terpencil, serta dapat diakses oleh 

berbagai kalangan, termasuk yang memiliki 

keterbatasan fisik atau sosial. 

 

Tujuan manajemen kurikulum adalah untuk 

menciptakan proses pendidikan yang berkualitas, 

relevan, dan efisien. Dengan perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi kurikulum yang baik, pendidikan dapat 

berjalan dengan lebih terstruktur dan dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan, baik untuk pengembangan 

potensi siswa maupun untuk memenuhi tuntutan 

perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat. 
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5.2. Fungsi Manajemen Kurikulum 

Manajemen kurikulum memiliki berbagai fungsi 

yang sangat penting dalam memastikan proses 

pendidikan berjalan dengan efektif dan mencapai 

tujuan yang diinginkan. Fungsi-fungsi ini meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi, 

dan pengawasan kurikulum. Berikut adalah penjelasan 

tentang beberapa fungsi utama manajemen kurikulum: 

a. Perencanaan Kurikulum 

Fungsi pertama dan paling penting dari 

manajemen kurikulum adalah perencanaan. 

Perencanaan kurikulum mencakup pembuatan 

dan penyusunan dokumen kurikulum yang akan 

diterapkan di suatu lembaga pendidikan. Ini 

melibatkan penetapan tujuan pembelajaran, 

pemilihan materi yang relevan, penyusunan 

kegiatan pembelajaran, serta penentuan 

evaluasi yang tepat. Beberapa elemen yang 

perlu diperhatikan dalam perencanaan 

kurikulum adalah: 

1. Tujuan pendidikan yang ingin dicapai. 

2. Kompetensi dasar yang harus dikuasai 

oleh peserta didik. 

3. Bahan ajar yang sesuai dengan standar 

pendidikan dan kebutuhan siswa. 
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4. Alokasi waktu yang efisien untuk tiap 

topik atau mata pelajaran. 

5. Strategi pembelajaran yang dapat 

mendukung pencapaian tujuan. 

b. Pengorganisasian Kurikulum 

Fungsi pengorganisasian dalam manajemen 

kurikulum bertujuan untuk menyusun dan 

mengatur sumber daya yang ada untuk 

mendukung implementasi kurikulum. Ini 

mencakup pembagian tugas dan tanggung 

jawab kepada pihak-pihak yang terlibat, seperti 

kepala sekolah, guru, dan staf pengajar, serta 

penyusunan struktur kurikulum yang jelas. 

Dalam pengorganisasian kurikulum, beberapa 

hal yang perlu diperhatikan adalah: 

1. Pembagian beban ajar dan materi 

pelajaran kepada guru. 

2. Penjadwalan waktu untuk setiap kegiatan 

pembelajaran. 

3. Penentuan urutan materi ajar agar siswa 

dapat belajar secara terstruktur dan 

berkesinambungan. 

4. Penyusunan perangkat pembelajaran, 

seperti silabus, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), dan alat evaluasi. 
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c. Implementasi Kurikulum 

Setelah perencanaan dan pengorganisasian, 

fungsi selanjutnya adalah implementasi 

kurikulum. Fungsi ini berkaitan dengan 

pelaksanaan kurikulum yang sudah disusun 

dalam proses pembelajaran di kelas. 

Implementasi kurikulum ini harus disesuaikan 

dengan kondisi yang ada, termasuk kemampuan 

siswa, fasilitas yang tersedia, dan kompetensi 

guru. Pada tahap implementasi, beberapa aspek 

yang perlu diperhatikan adalah: 

1. Pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

rencana yang telah disusun. 

2. Penggunaan metode dan media yang 

efektif dan sesuai dengan karakteristik 

materi serta siswa. 

3. Pengelolaan waktu yang efisien agar 

setiap topik dapat dibahas secara tuntas. 

4. Kolaborasi antar guru untuk mendukung 

pembelajaran yang lebih integratif dan 

holistik. 

d. Evaluasi Kurikulum 

Fungsi evaluasi bertujuan untuk menilai sejauh 

mana kurikulum yang diterapkan berhasil 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi 
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ini mencakup penilaian terhadap hasil 

pembelajaran siswa, efektivitas metode yang 

digunakan, serta relevansi materi yang 

diajarkan. Evaluasi kurikulum meliputi dua 

aspek utama: 

1. Evaluasi hasil belajar:  

Menilai pencapaian kompetensi siswa 

melalui tes, ujian, proyek, dan tugas-tugas 

lain yang relevan. 

2. Evaluasi proses pembelajaran:  

Menilai bagaimana proses pembelajaran 

dijalankan, termasuk cara mengajar, 

penggunaan sumber daya, dan interaksi 

antara guru dan siswa. 

Hasil evaluasi ini kemudian digunakan untuk 

melakukan perbaikan kurikulum yang lebih baik 

di masa mendatang. 

e. Pengawasan dan Pengendalian 

Fungsi pengawasan dalam manajemen 

kurikulum berfokus pada pemantauan 

implementasi kurikulum secara berkelanjutan. 

Pengawasan ini bertujuan untuk memastikan 

bahwa kurikulum yang diterapkan sesuai 

dengan rencana yang telah ditetapkan dan tidak 

menyimpang dari tujuan yang diinginkan. 
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Beberapa kegiatan pengawasan dalam 

manajemen kurikulum adalah: 

1. Pemantauan pelaksanaan pembelajaran 

untuk memastikan bahwa setiap guru 

melaksanakan kurikulum sesuai dengan 

yang telah direncanakan. 

2. Pengendalian kualitas pendidikan untuk 

memastikan bahwa standar pendidikan 

tercapai. 

3. Tindak lanjut terhadap temuan masalah 

yang terjadi selama pelaksanaan 

kurikulum, misalnya kesulitan siswa 

dalam memahami materi atau kendala 

dalam pelaksanaan evaluasi. 

f. Pengembangan Kurikulum 

Fungsi terakhir dari manajemen kurikulum 

adalah pengembangan kurikulum yang 

berkelanjutan. Pengembangan ini dilakukan 

berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan 

sebelumnya, serta perubahan-perubahan yang 

terjadi di dunia pendidikan dan masyarakat. 

Tujuan dari pengembangan kurikulum adalah 

agar kurikulum selalu relevan dengan 

perkembangan zaman, teknologi, dan 

kebutuhan dunia kerja. Beberapa aspek yang 
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terlibat dalam pengembangan kurikulum 

adalah: 

1. Pembaruan materi pembelajaran untuk 

mencakup pengetahuan dan keterampilan 

baru yang diperlukan. 

2. Penyusunan kurikulum yang lebih 

fleksibel, agar dapat menyesuaikan 

dengan kebutuhan individu siswa. 

3. Peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, seperti pelatihan guru dan 

pengembangan fasilitas pendidikan. 

 

Fungsi-fungsi manajemen kurikulum sangat 

berperan dalam menciptakan proses pendidikan yang 

berkualitas dan relevan. Setiap fungsi dari perencanaan 

hingga pengembangan kurikulum bekerja bersama-

sama untuk memastikan bahwa tujuan pendidikan 

tercapai, siswa memperoleh kompetensi yang 

dibutuhkan, dan kurikulum selalu disesuaikan dengan 

perkembangan dan kebutuhan yang ada. 

 

5.3. Komponen-Komponen Kurikulum 

Kurikulum adalah rencana pembelajaran yang 

disusun untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. Untuk mencapainya, kurikulum terdiri dari 
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berbagai komponen yang saling terkait dan saling 

mendukung. Setiap komponen memiliki peran penting 

dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif 

dan efisien. Berikut adalah beberapa komponen utama 

dalam kurikulum: 

a. Tujuan Pendidikan 

Tujuan pendidikan adalah komponen paling 

fundamental dalam kurikulum. Tujuan ini 

menggambarkan hasil akhir yang ingin dicapai 

melalui pendidikan, baik itu dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan, maupun sikap yang 

diharapkan dimiliki oleh peserta didik setelah 

menjalani proses pembelajaran. Tujuan 

pendidikan biasanya terdiri dari: 

1. Tujuan umum:  

Mencakup tujuan besar yang harus dicapai 

dalam pendidikan, seperti 

mengembangkan karakter, kecerdasan, 

dan keterampilan. 

2. Tujuan khusus:  

Merupakan tujuan yang lebih terperinci 

dan spesifik untuk setiap mata pelajaran 

atau topik yang diajarkan. Misalnya, 

menguasai teori matematika tertentu atau 

keterampilan tertentu dalam bidang seni. 
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b. Materi Pembelajaran 

Materi pembelajaran adalah isi atau materi yang 

harus dipelajari oleh peserta didik untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan. Materi ini harus relevan dengan 

kompetensi yang ingin dicapai dan disesuaikan 

dengan tingkat perkembangan peserta didik. 

Materi pembelajaran dapat mencakup: 

1. Pengetahuan:  

Fakta, konsep, prinsip, dan teori yang 

perlu dipahami oleh siswa. 

2. Keterampilan:  

Kemampuan praktis yang harus dikuasai, 

seperti keterampilan matematika, 

keterampilan berbicara dalam bahasa 

asing, atau keterampilan teknis lainnya. 

3. Nilai dan sikap:  

Pembentukan karakter dan 

pengembangan nilai-nilai sosial, moral, 

dan etika yang harus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah cara atau 

pendekatan yang digunakan oleh pendidik 

untuk menyampaikan materi pembelajaran 
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kepada peserta didik. Metode ini harus 

disesuaikan dengan karakteristik materi yang 

diajarkan serta kemampuan dan kebutuhan 

peserta didik. Beberapa metode pembelajaran 

yang umum digunakan antara lain: 

1. Metode ceramah:  

Pengajaran berbasis penyampaian 

informasi secara langsung oleh guru. 

2. Metode diskusi:  

Siswa dilibatkan dalam percakapan untuk 

menganalisis, mengkritisi, dan 

mengembangkan pemikiran. 

3. Metode eksperimen:  

Pembelajaran berbasis praktik, di mana 

siswa melakukan percobaan atau latihan 

untuk memahami konsep-konsep tertentu. 

4. Metode berbasis proyek:  

Siswa belajar dengan cara menyelesaikan 

proyek nyata yang mengintegrasikan 

berbagai keterampilan dan pengetahuan. 

d. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran adalah proses untuk 

menilai sejauh mana tujuan pembelajaran telah 

tercapai. Komponen ini penting untuk 

mengetahui apakah materi yang diajarkan 
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berhasil dipahami oleh siswa dan apakah 

metode yang digunakan efektif. Evaluasi 

pembelajaran meliputi: 

1. Evaluasi formatif:  

Dilakukan selama proses pembelajaran 

untuk memantau perkembangan siswa 

dan memberikan umpan balik yang dapat 

membantu siswa dalam belajar. 

2. Evaluasi sumatif:  

Dilakukan setelah proses pembelajaran 

selesai untuk menilai pencapaian hasil 

belajar secara keseluruhan, seperti ujian 

akhir atau tugas besar. 

3. Penilaian kualitatif dan kuantitatif:  

Penilaian dapat berupa tes, portofolio, 

presentasi, atau observasi terhadap 

perubahan sikap dan keterampilan siswa. 

e. Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran adalah pendekatan 

umum yang digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dalam kurikulum. Strategi ini 

mencakup pemilihan metode, teknik, dan 

aktivitas yang sesuai untuk mencapai 

kompetensi tertentu. Beberapa contoh strategi 

pembelajaran adalah: 
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1. Pembelajaran berbasis masalah (Problem-

Based Learning):  

Menggunakan masalah nyata untuk 

mendorong siswa berpikir kritis dan 

memecahkan masalah secara kreatif. 

2. Pembelajaran kooperatif:  

Menggunakan kerja kelompok untuk 

mendorong interaksi dan kolaborasi antar 

siswa. 

3. Pembelajaran berbasis teknologi (Blended 

Learning):  

Mengintegrasikan penggunaan teknologi 

digital dalam proses pembelajaran, baik 

melalui pembelajaran online maupun 

penggunaan media pembelajaran berbasis 

teknologi. 

f. Waktu dan Durasi Pembelajaran 

Waktu dan durasi pembelajaran mencakup 

alokasi waktu yang digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dalam 

kurikulum. Alokasi waktu ini harus 

mempertimbangkan banyak faktor, termasuk 

jumlah materi yang perlu dipelajari, waktu yang 

tersedia, dan tingkat kemampuan peserta didik. 
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Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

komponen waktu dan durasi pembelajaran: 

1. Jumlah jam pelajaran per minggu:  

Waktu yang dialokasikan untuk setiap 

mata pelajaran dalam suatu semester atau 

tahun ajaran. 

2. Durasi pembelajaran per sesi:  

Waktu yang digunakan untuk setiap 

pertemuan atau sesi pembelajaran, 

misalnya 45 menit hingga 1 jam. 

3. Pembagian waktu untuk evaluasi:  

Waktu yang diperlukan untuk melakukan 

penilaian terhadap hasil belajar siswa. 

g. Sumber Belajar dan Media Pembelajaran 

Sumber belajar mencakup segala bentuk bahan 

ajar atau referensi yang digunakan untuk 

mendukung proses pembelajaran. Ini bisa 

berupa buku teks, artikel, video, situs web, atau 

sumber lainnya yang relevan dengan materi 

yang diajarkan. Media pembelajaran merujuk 

pada alat atau sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran kepada 

siswa, seperti: 

1. Media visual:  

Gambar, grafik, diagram, atau video. 
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2. Media audio:  

Rekaman suara, podcast, atau musik. 

3. Media digital:  

Aplikasi pendidikan, platform 

pembelajaran online, atau sumber daya 

interaktif. 

h. Standar Kompetensi 

Standar kompetensi adalah kriteria atau 

indikator yang digunakan untuk mengukur 

sejauh mana peserta didik telah mencapai 

kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum. 

Standar ini bisa berupa: 

1. Standar kompetensi lulusan:  

Keterampilan dan pengetahuan yang 

harus dimiliki oleh siswa setelah 

menyelesaikan suatu jenjang pendidikan. 

2. Standar isi:  

Materi dan kompetensi dasar yang harus 

dipelajari oleh siswa selama suatu periode 

pendidikan. 

 

Komponen-komponen kurikulum ini saling 

berhubungan dan bekerja bersama untuk menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang efektif. Dengan adanya 

tujuan yang jelas, materi yang sesuai, metode yang 



Dasar Manajemen Pendidikan | 125 

tepat, serta evaluasi yang objektif, diharapkan peserta 

didik dapat mencapai kompetensi yang diinginkan. 

Manajemen yang baik terhadap semua komponen ini 

sangat penting untuk menciptakan sistem pendidikan 

yang berkualitas. 
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BAB VI 

MANAJEMEN PEMBELAJARAN 

 

 

6.1. Prinsip-Prinsip Manajemen Pembelajaran 

Prinsip-prinsip manajemen pembelajaran 

berfungsi sebagai pedoman untuk mengelola proses 

pembelajaran secara efektif, efisien, dan menyeluruh. 

Prinsip-prinsip ini membantu pendidik dalam 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada transfer 

ilmu, tetapi juga pada pengembangan keterampilan, 

sikap, dan karakter siswa. Berikut adalah beberapa 

prinsip utama dalam manajemen pembelajaran: 

1. Prinsip Efektivitas dan Efisiensi 

Prinsip ini menekankan pentingnya mencapai 

tujuan pembelajaran dengan cara yang paling 

efektif dan efisien. Dalam manajemen 

pembelajaran, pendidik diharapkan dapat 

memanfaatkan sumber daya yang ada secara 

maksimal, termasuk waktu, bahan ajar, dan 

tenaga pendidik, untuk mencapai hasil 

pembelajaran yang optimal. 

a. Efektivitas:  
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Pembelajaran harus mampu mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, yaitu agar 

siswa dapat menguasai pengetahuan dan 

keterampilan yang diinginkan. 

b. Efisiensi:  

Pembelajaran harus dilakukan dengan 

penggunaan waktu dan sumber daya yang 

rasional, tanpa pemborosan, namun tetap 

memperhatikan kualitas pembelajaran. 

2. Prinsip Inovasi dalam Pembelajaran 

Untuk menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan, prinsip 

inovasi sangat penting. Pendidik diharapkan 

mampu mengembangkan dan menerapkan 

berbagai pendekatan dan metode baru dalam 

pembelajaran yang relevan dengan kebutuhan 

siswa dan perkembangan zaman. Inovasi dapat 

mencakup: 

a. Penggunaan teknologi pendidikan (seperti 

perangkat lunak pembelajaran, media 

digital, dan pembelajaran daring). 

b. Pengembangan metode pembelajaran 

yang lebih interaktif dan berbasis pada 

pendekatan konstruktivistik, di mana 

siswa lebih aktif dalam pembelajaran. 
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c. Penyusunan materi ajar yang lebih 

relevan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan dunia kerja. 

3. Prinsip Partisipasi dan Kolaborasi 

Pembelajaran yang efektif melibatkan 

partisipasi aktif siswa dan kolaborasi antara 

guru, siswa, dan bahkan orang tua atau 

komunitas. Prinsip ini menekankan pentingnya 

interaksi dua arah dalam proses pembelajaran, 

di mana siswa bukan hanya penerima informasi, 

tetapi juga bagian aktif dalam mengembangkan 

pemahaman. 

a. Partisipasi aktif:  

Siswa diharapkan berperan aktif dalam 

proses belajar, melalui diskusi, proyek, 

penelitian, atau presentasi. 

b. Kolaborasi:  

Pembelajaran dapat melibatkan kerja 

sama antara siswa dalam kelompok atau 

antara sekolah dengan masyarakat, 

industri, dan lembaga lain untuk 

memperkaya pengalaman belajar. 

4. Prinsip Penilaian dan Evaluasi 

Penilaian dan evaluasi adalah bagian yang 

sangat penting dalam manajemen pembelajaran. 
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Prinsip ini menekankan bahwa proses 

pembelajaran tidak hanya berakhir pada 

kegiatan mengajar, tetapi juga pada penilaian 

terhadap pencapaian siswa. Penilaian yang 

dilakukan harus mencakup berbagai aspek, 

tidak hanya aspek kognitif, tetapi juga afektif 

dan psikomotorik. 

a. Penilaian berkelanjutan:  

Penilaian dilakukan secara terus-menerus 

selama proses pembelajaran untuk 

memantau perkembangan siswa dan 

memberikan umpan balik yang 

konstruktif. 

b. Penilaian yang beragam:  

Penilaian bisa berbentuk tes, proyek, 

observasi, atau portofolio untuk 

mencakup berbagai kompetensi yang 

dimiliki siswa. 

5. Prinsip Keterlibatan Siswa 

Prinsip ini menyarankan bahwa pembelajaran 

harus dirancang agar siswa terlibat secara 

langsung dalam kegiatan yang memotivasi 

untuk berpikir kritis, kreatif, dan mandiri. 

Keterlibatan siswa tidak hanya terbatas pada 

mengikuti pelajaran, tetapi juga dalam membuat 
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keputusan yang berkaitan dengan 

pembelajaran. 

a. Pembelajaran berbasis masalah (Problem-

Based Learning):  

Siswa dihadapkan pada masalah nyata 

yang harus selesaikan, sehingga terlibat 

langsung dalam proses belajar. 

b. Pembelajaran berbasis proyek:  

Siswa bekerja dalam kelompok untuk 

menghasilkan produk atau solusi atas 

masalah yang diberikan, yang membantu 

mengembangkan keterampilan kolaborasi 

dan pemecahan masalah. 

6. Prinsip Fleksibilitas 

Prinsip fleksibilitas menekankan bahwa 

pembelajaran harus dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan, gaya belajar, dan kondisi siswa yang 

berbeda-beda. Kurikulum dan metode 

pembelajaran perlu disesuaikan agar bisa 

memberikan ruang bagi variasi dalam cara 

belajar siswa. Fleksibilitas ini mencakup: 

a. Penyusunan kurikulum yang bisa 

disesuaikan dengan tingkat kemampuan 

dan minat siswa. 
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b. Penggunaan berbagai metode 

pembelajaran untuk memenuhi berbagai 

gaya belajar (visual, auditori, kinestetik). 

c. Penggunaan teknologi untuk memberikan 

pengalaman pembelajaran yang lebih 

fleksibel (misalnya pembelajaran daring, 

modul interaktif, dan video 

pembelajaran). 

7. Prinsip Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas yang baik adalah kunci 

keberhasilan dalam manajemen pembelajaran. 

Prinsip ini berfokus pada pentingnya 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk 

belajar, di mana siswa merasa aman, nyaman, 

dan termotivasi untuk belajar. Komponen 

penting dalam pengelolaan kelas meliputi: 

a. Pengaturan ruang kelas:  

Menata ruang belajar agar memudahkan 

interaksi dan aksesibilitas sumber daya 

belajar. 

b. Pengelolaan perilaku:  

Menciptakan aturan yang jelas dan 

konsisten serta mengatur interaksi antar 

siswa agar tidak mengganggu proses 

belajar. 
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c. Motivasi siswa:  

Membangun hubungan yang positif 

dengan siswa dan memberikan 

penghargaan terhadap prestasi. 

8. Prinsip Keberlanjutan 

Pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

pencapaian tujuan jangka pendek, tetapi juga 

harus membangun fondasi yang kuat untuk 

pembelajaran berkelanjutan. Prinsip ini 

berfokus pada pembelajaran yang mendalam 

dan berkesinambungan, yang memungkinkan 

siswa untuk terus mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilan setelah 

pendidikan formal berakhir. 

a. Pembelajaran seumur hidup:  

Mendorong siswa untuk mengembangkan 

sikap belajar yang berkelanjutan dan 

selalu mencari pengetahuan baru. 

b. Pengembangan diri:  

Pembelajaran yang berorientasi pada 

pengembangan potensi siswa secara 

holistik, termasuk aspek moral, sosial, dan 

emosional. 

 

Prinsip-prinsip manajemen pembelajaran 
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merupakan landasan yang sangat penting untuk 

menciptakan proses pendidikan yang efektif dan 

berkualitas. Dengan menerapkan prinsip-prinsip 

tersebut, baik guru maupun siswa akan lebih mudah 

mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. 

Manajemen pembelajaran yang baik dapat menciptakan 

pengalaman belajar yang menyenangkan, relevan, dan 

bermakna bagi semua pihak yang terlibat. 

 

6.2. Proses Manajemen Pembelajaran 

Proses manajemen pembelajaran adalah rangkaian 

aktivitas yang dilakukan oleh pendidik untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 

pembelajaran dengan tujuan untuk mencapai hasil yang 

optimal bagi peserta didik. Proses ini melibatkan 

perencanaan yang matang, pelaksanaan yang 

sistematis, serta evaluasi yang berkesinambungan 

untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran. Berikut adalah penjelasan mengenai 

setiap tahapan dalam proses manajemen pembelajaran: 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Perencanaan pembelajaran adalah langkah 

pertama dalam manajemen pembelajaran yang 

bertujuan untuk merancang kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
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pendidikan yang telah ditetapkan. Tahapan ini 

sangat penting karena kualitas perencanaan 

akan sangat mempengaruhi proses dan hasil 

pembelajaran. Komponen dalam perencanaan 

pembelajaran: 

a. Tujuan Pembelajaran:  

Menentukan tujuan yang spesifik dan 

terukur, yang ingin dicapai setelah siswa 

mengikuti pembelajaran. Tujuan ini 

biasanya mencakup aspek kognitif, afektif, 

dan psikomotorik. 

b. Materi Pembelajaran:  

Menentukan materi yang akan diajarkan, 

yang relevan dengan kurikulum dan 

tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

c. Metode Pembelajaran:  

Memilih metode yang sesuai dengan 

karakteristik materi dan kebutuhan siswa. 

Misalnya, ceramah, diskusi, eksperimen, 

atau pembelajaran berbasis proyek. 

d. Media dan Sumber Belajar:  

Menentukan alat dan media yang akan 

digunakan untuk mendukung proses 

pembelajaran, seperti buku, video, atau 

teknologi pendidikan. 



136 | Dasar Manajemen Pendidikan 

e. Penilaian:  

Merancang bentuk evaluasi yang akan 

digunakan untuk mengukur pencapaian 

siswa, apakah dalam bentuk tes, 

portofolio, atau proyek. 

Langkah-langkah perencanaan, diantaranya 

adalah: 

a. Menyusun silabus dan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

b. Menentukan alokasi waktu yang tepat 

untuk setiap kegiatan pembelajaran. 

c. Memastikan kesesuaian materi dan 

metode dengan kebutuhan serta 

kemampuan siswa. 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah tahap 

implementasi dari perencanaan yang telah 

dibuat. Pada tahap ini, pendidik melaksanakan 

kegiatan pembelajaran di kelas sesuai dengan 

rencana yang telah disusun. Aktivitas utama 

dalam pelaksanaan pembelajaran: 

a. Pengelolaan Kelas:  

Membuat suasana kelas yang kondusif 

untuk belajar, dengan mengatur interaksi 

siswa, mendisiplinkan siswa, dan 
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menciptakan iklim yang mendukung 

pembelajaran. 

b. Implementasi Metode dan Teknik 

Pembelajaran:  

Menerapkan metode yang telah dipilih 

dalam perencanaan, seperti ceramah, 

diskusi, simulasi, atau eksperimen. 

c. Interaksi Siswa-Guru:  

Pendidik memberikan penjelasan, 

mengajukan pertanyaan, dan melibatkan 

siswa dalam diskusi atau kegiatan lain 

untuk memastikan keterlibatan aktif. 

d. Pembagian Waktu:  

Mengelola waktu dengan baik agar setiap 

bagian dari pembelajaran dapat 

terlaksana dengan efektif, tanpa ada yang 

terburu-buru atau terbengkalai. 

e. Motivasi dan Dukungan:  

Guru harus mampu memotivasi siswa 

untuk tetap fokus dan tertarik pada 

pelajaran, serta memberikan dukungan 

apabila ada kesulitan yang dihadapi siswa. 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan adalah 

sebagai berikut: 
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a. Mengaktifkan siswa melalui pertanyaan 

atau masalah yang memicu pemikiran. 

b. Mengorganisasi kelas dengan baik 

sehingga setiap siswa dapat berpartisipasi 

secara aktif. 

c. Menyampaikan materi secara jelas dan 

menarik agar siswa mudah memahami. 

d. Menggunakan berbagai media atau 

sumber belajar untuk memperkaya 

pengalaman belajar. 

3. Evaluasi Pembelajaran 

Evaluasi adalah tahap terakhir dalam 

manajemen pembelajaran, yang bertujuan 

untuk mengukur sejauh mana tujuan 

pembelajaran telah tercapai. Evaluasi ini 

dilakukan tidak hanya di akhir pembelajaran, 

tetapi juga selama proses pembelajaran untuk 

memberikan umpan balik yang berguna bagi 

siswa dan guru. Tujuan evaluasi, diantaranya 

adalah: 

a. Mengukur pencapaian tujuan 

pembelajaran:  

Apakah siswa telah mencapai kompetensi 

yang diharapkan. 

b. Memberikan umpan balik:  
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Umpan balik dari hasil evaluasi membantu 

siswa mengetahui kekuatan dan 

kelemahan, sehingga bisa memperbaiki 

diri. 

c. Meningkatkan kualitas pembelajaran:  

Evaluasi membantu guru untuk 

mengetahui efektivitas metode yang 

digunakan, apakah perlu ada perubahan 

atau penyesuaian dalam pengajaran. 

Jenis-jenis evaluasi adalah sebagai berikut: 

1. Evaluasi formatif:  

Dilakukan selama proses pembelajaran 

untuk memantau perkembangan siswa. 

Misalnya, kuis, diskusi kelompok, atau 

tugas kecil. 

2. Evaluasi sumatif:  

Dilakukan setelah selesai pembelajaran 

atau pada akhir periode untuk menilai 

pencapaian tujuan pembelajaran secara 

keseluruhan. Misalnya, ujian akhir atau 

proyek besar. 

3. Penilaian berbasis kompetensi:  

Fokus pada kemampuan dan keterampilan 

yang dapat diterapkan siswa dalam 

kehidupan nyata. 
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Langkah-langkah evaluasi: 

a. Mengumpulkan data tentang pencapaian 

siswa melalui tes, tugas, atau observasi. 

b. Menganalisis hasil evaluasi untuk 

mengetahui kekuatan dan area yang perlu 

diperbaiki. 

c. Memberikan umpan balik yang 

konstruktif kepada siswa agar dapat 

memperbaiki kekurangan yang ada. 

d. Menggunakan hasil evaluasi untuk 

memperbaiki proses pembelajaran di 

masa depan, baik dalam perencanaan, 

pelaksanaan, maupun teknik evaluasi itu 

sendiri. 

Proses manajemen pembelajaran mencakup tiga 

tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Setiap tahap saling terhubung dan sangat 

penting untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

optimal. Dengan perencanaan yang baik, pelaksanaan 

yang efektif, dan evaluasi yang berkelanjutan, proses 

pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan 

memberikan hasil yang diharapkan. Pendidik harus 

mampu mengelola seluruh tahapan ini dengan baik 

untuk menciptakan pengalaman belajar yang 

berkualitas dan bermanfaat bagi siswa.  
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BAB VII 

PENGELOLAAN SARANA DAN 

PRASARANA 

 

 

7.1. Pengantar  

Manajemen fasilitas dan infrastruktur pendidikan 

memiliki peran yang sangat penting dalam 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif untuk 

tercapainya tujuan pendidikan. Fasilitas pendidikan, 

seperti ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, dan 

fasilitas olahraga, serta infrastruktur teknologi, 

berfungsi sebagai media yang mendukung 

pembelajaran yang efektif dan berkualitas. Manajemen 

yang baik terhadap fasilitas dan infrastruktur 

pendidikan akan memastikan bahwa semua elemen 

tersebut dapat berfungsi dengan optimal, baik untuk 

mendukung kegiatan pembelajaran maupun untuk 

menciptakan suasana yang nyaman dan aman bagi 

siswa dan pengajar (Sani, 2016).  

Proses manajemen fasilitas pendidikan harus 

melibatkan beberapa tahap, mulai dari perencanaan 

yang matang, pengorganisasian yang efektif, hingga 

pelaksanaan yang terkontrol dengan baik. Hal ini 
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termasuk analisis kebutuhan fasilitas berdasarkan 

jumlah siswa, program pendidikan, dan teknologi yang 

digunakan, serta koordinasi yang baik antara pihak-

pihak yang terlibat dalam pengelolaan fasilitas tersebut 

(Nasution, 2015). Fasilitas yang dikelola dengan baik 

akan berkontribusi besar pada keberhasilan 

implementasi kurikulum dan strategi pembelajaran 

yang ditetapkan, serta pada pencapaian kualitas 

pendidikan yang lebih tinggi (Arifin, 2019). Selain itu, 

pengelolaan keuangan pendidikan yang tepat juga 

memainkan peran penting dalam mendukung 

pengembangan dan pemeliharaan fasilitas pendidikan 

(Jannah, 2018). Penelitian oleh Wibowo dkk. (2020) 

menunjukkan bahwa manajemen fasilitas yang efektif 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara 

signifikan. 

 

7.2. Pengertian Fasilitas dan Infrastruktur 

Pendidikan 

Fasilitas pendidikan mencakup semua elemen yang 

diperlukan untuk mendukung proses pembelajaran 

yang efektif. Ini meliputi ruang kelas, laboratorium, 

perpustakaan, fasilitas olahraga, serta teknologi 

pendidikan yang digunakan dalam pembelajaran dan 

pengajaran. Fasilitas ini berfungsi sebagai media untuk 
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menyampaikan materi pelajaran secara lebih interaktif 

dan menarik, menciptakan lingkungan yang nyaman 

bagi siswa, dan memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk berkembang secara optimal. Pengelolaan fasilitas 

yang baik sangat berkontribusi pada kualitas 

pembelajaran yang berlangsung, karena fasilitas yang 

sesuai dengan kebutuhan pendidikan akan mendukung 

proses belajar mengajar yang lebih efisien dan efektif 

(Sani, 2016). 

Infrastruktur pendidikan, di sisi lain, mencakup 

elemen fisik dan teknis yang mendukung operasional 

fasilitas pendidikan tersebut. Infrastruktur ini meliputi 

bangunan fisik seperti ruang kelas dan laboratorium, 

serta sistem pendukung lainnya seperti jaringan 

internet dan perangkat keras yang digunakan dalam 

pembelajaran berbasis teknologi. Infrastruktur yang 

berkualitas dapat memastikan akses yang lebih merata 

dan mudah ke fasilitas pendidikan, yang pada gilirannya 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan efisiensi 

pengelolaan pendidikan secara keseluruhan (Lee dkk., 

2017). Misalnya, jaringan internet yang stabil dan 

perangkat keras yang memadai memungkinkan akses 

ke materi pembelajaran digital dan penggunaan aplikasi 

pembelajaran secara optimal. 
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Pentingnya fasilitas dan infrastruktur pendidikan 

yang memadai juga ditekankan dalam berbagai 

penelitian. Akpan dkk. (2019) menunjukkan bahwa 

pengelolaan fasilitas yang efisien dan pemeliharaan 

infrastruktur yang teratur akan menciptakan 

lingkungan yang lebih produktif untuk pembelajaran. 

Hal ini tidak hanya meningkatkan kualitas pendidikan, 

tetapi juga memotivasi siswa untuk belajar dengan 

lebih baik. Infrastruktur yang baik mendukung interaksi 

antara siswa, pengajar, serta berbagai sumber daya 

pembelajaran lainnya, menciptakan suasana kondusif 

untuk pengembangan pengetahuan dan keterampilan 

siswa. Oleh karena itu, pengelolaan fasilitas dan 

infrastruktur pendidikan yang baik menjadi komponen 

kunci dalam mencapai pendidikan berkualitas yang 

dapat bersaing di tingkat global (Syah, 2016). 

 

7.3. Perencanaan Fasilitas Pendidikan 

Perencanaan fasilitas pendidikan merupakan 

langkah awal yang sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif dan mendukung 

keberhasilan pendidikan. Proses perencanaan ini 

dimulai dengan identifikasi kebutuhan fasilitas, 

termasuk ruang kelas, laboratorium, perpustakaan, 

serta teknologi yang dibutuhkan dalam pembelajaran. 



Dasar Manajemen Pendidikan | 145 

Aspek-aspek seperti jumlah siswa, jenis program 

pendidikan, serta perkembangan teknologi 

pembelajaran harus dipertimbangkan agar fasilitas 

dapat memenuhi kebutuhan pendidikan dengan 

optimal (Sani, 2016). Perencanaan fasilitas yang baik 

akan memastikan bahwa semua elemen pendidikan 

dapat berjalan dengan lancar. 

Tahap pertama dalam perencanaan fasilitas adalah 

analisis kebutuhan, termasuk identifikasi jenis dan 

jumlah fasilitas yang dibutuhkan untuk mendukung 

kegiatan pembelajaran. Hasibuan (2017) menekankan 

bahwa analisis kebutuhan ini sangat penting agar 

fasilitas dapat disesuaikan dengan jumlah siswa dan 

perkembangan kurikulum. Setelah itu dilakukan desain 

fasilitas dengan mempertimbangkan fungsionalitas dan 

kenyamanan ruang untuk kegiatan pembelajaran serta 

faktor keselamatan pengguna. Penelitian oleh Lee dkk. 

(2017) menunjukkan bahwa desain ruang kelas harus 

memperhatikan pencahayaan dan ventilasi untuk 

menciptakan suasana belajar yang optimal. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi perencanaan 

fasilitas sangat beragam; namun tiga faktor utama 

adalah lokasi, biaya, dan kebutuhan teknologi. 

Penentuan lokasi mempengaruhi aksesibilitas bagi 

siswa dan pengajar serta kemudahan dalam 
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memperoleh sumber daya. Biaya sering menjadi 

kendala dalam perencanaan; namun dapat diatasi 

dengan pengelolaan anggaran efisien (Lee dkk., 2017). 

Perkembangan teknologi juga mempengaruhi 

perencanaan fasilitas terutama dalam hal kebutuhan 

ruang kelas dilengkapi teknologi seperti proyektor dan 

komputer (Akpan dkk., 2019). 

 

7.4. Pengelolaan Fasilitas Pendidikan 

Pengelolaan fasilitas pendidikan adalah proses 

yang sangat penting untuk memastikan kelancaran dan 

keberlanjutan pembelajaran. Pengelolaan ini mencakup 

pemeliharaan, pengorganisasian, serta pengawasan 

terhadap fasilitas yang telah disediakan. Pemeliharaan 

fasilitas yang efektif tidak hanya memperpanjang usia 

fasilitas, tetapi juga memastikan bahwa fasilitas 

tersebut selalu dalam kondisi yang layak pakai dan 

aman untuk digunakan oleh siswa, pengajar, dan staf 

pendidikan lainnya (Sani, 2016). Sebagai contoh, 

pemeliharaan rutin terhadap ruang kelas dan 

laboratorium sangat diperlukan untuk memastikan 

peralatan yang ada berfungsi dengan baik dan ruang 

tersebut tetap nyaman digunakan. 

Selain itu, pengelolaan fasilitas pendidikan 

mencakup berbagai jenis ruang yang memiliki fungsi 
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spesifik untuk mendukung kegiatan pembelajaran. 

Ruang kelas harus dikelola sedemikian rupa agar dapat 

menciptakan suasana yang nyaman dan kondusif untuk 

belajar. Lee dkk. (2017) menekankan bahwa ruang 

kelas yang baik harus memiliki pencahayaan yang 

cukup, ventilasi yang baik, dan peralatan yang memadai 

untuk mendukung berbagai metode pembelajaran. 

Sementara itu, fasilitas lain seperti laboratorium dan 

perpustakaan juga harus dikelola dengan cermat, 

karena keduanya mendukung kegiatan eksperimen dan 

riset yang menjadi bagian penting dalam pembelajaran 

berbasis sains dan teknologi. 

Pengelolaan teknologi pendidikan, termasuk 

perangkat keras dan perangkat lunak, juga menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dari pengelolaan fasilitas 

pendidikan. Teknologi pendidikan mencakup perangkat 

keras seperti komputer, proyektor, dan jaringan 

internet, serta perangkat lunak seperti aplikasi 

pembelajaran dan sistem manajemen pembelajaran 

(LMS). Jannah (2018) menjelaskan bahwa pengelolaan 

teknologi pendidikan yang efisien sangat penting untuk 

memastikan perangkat keras dan perangkat lunak 

dapat digunakan secara optimal dalam pembelajaran. 

Selain itu, pengelolaan ruang terbuka seperti taman, 

lapangan olahraga, dan area hijau juga penting untuk 
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mendukung pengembangan fisik siswa. Dengan 

pengelolaan yang baik, semua fasilitas ini dapat 

berfungsi maksimal untuk mendukung proses 

pembelajaran yang lebih efektif dan menyeluruh (Syah, 

2016). 

 

7.5. Infrastruktur Pendidikan dan Teknologi 

Infrastruktur teknologi informasi (TI) memainkan 

peran yang sangat penting dalam pendidikan modern, 

terutama dengan berkembangnya pembelajaran 

berbasis teknologi. Infrastruktur TI mencakup berbagai 

elemen yang mendukung penggunaan teknologi dalam 

pendidikan, mulai dari jaringan internet yang stabil 

hingga perangkat keras dan perangkat lunak yang 

digunakan dalam proses pembelajaran. Infrastruktur 

yang kuat memungkinkan akses yang lebih mudah dan 

cepat ke berbagai sumber daya pendidikan, termasuk 

materi pembelajaran digital dan platform pembelajaran 

online. Akpan dkk. (2019) menunjukkan bahwa 

pengelolaan infrastruktur TI yang baik mempermudah 

siswa dan pengajar dalam mengakses informasi dan 

meningkatkan interaksi dalam pembelajaran. 

Pengelolaan jaringan internet yang efisien menjadi 

salah satu aspek kunci dalam mendukung pembelajaran 

berbasis teknologi. Koneksi internet yang cepat dan 
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stabil memungkinkan akses yang lancar ke berbagai 

platform pembelajaran, aplikasi, dan komunikasi antara 

pengajar dan siswa. Jannah (2018) menyatakan bahwa 

pengelolaan jaringan internet yang efektif tidak hanya 

melibatkan penyediaan koneksi yang memadai, tetapi 

juga pemeliharaan rutin untuk memastikan bahwa 

koneksi tetap stabil dan dapat diandalkan selama 

proses pembelajaran berlangsung. Selain itu, penting 

juga untuk menjaga keamanan jaringan agar data 

pribadi siswa dan pengajar tetap terlindungi dari 

ancaman siber yang dapat mengganggu kelancaran 

pembelajaran. 

Selain itu, perangkat teknologi seperti komputer, 

proyektor, dan perangkat lunak pembelajaran juga 

sangat mendukung keberhasilan pembelajaran berbasis 

teknologi. Lee dkk. (2017) mengungkapkan bahwa 

perangkat keras yang memadai, seperti komputer dan 

tablet yang terhubung ke internet, memungkinkan 

siswa untuk mengakses materi pembelajaran secara 

langsung dan mengikuti pembelajaran online dengan 

lebih efektif. Untuk itu, pengelolaan perangkat ini harus 

dilakukan secara rutin dengan memastikan perangkat 

keras selalu diperbarui dan perangkat lunak yang 

digunakan sesuai dengan perkembangan teknologi yang 

terus berkembang. Dengan pengelolaan teknologi yang 
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baik, lembaga pendidikan dapat menciptakan 

pengalaman pembelajaran yang lebih interaktif dan 

mendalam, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan (Syah, 2016). 

 

7.6. Evaluasi Fasilitas dan Infrastruktur 

Evaluasi fasilitas dan infrastruktur pendidikan 

merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa 

fasilitas yang ada mendukung tujuan pendidikan secara 

efektif. Evaluasi ini tidak hanya melibatkan penilaian 

terhadap kondisi fisik fasilitas, tetapi juga mencakup 

aspek teknis dan fungsional dari fasilitas tersebut. Lee 

dkk. (2017) menjelaskan bahwa evaluasi fasilitas dapat 

membantu menilai apakah fasilitas tersebut memenuhi 

kebutuhan pembelajaran, digunakan secara maksimal, 

dan bagaimana pengelolaan fasilitas dapat diperbaiki. 

Tanpa evaluasi yang terencana, pengelolaan fasilitas 

bisa jadi tidak efektif, yang pada akhirnya akan 

memengaruhi kualitas pendidikan yang diberikan. 

Ada berbagai teknik evaluasi yang dapat digunakan 

untuk menilai efektivitas fasilitas pendidikan. Salah 

satunya adalah melalui survei kepuasan pengguna, di 

mana siswa atau mahasiswa, pengajar, dan staf diminta 

untuk memberikan masukan mengenai kualitas dan 

kenyamanan fasilitas yang digunakan. Survei ini dapat 
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mencakup pertanyaan mengenai kondisi ruang kelas, 

laboratorium, perpustakaan, serta kualitas fasilitas 

teknologi yang digunakan. Selain itu, observasi 

langsung terhadap penggunaan fasilitas juga sangat 

penting untuk melihat sejauh mana fasilitas tersebut 

dimanfaatkan oleh pengguna dan untuk 

mengidentifikasi masalah yang mungkin tidak terlihat 

oleh pengelola fasilitas (Akpan dkk., 2019). 

Penggunaan feedback dari berbagai pihak, seperti 

pengelola dan pengguna fasilitas, memainkan peran 

penting dalam evaluasi. Feedback ini memberikan 

informasi yang lebih lengkap mengenai pengalaman 

dan persepsi pengguna terhadap fasilitas yang ada. 

Syah (2016) menyatakan bahwa umpan balik dari 

pengelola dan pengguna tidak hanya membantu dalam 

memperbaiki fasilitas yang ada tetapi juga dapat 

memberikan ide-ide baru tentang bagaimana fasilitas 

tersebut dapat lebih baik disesuaikan dengan 

kebutuhan masa depan. Evaluasi yang dilakukan secara 

terus-menerus memungkinkan lembaga pendidikan 

untuk merencanakan langkah-langkah perbaikan dan 

pembaruan fasilitas yang lebih efektif, sehingga fasilitas 

tersebut selalu dapat memenuhi standar yang 

diharapkan dan mendukung pencapaian tujuan 

pendidikan yang lebih baik (Jannah, 2018).  
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7.7. Penutup 

Secara keseluruhan, manajemen fasilitas dan 

infrastruktur pendidikan memiliki peran yang sangat 

vital dalam menciptakan lingkungan yang mendukung 

proses pembelajaran yang efektif dan efisien. 

Manajemen yang baik meliputi berbagai aspek, mulai 

dari perencanaan dan pengorganisasian fasilitas hingga 

pengelolaan teknologi dan evaluasi berkelanjutan untuk 

memastikan bahwa fasilitas yang ada dapat memenuhi 

kebutuhan pendidikan dengan optimal. Evaluasi yang 

dilakukan secara berkala memberikan masukan yang 

sangat penting untuk perbaikan fasilitas, yang pada 

gilirannya mendukung pencapaian tujuan pendidikan 

yang lebih baik (Hasan, 2017). 

Selain itu, manajemen fasilitas dan infrastruktur 

pendidikan tidak bisa dipisahkan dari peran 

kepemimpinan yang efektif. Pimpinan pendidikan yang 

visioner akan mampu mengarahkan pengelolaan 

fasilitas dengan cermat dan efisien serta memastikan 

bahwa sumber daya yang ada digunakan dengan 

sebaik-baiknya untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang optimal (Wibowo dkk., 2020). Kepemimpinan 

yang baik akan mendukung inovasi dan perbaikan 

terus-menerus dalam pengelolaan fasilitas, yang pada 

akhirnya akan berkontribusi pada peningkatan kualitas 
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pendidikan secara keseluruhan (Syah, 2016). Dengan 

pengelolaan yang efektif dan berkelanjutan, manajemen 

fasilitas dan infrastruktur pendidikan akan mendukung 

tercapainya tujuan pendidikan yang lebih besar serta 

memberikan dampak positif terhadap kualitas 

pendidikan, baik di tingkat sekolah maupun perguruan 

tinggi.  
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BAB VIII 

KONSEP DAN PERENCANAAN 

MANAJEMEN FASILITAS PENDIDIKAN 

 

 

8.1. Definisi dan Tujuan Manajemen Fasilitas 

Pendidikan 

Manajemen fasilitas pendidikan adalah suatu 

proses yang mencakup perencanaan, pengadaan, 

pemeliharaan, serta evaluasi terhadap sarana dan 

prasarana yang digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar. Proses ini bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif, aman, dan nyaman 

bagi siswa serta tenaga pendidik. Manajemen fasilitas 

pendidikan yang baik akan berdampak pada 

peningkatan kualitas pembelajaran dan efektivitas 

proses pendidikan di sekolah. 

Tujuan utama dari manajemen fasilitas pendidikan 

adalah memastikan bahwa semua sumber daya yang 

tersedia digunakan secara efisien dan berkelanjutan. 

Dengan pengelolaan yang tepat, fasilitas yang ada dapat 

memberikan manfaat jangka panjang bagi sekolah serta 

mendukung pertumbuhan dan perkembangan siswa. 

Selain itu, infrastruktur yang baik juga dapat 
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meningkatkan motivasi belajar siswa serta 

menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi dan 

kreativitas dalam pembelajaran.  

Fasilitas yang ditata atau dikelola dengan 

pengorganisasian yang baik akan termanfaatkan secara 

tepat pula, sehingga fasilitas dapat digunakan 

sebagaimana fungsinya, juga dapat dikontrol secara dan 

dipelihara dengan baik pula. Oleh karena itu, manajemen 

fasilitas pendidikan bisa didefinisikan sebagai proses 

kerja sama dalam pendayagunaan semua sarana dan 

prasarana pendidikan secara efektif dan efisien (Sherly et 

al., 2020). 

Fasilitas pendidikan yang terkelola dengan baik 

tidak hanya mencakup aspek fisik seperti bangunan 

dan sarana pendukung, tetapi juga sistem pemeliharaan 

yang efektif. Misalnya, ketersediaan ruang kelas yang 

nyaman dan bersih tentunya berdampak sehingga 

memberikan suasana belajar yang menyenangkan bagi 

siswa. Demikian pula, laboratorium yang dilengkapi 

dengan peralatan memadai akan membantu siswa 

dalam mengembangkan keterampilan praktisnya. Oleh 

karena itu, pengelolaan fasilitas pendidikan harus 

dilakukan dengan prinsip efisiensi dan efektivitas agar 

dapat mendukung tujuan pembelajaran yang optimal. 

Dalam Bab ini akan dibahas mengenai: 1) Ruang 
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lingkup infrastruktur pendidikan, 2) Prinsip-prinsip 

pengelolaan fasilitas sekolah 3) Pengadaan dan 

Pengelolaan Infrastruktur Pendidikan 4) Evaluasi, 

Tantangan, dan Inovasi Manajemen Fasilitas 

Pendidikan, dan 5) Peran Kebijakan Pemerintah dan 

Kerja Sama dengan Pihak Eksternal. 

 

8.2. Ruang Lingkup Infrastruktur Pendidikan 

Ruang lingkup manajemen infrastruktur 

pendidikan meliputi prasarana pendidikan yaitu 

fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 

jalannya proses pendidikan, seperti: halaman, 

kebun/taman, jalan, lokasi, tanah, parkir, lapangan 

olahraga, drainase, instalasi listrik, internet, bangunan 

gedung, kantin, dan lain sebagainya (Wijayanto et al., 

2021). Infrastruktur melibatkan sarana dan prasarana 

yang dirancang untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang nyaman dan aman bagi semua pihak yang terlibat 

dalam proses pendidikan.  

Beberapa kategori utama dalam infrastruktur 

pendidikan meliputi: 

1. Bangunan Sekolah 

a. Ruang kelas sebagai tempat utama kegiatan 

belajar mengajar. 
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b. Laboratorium untuk mendukung 

pembelajaran sains dan teknologi. 

c. Perpustakaan yang menyediakan akses 

terhadap berbagai sumber belajar. 

d. Kantor administrasi untuk pengelolaan 

kegiatan sekolah. 

2. Fasilitas Pendukung 

a. Toilet yang bersih dan layak untuk 

mendukung kesehatan siswa. 

b. Ruang UKS (Usaha Kesehatan Sekolah) 

untuk layanan kesehatan siswa. 

c. Kantin sekolah yang menyediakan makanan 

sehat bagi siswa. 

d. Ruang ibadah untuk mendukung kebutuhan 

spiritual siswa dan tenaga pendidik. 

3. Sarana Olahraga dan Rekreasi 

a. Lapangan olahraga untuk mendukung 

kegiatan fisik dan ekstrakurikuler. 

b. Taman sekolah sebagai tempat bersantai 

dan meningkatkan kenyamanan lingkungan 

sekolah. 

c. Ruang serbaguna yang dapat digunakan 

untuk berbagai kegiatan sekolah. 

4. Teknologi Pendukung Pembelajaran 
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a. Komputer dan perangkat teknologi lainnya 

yang membantu siswa dalam mengakses 

informasi. 

b. Proyektor dan media pembelajaran interaktif 

untuk meningkatkan efektivitas pengajaran. 

c. Jaringan internet yang memungkinkan akses 

ke sumber belajar digital. 

 

Selain infrastruktur fisik, fasilitas pendidikan juga 

mencakup sistem pengelolaan lingkungan yang sehat 

dan berkelanjutan. Misalnya, sekolah harus memiliki 

sistem ventilasi yang baik untuk memastikan sirkulasi 

udara yang optimal. Pencahayaan alami dan buatan 

yang cukup juga penting dalam menciptakan suasana 

belajar yang nyaman. Lingkungan belajar yang nyaman, 

aman, dan dilengkapi dengan peralatan yang memadai 

dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa 

(Subagio Agus, 2024). Selain itu, pengelolaan limbah 

dan sampah sekolah harus dilakukan secara efisien 

untuk menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan.  

 

8.3. Prinsip-Prinsip Pengelolaan Fasilitas Sekolah 

Pengelolaan fasilitas sekolah harus dilakukan 

berdasarkan prinsip-prinsip yang mendukung efisiensi, 

efektivitas, serta keselamatan dan keberlanjutan 
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lingkungan. Fasilitas yang mendukung kegiatan belajar 

siswa akan membuat proses belajar lebih 

menyenangkan dan efektif untuk mencapai tujuan 

belajar. Oleh karena itu, memiliki fasilitas belajar yang 

memadai sangat penting untuk mencapai hasil belajar 

yang memuaskan siswa (Dila et al., 2024). Berikut 

beberapa prinsip dasar yang harus diperhatikan dalam 

manajemen fasilitas pendidikan: 

1. Kesesuaian:  

Fasilitas sekolah harus disesuaikan dengan 

kebutuhan kurikulum dan jumlah siswa yang 

ada. Setiap ruang dan sarana yang tersedia 

harus mendukung proses pembelajaran serta 

memenuhi standar pendidikan yang berlaku. 

Misalnya, jumlah ruang kelas harus memadai 

untuk menampung seluruh siswa tanpa 

menyebabkan kepadatan yang berlebihan.  

Kurangnya fasilitas sekolah seperti 

laboratorium, perpustakaan, dan ruang kelas 

yang layak menghambat proses belajar 

mengajar. Siswa tidak memiliki kesempatan 

untuk melakukan praktikum, penelitian, dan 

belajar mandiri di luar jam Pelajaran (Sari et al., 

2024). 

2. Efisiensi:  
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Pengelolaan fasilitas harus mempertimbangkan 

efektivitas biaya dan sumber daya yang 

tersedia,  pembiayaan merupakan salah satu 

sumber daya yang secara langsung dapat 

menunjang keefektifan dan efisiensi 

pengelolaan pendidikan (Sudarmono et al., 

2021).  

Sekolah perlu memastikan bahwa anggaran 

yang dialokasikan untuk pengadaan dan 

pemeliharaan fasilitas digunakan secara 

optimal. Misalnya, pemanfaatan energi yang 

efisien melalui penggunaan lampu hemat energi 

dan panel surya dapat membantu mengurangi 

biaya operasional sekolah. 

3. Keamanan dan Keselamatan:  

Fasilitas sekolah harus memenuhi standar 

keselamatan agar tidak membahayakan siswa 

dan staf sekolah. Hal ini mencakup aspek seperti 

kelayakan bangunan, sistem pencegahan 

kebakaran, serta keberadaan jalur evakuasi 

dalam keadaan darurat. Sekolah juga harus 

memastikan bahwa peralatan yang digunakan 

dalam pembelajaran, seperti peralatan 

laboratorium dan alat olahraga, berada dalam 

kondisi yang baik dan aman digunakan. 
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4. Keberlanjutan:  

Pengelolaan fasilitas pendidikan harus 

mempertimbangkan aspek lingkungan agar 

dapat berkelanjutan dalam jangka panjang. 

Misalnya, penggunaan material ramah 

lingkungan dalam pembangunan gedung 

sekolah serta sistem pengelolaan sampah yang 

efisien akan membantu mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan. Sekolah juga dapat 

menerapkan program penghijauan untuk 

menciptakan lingkungan yang lebih asri dan 

sehat bagi siswa.  Suasana bersih, rapi dan 

menyegarkan secara berkelanjutan akan 

memberi kesan menyenangkan bagi warga 

sekolah (Ananda, 2019). 

 

Dengan menerapkan prinsip-prinsip ini, sekolah 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik 

bagi siswa dan tenaga pendidik. Infrastruktur yang 

terkelola dengan baik akan berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pendidikan serta menciptakan 

suasana yang mendukung perkembangan intelektual, 

sosial, dan emosional siswa. Oleh karena itu, 

manajemen fasilitas pendidikan harus menjadi bagian 

integral dari perencanaan dan kebijakan sekolah guna 
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memastikan keberlanjutan pendidikan yang 

berkualitas. 

 

8.4. Pengadaan dan Pengelolaan Infrastruktur 

Pendidikan 

Pengadaan dan pengelolaan infrastruktur 

pendidikan merupakan aspek krusial dalam 

mendukung peningkatan kualitas pendidikan. 

Infrastruktur yang memadai menciptakan lingkungan 

belajar yang kondusif, memungkinkan siswa 

memperoleh pengalaman belajar yang optimal. 

Perencanaan, pengadaan, serta pengelolaan sarana dan 

prasarana pendidikan harus dilakukan secara 

sistematis dengan mempertimbangkan berbagai faktor, 

termasuk kebutuhan siswa, standar nasional, serta 

keberlanjutan fasilitas yang digunakan. 

Perencanaan merupakan tahapan yang paling 

strategis dalam menunjang keberhasilan suatu 

kegiatan. Adanya perencanaan yang benar dan tepat 

akan menghasilkan tujuan optimal. Oleh karenanya 

hakekat perencanaan adalah kegiatan untuk 

merumuskan tujuan yang akan di capai, cara 

pencapaian dari tujuan, dan perangkat yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan (Samanhudi, 2021). 

Perencanaan fasilitas pendidikan dimulai dengan 
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melakukan analisis kebutuhan, yang mencakup jumlah 

siswa, karakteristik kurikulum, serta kebutuhan ruang 

belajar yang sesuai. Ruang kelas harus dirancang 

dengan memperhatikan rasio ideal antara luas ruangan 

dan jumlah siswa untuk memastikan kenyamanan dan 

efektivitas pembelajaran. Selain itu, pencahayaan alami 

yang cukup, ventilasi yang baik, serta tata letak yang 

mendukung interaksi antara siswa dan guru menjadi 

faktor penting dalam desain ruang belajar. 

Selain ruang kelas, keberadaan laboratorium dan 

ruang praktik juga menjadi kebutuhan mendasar dalam 

pendidikan berbasis kompetensi. Laboratorium ilmu 

pengetahuan, komputer, serta ruang praktik seni dan 

keterampilan harus tersedia untuk mendukung 

pembelajaran berbasis praktik yang lebih aplikatif. 

Pengelolaan fasilitas ini harus mencakup pemeliharaan 

peralatan, pengadaan alat sesuai standar, serta 

kebijakan penggunaan yang memastikan keamanan dan 

efisiensi. 

Fasilitas pendukung seperti ruang ibadah, kantin, 

serta toilet yang memadai juga tidak kalah penting. 

Fasilitas ini berperan dalam mendukung kenyamanan 

siswa selama beraktivitas di sekolah, memastikan 

kebutuhan dasar mereka terpenuhi, serta menciptakan 

lingkungan belajar yang sehat dan aman. Standar 
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nasional mengenai sarana dan prasarana pendidikan 

mencakup ketentuan tentang luas minimal ruang kelas 

per siswa, spesifikasi bangunan yang tahan gempa dan 

ramah lingkungan, serta ketersediaan fasilitas sanitasi 

yang memenuhi standar kesehatan. 

(Kurniawati et al., 2022) menjelaskan bahwa 

dalam penyelenggaraan pendidikan, keuangan dan 

pembiayaan merupakan potensi yang sangat 

menentukan dan merupakan bagian yang tak 

terpisahkan dalam kajian manajemen pendidikan. 

Keuangan merupakan komponen produksi yang 

menentukan terlaksananya kegiatan-kegiatan proses 

belajar mengajar di sekolah bersama komponen lain. 

Dengan kata lain setiap kegiatan yang dilakukan 

sekolah memerlukan biaya, baik itu disadari maupun 

tidak disadari.  

Pendanaan dalam pengadaan fasilitas pendidikan 

merupakan tantangan tersendiri. Sumber pendanaan 

dapat berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) dan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Daerah (APBD), yang menjadi sumber utama dalam 

pembangunan dan pemeliharaan infrastruktur sekolah. 

Selain itu, dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 

serta hibah dari donatur juga dapat dimanfaatkan 

untuk mendukung pengadaan fasilitas pendidikan. 
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Kerja sama dengan sektor swasta melalui program 

Corporate Social Responsibility (CSR) menjadi salah satu 

strategi alternatif dalam memperoleh fasilitas 

pendidikan yang lebih baik. 

Dalam implementasi pengadaan fasilitas, terdapat 

berbagai strategi yang dapat digunakan, seperti 

pengadaan langsung, lelang terbuka, atau kerja sama 

dengan pihak ketiga. Pemanfaatan teknologi dalam 

sistem informasi manajemen aset sekolah 

memungkinkan pemantauan kebutuhan fasilitas secara 

real-time, sehingga meningkatkan efisiensi dan 

transparansi dalam proses pengadaan. 

Setelah fasilitas pendidikan tersedia, aspek 

pemeliharaan dan pengelolaan menjadi tahap 

berikutnya yang harus diperhatikan. Perawatan 

infrastruktur dapat dilakukan melalui beberapa 

pendekatan, seperti perawatan preventif, korektif, dan 

prediktif. Perawatan preventif dilakukan melalui 

inspeksi rutin serta perbaikan kecil sebelum terjadi 

kerusakan besar. Perawatan korektif diterapkan ketika 

fasilitas mengalami kerusakan dan memerlukan 

perbaikan untuk mengembalikan fungsinya. Sementara 

itu, perawatan prediktif menggunakan teknologi untuk 

memprediksi potensi kerusakan sebelum terjadi, 

sehingga dapat dilakukan tindakan pencegahan lebih 



Dasar Manajemen Pendidikan | 167 

awal. 

Pengelolaan fasilitas juga mencakup pemeliharaan 

ruang belajar, laboratorium, serta perpustakaan agar 

tetap berfungsi dengan optimal. Ruang belajar harus 

memiliki pencahayaan dan ventilasi yang baik. Ventilasi 

udara yang cukup dalam ruangan dapat membantu 

mengurangi risiko penularan virus. Ketika udara luar 

masuk kedalam ruangan, maka partikel-partikel udara 

yang terinfeksi akan menyebar dan menjadi kurang 

padat (Komarudin et al., 2023).  

Laboratorium harus dilengkapi dengan standar 

keamanan khusus dan peralatan yang selalu diperiksa, 

sedangkan perpustakaan perlu memiliki koleksi buku 

yang sesuai dengan kebutuhan kurikulum serta sistem 

katalog yang efektif. 

Dengan perencanaan yang matang serta strategi 

pengelolaan yang baik, infrastruktur pendidikan dapat 

berfungsi secara maksimal dalam mendukung proses 

pembelajaran yang efektif dan efisien. Peningkatan 

kualitas infrastruktur pendidikan akan berkontribusi 

pada peningkatan mutu pendidikan secara 

keseluruhan, sehingga menciptakan generasi yang lebih 

siap menghadapi tantangan di masa depan. 
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8.5. Evaluasi, Tantangan, dan Inovasi Manajemen 

Fasilitas Pendidikan 

Manajemen fasilitas pendidikan yang baik 

memerlukan evaluasi berkala, penanganan tantangan 

yang ada, serta penerapan inovasi yang mendukung 

pengelolaan fasilitas secara efisien dan berkelanjutan. 

Dengan demikian, proses pembelajaran di sekolah 

dapat berjalan dengan optimal seperti yang dikatakan 

(Zahroh et al., 2024) evaluasi pendidikan merupakan 

elemen esensial dalam mencapai tujuan pendidikan 

yang efektif. Evaluasi, tantangan, dan inovasi dalam 

manajemen fasilitas pendidikan menjadi aspek penting 

yang perlu diperhatikan untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang mendukung perkembangan siswa. 

Evaluasi fasilitas pendidikan dilakukan untuk 

mengetahui seberapa efektif fasilitas yang tersedia 

dalam mendukung proses pembelajaran. Beberapa 

metode evaluasi yang dapat digunakan antara lain: 

1. Survei Kepuasan Pengguna 

Survei kepuasan dari siswa dan guru dapat 

memberikan gambaran mengenai seberapa baik 

fasilitas yang ada. Feedback dari pengguna 

fasilitas akan memberikan informasi yang 

penting untuk memperbaiki atau menambah 

fasilitas yang diperlukan. 
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2. Audit Fasilitas Berdasarkan Sesuai Standar 

Mutu yang Ditentukan 

Fasilitas yang ada perlu diaudit untuk 

memastikan apakah sudah memenuhi standar 

nasional yang ditetapkan oleh pemerintah, 

terutama terkait dengan kualitas bangunan, 

keselamatan, dan kenyamanan. 

3. Pengukuran Tingkat Pemanfaatan Fasilitas 

Menggunakan data statistik untuk mengukur 

tingkat pemanfaatan fasilitas juga penting. Data 

ini dapat menunjukkan apakah ruang kelas, 

laboratorium, atau fasilitas lain sudah 

digunakan dengan maksimal atau justru ada 

fasilitas yang tidak terpakai. 

 

Kebijakan efisiensi dan keberlanjutan lingkungan 

menjadi fokus dalam manajemen fasilitas pendidikan. 

Beberapa kebijakan yang dapat diterapkan di 

antaranya: 

1. Penggunaan Energi Terbarukan 

Menggunakan energi terbarukan seperti panel 

surya untuk kebutuhan listrik sekolah dapat 

mengurangi biaya operasional dan berdampak 

positif pada lingkungan. 
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2. Pemanfaatan Kembali Air Hujan 

Sekolah dapat memanfaatkan air hujan untuk 

keperluan sanitasi, seperti untuk menyiram 

taman atau digunakan di toilet. Hal ini selain 

menghemat biaya juga mendukung konsep 

keberlanjutan. 

3. Program Penghijauan dan Pengelolaan 

Limbah 

Sekolah dapat melaksanakan program 

penghijauan dengan menanam pohon atau 

tanaman di area sekolah. Selain itu, pengelolaan 

limbah yang baik juga penting untuk menjaga 

kebersihan dan kesehatan lingkungan sekolah. 

 

Optimalisasi fasilitas juga dapat dilakukan dengan 

sistem berbagi ruang (space-sharing)/ schedulle. 

Dalam hal ini, sekolah dapat mengatur jadwal 

penggunaan ruang kelas dan fasilitas lain secara 

bergilir agar lebih efisien. Dengan cara ini, sekolah 

dapat mengurangi kebutuhan untuk membangun 

fasilitas baru yang lebih mahal dan berlebihan. 

 

8.6. Tantangan dan Inovasi dalam Pengelolaan 

Fasilitas Pendidikan 

Pengelolaan fasilitas pendidikan tidak terlepas dari 
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tantangan yang harus dihadapi, antara lain: 

1. Keterbatasan Anggaran 

Anggaran yang terbatas sering kali menjadi 

kendala dalam pemeliharaan dan pengadaan 

fasilitas. Sekolah harus cermat dalam 

merencanakan dan menggunakan anggaran 

yang ada untuk memastikan fasilitas tetap 

berfungsi dengan baik. 

2. Ketimpangan Infrastruktur antara Daerah 

Perkotaan dan Pedesaan 

Di banyak daerah pedesaan, infrastruktur 

pendidikan masih terbatas dan tidak memadai 

dibandingkan dengan di kota besar. Hal ini 

memerlukan perhatian lebih dalam 

pengalokasian sumber daya. 

3. Dampak Perubahan Iklim 

Perubahan iklim yang semakin tidak menentu 

juga mempengaruhi ketahanan bangunan 

sekolah. Sekolah harus merancang fasilitas yang 

tahan terhadap bencana alam dan perubahan 

iklim yang ekstrem. 

 

Namun, ada juga inovasi-inovasi yang dapat 

diterapkan untuk mengatasi tantangan tersebut, di 

antaranya: 
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1. Penggunaan Material Ramah Lingkungan 

Sekolah dapat menggunakan bahan bangunan 

yang ramah lingkungan, seperti bata ringan dan 

cat berbahan dasar alami, yang lebih aman dan 

efisien dalam jangka panjang. 

2. Sistem Pembelajaran Hybrid 

Penerapan sistem pembelajaran hybrid, yaitu 

kombinasi antara pembelajaran tatap muka dan 

pembelajaran daring, dapat mengurangi 

ketergantungan pada ruang kelas fisik dan 

memaksimalkan pemanfaatan teknologi. 

3. Penerapan Smart School 

Konsep smart school/Integrated school 

memungkinkan integrasi teknologi dalam 

pengelolaan fasilitas, seperti penggunaan sistem 

manajemen yang berbasis cloud untuk 

pengelolaan fasilitas, pemantauan penggunaan 

energi, dan pengaturan jadwal ruang secara 

otomatis. 

 

8.7. Peran Kebijakan Pemerintah dan Kerja Sama 

dengan Pihak Eksternal 

Fungsi kebijakan pendidikan yaitu kebijakan 

pendidikan dibuat untuk menjadi pedoman dalam 

bertindak, mengarahkan kegiatan dalam pendidikan 
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atau organisasi atau sekolah dengan masyarakat dan 

pemerintah untuk mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Dengan kata lain, kebijakan merupakan 

garis umum untuk bertindak bagi pengambilan 

keputusan pada semua jenjang pendidikan atau 

organisasi (Tawa, 2019). 

Pemerintah memiliki peran yang sangat penting 

dalam memastikan kualitas fasilitas pendidikan. 

Pemerintah bertanggung jawab untuk menetapkan 

regulasi terkait standar fasilitas, mengalokasikan 

anggaran pendidikan, serta memberikan bantuan 

kepada daerah yang memerlukan. Selain itu, kerja sama 

dengan pihak eksternal, seperti sektor swasta melalui 

program Corporate Social Responsibility (CSR), lembaga 

donor, dan komunitas lokal, sangat penting dalam 

mendukung pengelolaan fasilitas pendidikan. 

Kolaborasi ini dapat meningkatkan kualitas 

infrastruktur sekolah tanpa membebani anggaran 

pemerintah. 

Dengan manajemen fasilitas pendidikan yang 

efektif, inovatif, dan berbasis data, diharapkan sekolah 

dapat memberikan lingkungan belajar yang 

mendukung proses pendidikan yang lebih baik. 

Pembenahan dan inovasi dalam manajemen fasilitas 

akan meningkatkan kualitas pendidikan secara 
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keseluruhan, sehingga mampu menciptakan generasi 

yang lebih siap menghadapi tantangan masa depan. 

KESIMPULAN 

Manajemen fasilitas pendidikan adalah proses 

yang mencakup perencanaan, pengadaan, 

pemeliharaan, dan evaluasi sarana dan prasarana 

pendidikan guna menciptakan lingkungan belajar yang 

kondusif. Infrastruktur pendidikan meliputi bangunan 

sekolah, fasilitas pendukung, sarana olahraga, dan 

teknologi pembelajaran yang harus dikelola secara 

efisien dan efektif. Prinsip utama dalam manajemen 

fasilitas pendidikan meliputi kesesuaian, efisiensi, 

keamanan, dan keberlanjutan untuk memastikan 

pemanfaatan optimal fasilitas yang tersedia. 

Pengadaan dan pengelolaan infrastruktur 

pendidikan memerlukan perencanaan matang serta 

sumber pendanaan yang beragam, seperti APBN, APBD, 

dana BOS, dan CSR. Evaluasi berkala terhadap fasilitas 

pendidikan penting untuk memastikan kualitas serta 

efisiensi penggunaannya. Inovasi dalam manajemen 

fasilitas, seperti pemanfaatan energi terbarukan dan 

program penghijauan, dapat meningkatkan 

keberlanjutan. Dengan pengelolaan yang baik, fasilitas 

pendidikan akan berkontribusi pada peningkatan mutu 

pembelajaran serta menciptakan lingkungan belajar 
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yang lebih nyaman dan mendukung perkembangan 

siswa. 
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BAB IX 

MANAJEMEN EVALUASI PENDIDIKAN 

 

 

9.1. Prinsip-Prinsip Evaluasi Pendidikan 

Evaluasi pendidikan merupakan bagian penting 

dalam manajemen pendidikan, yang berfungsi untuk 

mengukur sejauh mana tujuan pendidikan tercapai dan 

untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil 

pendidikan. Agar evaluasi pendidikan efektif dan 

menghasilkan informasi yang berguna, ada beberapa 

prinsip yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaannya. 

Berikut adalah prinsip-prinsip evaluasi pendidikan 

yang harus dipahami: 

1. Objektivitas 

Prinsip objektivitas mengharuskan evaluasi 

dilakukan dengan cara yang adil dan tidak 

dipengaruhi oleh pandangan pribadi atau 

preferensi evaluator. Penilaian harus dilakukan 

berdasarkan kriteria yang jelas dan dapat 

diukur, sehingga hasil evaluasi mencerminkan 

kemampuan atau prestasi siswa tanpa adanya 

bias. Implementasinya adalah dengan 

penggunaan alat ukur yang standar, seperti tes 
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yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, 

serta penggunaan rubrik penilaian yang jelas. 

2. Keterukuran 

Evaluasi pendidikan harus dapat diukur secara 

kuantitatif maupun kualitatif. Artinya, hasil 

evaluasi harus dapat dijelaskan dengan angka 

atau deskripsi yang dapat menggambarkan 

seberapa baik siswa telah mencapai tujuan 

pembelajaran. Implementasinya dengan 

menentukan indikator pencapaian yang terukur, 

seperti nilai tes, laporan proyek, atau 

keterampilan praktis yang dapat diamati. 

3. Keadilan 

Prinsip keadilan menuntut evaluasi dilakukan 

secara adil, merata, dan tidak diskriminatif, 

sehingga setiap siswa memiliki kesempatan 

yang sama untuk menunjukkan kemampuan 

mereka tanpa adanya perbedaan perlakuan. 

Implementasinya menyediakan kesempatan 

yang sama bagi semua siswa untuk belajar, serta 

menggunakan instrumen evaluasi yang sesuai 

dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. 

4. Keterbukaan dan Transparansi 

Evaluasi pendidikan harus dilakukan dengan 

cara yang terbuka dan transparan. Semua pihak 
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yang terlibat, baik siswa, guru, maupun orang 

tua, harus memahami tujuan, kriteria, dan cara 

evaluasi yang digunakan, sehingga mereka 

dapat mempersiapkan diri dengan baik dan 

memahami hasil evaluasi dengan jelas. 

Implementasinya memberikan informasi yang 

jelas mengenai tujuan, metode, dan kriteria 

evaluasi di awal pembelajaran dan hasil evaluasi 

disampaikan secara transparan dengan 

penjelasan yang mudah dipahami. 

5. Relevansi 

Prinsip relevansi menekankan bahwa evaluasi 

harus relevan dengan tujuan pembelajaran dan 

kebutuhan pendidikan. Alat evaluasi yang 

digunakan harus mengukur kompetensi yang 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran. Implementasinya dengan 

merancang evaluasi yang berfokus pada 

kemampuan atau keterampilan yang 

seharusnya dikuasai siswa setelah mengikuti 

pembelajaran. 

6. Keberlanjutan (Continuity) 

Evaluasi pendidikan harus dilakukan secara 

berkelanjutan selama proses pembelajaran 

berlangsung, bukan hanya di akhir atau pada 
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titik tertentu saja. Evaluasi yang berkelanjutan 

membantu dalam memantau perkembangan 

siswa dan memberikan umpan balik yang 

berguna untuk perbaikan. Implementasinya 

melakukan evaluasi formatif secara rutin, 

seperti kuis harian atau tugas kecil, untuk 

memantau kemajuan siswa secara kontinu dan 

memberikan kesempatan untuk memperbaiki 

diri. 

7. Partisipatif 

Evaluasi pendidikan harus melibatkan 

partisipasi aktif dari berbagai pihak yang 

terlibat dalam proses pendidikan, terutama 

siswa. Siswa harus diberi kesempatan untuk 

memberikan umpan balik tentang proses 

pembelajaran dan penilaian mereka sendiri. 

Implementasinya dengan menggunakan teknik 

seperti self-assessment (penilaian diri) dan peer 

assessment (penilaian teman sejawat) untuk 

melibatkan siswa dalam proses evaluasi. 

8. Penggunaan Hasil Evaluasi untuk Perbaikan 

Evaluasi pendidikan tidak hanya digunakan 

untuk memberi nilai atau memberikan laporan 

tentang hasil, tetapi juga untuk memperbaiki 

proses pembelajaran dan pengajaran. Hasil 
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evaluasi harus digunakan untuk merancang 

tindakan perbaikan yang dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Implementasinya dengan menggunakan hasil 

evaluasi untuk merencanakan perbaikan dalam 

strategi pembelajaran, pengembangan 

kurikulum, atau pengelolaan kelas. 

 

Prinsip-prinsip evaluasi pendidikan ini membantu 

memastikan bahwa evaluasi yang dilakukan tidak 

hanya menghasilkan data, tetapi juga mendukung 

tujuan pendidikan yang lebih luas, yaitu meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan memastikan siswa 

mendapatkan pengalaman belajar yang optimal. 

Dengan mengikuti prinsip-prinsip ini, evaluasi dapat 

dilakukan secara efektif, adil, dan transparan, 

memberikan manfaat bagi semua pihak yang terlibat 

dalam pendidikan. 

 

9.2. Jenis-Jenis Evaluasi Pendidikan 

Evaluasi pendidikan memiliki berbagai jenis yang 

dilakukan dengan tujuan untuk mengukur pencapaian 

tujuan pendidikan pada berbagai aspek pembelajaran. 

Setiap jenis evaluasi memiliki karakteristik yang 

berbeda dan diterapkan sesuai dengan kebutuhan 
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evaluasi yang spesifik. Berikut adalah beberapa jenis-

jenis evaluasi pendidikan yang umum digunakan: 

a. Evaluasi Formatif 

Evaluasi formatif adalah jenis evaluasi yang 

dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Tujuannya adalah untuk 

memantau perkembangan siswa secara terus-

menerus dan memberikan umpan balik yang 

dapat membantu memperbaiki proses 

pembelajaran. Evaluasi ini lebih bersifat 

diagnostik dan berfokus pada perbaikan 

pembelajaran. 

1. Contoh:  

Tes harian, kuis singkat, tugas kelas, 

diskusi kelompok, atau penilaian kinerja. 

2. Tujuan:  

Mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

siswa agar guru dapat menyesuaikan 

metode pembelajaran dan memberikan 

bantuan yang diperlukan. 

b. Evaluasi Sumatif 

Evaluasi sumatif dilakukan di akhir suatu 

periode pembelajaran, seperti setelah suatu unit 

pembelajaran, semester, atau tahun ajaran. 

Tujuannya adalah untuk menilai sejauh mana 
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siswa telah mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Evaluasi ini sering digunakan 

untuk penilaian akhir dan untuk menentukan 

nilai akhir siswa. 

1. Contoh:  

Ujian akhir semester, ujian akhir tahun, 

tugas proyek akhir. 

2. Tujuan:  

Mengukur pencapaian hasil belajar siswa 

secara keseluruhan dan membuat 

keputusan tentang kelulusan atau 

penempatan siswa. 

c. Evaluasi Diagnostik 

Evaluasi diagnostik dilakukan untuk 

mengidentifikasi masalah atau kesulitan yang 

dihadapi siswa dalam memahami materi 

pembelajaran. Evaluasi ini dilakukan di awal 

pembelajaran atau sebelum memulai topik 

tertentu untuk mengetahui tingkat pengetahuan 

atau kemampuan awal siswa. 

1. Contoh:  

Tes awal, wawancara, atau kuis diagnostik 

yang dirancang untuk mengeksplorasi 

pemahaman dasar siswa tentang materi 

yang akan dipelajari. 
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2. Tujuan:  

Mengidentifikasi area kelemahan siswa 

yang perlu diperbaiki sebelum 

melanjutkan pembelajaran lebih lanjut. 

d. Evaluasi Proses 

Evaluasi proses berfokus pada penilaian 

terhadap cara dan metode yang digunakan 

dalam pembelajaran. Jenis evaluasi ini tidak 

hanya menilai hasil akhir pembelajaran, tetapi 

juga bagaimana siswa terlibat dalam proses 

pembelajaran, termasuk interaksi siswa, metode 

pengajaran, dan penggunaan strategi belajar. 

1. Contoh:  

Pengamatan terhadap aktivitas kelas, 

diskusi kelompok, keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran aktif. 

2. Tujuan:  

Menilai efisiensi dan efektivitas metode 

pembelajaran yang digunakan, serta 

bagaimana siswa berpartisipasi dalam 

proses belajar. 

e. Evaluasi Hasil 

Evaluasi hasil berfokus pada hasil akhir atau 

pencapaian yang diperoleh siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran. Evaluasi ini 
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lebih terfokus pada pengukuran sejauh mana 

siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

1. Contoh:  

Ujian akhir, penilaian proyek akhir, atau 

tes yang mengukur pencapaian 

kompetensi siswa. 

2. Tujuan:  

Menilai hasil yang dicapai siswa dalam 

konteks tujuan pembelajaran tertentu, 

misalnya, nilai akhir atau tingkat 

kompetensi yang diperoleh. 

f. Evaluasi Internal 

Evaluasi internal dilakukan oleh pihak yang 

berada di dalam lembaga pendidikan, seperti 

guru, kepala sekolah, atau tenaga pengajar 

lainnya. Evaluasi ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran tentang kualitas 

pendidikan yang berlangsung di dalam lembaga 

tersebut dan untuk meningkatkan proses 

pembelajaran. 

1. Contoh:  

Penilaian oleh guru terhadap siswa di 

dalam kelas, rapat evaluasi kurikulum di 

sekolah. 
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2. Tujuan:  

Mengidentifikasi masalah yang mungkin 

terjadi dalam proses pembelajaran dan 

mencari solusi untuk perbaikan. 

g. Evaluasi Eksternal 

Evaluasi eksternal dilakukan oleh pihak yang 

berada di luar lembaga pendidikan, seperti 

lembaga pemerintahan, badan akreditasi, atau 

lembaga independen lainnya. Evaluasi ini 

bertujuan untuk menilai kualitas pendidikan 

secara keseluruhan di tingkat makro, seperti 

sekolah atau sistem pendidikan nasional. 

1. Contoh:  

Akreditasi sekolah, survei kepuasan orang 

tua, atau ujian standar nasional. 

2. Tujuan:  

Menilai kualitas pendidikan pada tingkat 

institusi atau sistem dan memberikan 

rekomendasi untuk perbaikan. 

h. Evaluasi Kuantitatif 

Evaluasi kuantitatif mengandalkan data yang 

bersifat numerik atau angka untuk mengukur 

pencapaian tujuan pembelajaran. Evaluasi ini 

lebih fokus pada pengukuran yang terukur 

secara statistik dan sering kali menggunakan tes 
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atau instrumen pengukuran yang dapat dihitung 

secara matematis. 

1. Contoh:  

Tes dengan pilihan ganda, nilai ujian, atau 

perhitungan statistik lain seperti rata-rata 

nilai. 

2. Tujuan:  

Memberikan data yang jelas dan dapat 

diukur mengenai kinerja siswa, seperti 

angka atau skor, yang dapat digunakan 

untuk analisis lebih lanjut. 

i. Evaluasi Kualitatif 

Evaluasi kualitatif lebih berfokus pada 

pengumpulan data yang bersifat deskriptif dan 

tidak mengutamakan angka atau statistik. 

Evaluasi ini mengandalkan pengamatan, 

wawancara, atau penilaian naratif untuk 

mengeksplorasi pengalaman, persepsi, atau 

pemahaman siswa. 

1. Contoh:  

Observasi terhadap interaksi siswa, 

wawancara mendalam, atau penilaian 

portofolio. 

2. Tujuan:  
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Menyediakan wawasan lebih mendalam 

mengenai kualitas pembelajaran dan 

perkembangan siswa dalam konteks sosial 

dan emosional mereka. 

j. Evaluasi Otentik 

Evaluasi otentik bertujuan untuk mengukur 

sejauh mana siswa dapat menerapkan 

keterampilan atau pengetahuan yang telah 

dipelajari dalam situasi nyata atau kehidupan 

sehari-hari. Evaluasi ini menekankan pada 

proses pembelajaran yang nyata dan relevan. 

1. Contoh:  

Penilaian proyek dunia nyata, simulasi, 

atau tugas yang menuntut aplikasi praktis 

dari pembelajaran. 

2. Tujuan:  

Menilai kemampuan siswa untuk 

mengintegrasikan dan menerapkan 

pengetahuan serta keterampilan mereka 

dalam konteks yang relevan dengan 

kehidupan nyata. 

 

Jenis-jenis evaluasi pendidikan yang telah 

dijelaskan memiliki peran yang berbeda dalam 

mendukung keberhasilan proses pendidikan. Evaluasi 



Dasar Manajemen Pendidikan | 189 

formatif dan diagnostik membantu dalam memperbaiki 

pembelajaran yang sedang berlangsung, sementara 

evaluasi sumatif dan hasil lebih berfokus pada 

pencapaian akhir siswa. Evaluasi internal dan eksternal 

memberikan perspektif yang berbeda tentang kualitas 

pendidikan di dalam dan luar lembaga. Semua jenis 

evaluasi ini dapat diterapkan sesuai dengan tujuan dan 

konteks pendidikan yang ada. 

 

9.3. Proses Evaluasi Pendidikan 

Proses evaluasi pendidikan melibatkan 

serangkaian langkah yang bertujuan untuk menilai 

efektivitas pembelajaran dan pencapaian tujuan 

pendidikan. Proses ini dimulai dengan perencanaan 

evaluasi, di mana tujuan evaluasi, jenis evaluasi yang 

akan dilakukan, serta instrumen yang digunakan 

ditentukan dengan jelas. Selanjutnya, data 

dikumpulkan melalui berbagai instrumen, seperti tes, 

observasi, atau wawancara, yang dapat bersifat 

kuantitatif maupun kualitatif. Setelah data terkumpul, 

tahap berikutnya adalah analisis dan interpretasi data, 

di mana evaluator memeriksa dan mengolah data untuk 

memperoleh wawasan tentang hasil pembelajaran dan 

efektivitas pengajaran. Berdasarkan hasil analisis, 

keputusan diambil untuk menentukan langkah-langkah 
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perbaikan atau tindak lanjut yang diperlukan. 

Selanjutnya, umpan balik diberikan kepada siswa atau 

pengajar untuk membantu memperbaiki proses 

pembelajaran. Terakhir, hasil evaluasi digunakan untuk 

perbaikan berkelanjutan, baik dalam hal kurikulum, 

metode pengajaran, atau kebijakan pendidikan, guna 

meningkatkan kualitas pembelajaran di masa 

mendatang. Proses evaluasi ini bersifat 

berkesinambungan dan sangat penting untuk 

memastikan bahwa pendidikan terus berkembang dan 

dapat memenuhi kebutuhan siswa. 
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BAB X 

MANAJEMEN KEPEMIMPINAN 

DALAM PENDIDIKAN 

 

 

10.1. Teori dan Gaya Kepemimpinan dalam 

Pendidikan 

Kepemimpinan dalam pendidikan mengacu pada 

bagaimana seorang pemimpin, seperti kepala sekolah 

atau pengelola institusi pendidikan, mengarahkan, 

memotivasi, dan mengelola sumber daya untuk 

mencapai tujuan pendidikan. Berikut adalah beberapa 

teori dan gaya kepemimpinan yang sering diterapkan 

dalam dunia pendidikan: 

1. Teori Kepemimpinan dalam Pendidikan 

Teori kepemimpinan membantu memahami 

bagaimana seorang pemimpin dapat 

memengaruhi organisasi pendidikan. Beberapa 

teori utama meliputi: 

a. Teori Kepemimpinan Sifat (Trait Theory) 

Menganggap bahwa pemimpin memiliki 

karakteristik bawaan seperti karisma, 

kecerdasan, dan keberanian yang 

membuatnya efektif dalam memimpin. 
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b. Teori Kepemimpinan Perilaku (Behavioral 

Theory) 

Berfokus pada tindakan pemimpin 

daripada sifat bawaan. Teori ini 

mengkategorikan kepemimpinan menjadi 

orientasi tugas (fokus pada pencapaian 

tujuan) dan orientasi hubungan (fokus 

pada interaksi dengan individu dalam 

organisasi). 

c. Teori Kepemimpinan Situasional 

(Situational Leadership Theory) 

Menyatakan bahwa gaya kepemimpinan 

harus disesuaikan dengan situasi dan 

tingkat kesiapan bawahan. Contohnya 

adalah model kepemimpinan Hersey-

Blanchard yang mencakup Directing, 

Coaching, Supporting, dan Delegating. 

d. Teori Kepemimpinan Transformasional 

(Transformational Leadership Theory) 

Pemimpin menginspirasi dan memotivasi 

bawahannya untuk mencapai lebih dari 

sekadar tujuan individu dan bekerja demi 

visi bersama dalam pendidikan. 

e. Teori Kepemimpinan Transaksional 

(Transactional Leadership Theory) 
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Berorientasi pada sistem penghargaan 

dan hukuman untuk memastikan 

kepatuhan serta pencapaian tujuan. 

2. Gaya Kepemimpinan dalam Pendidikan 

Setiap pemimpin dalam dunia pendidikan 

memiliki pendekatan yang berbeda dalam 

mengelola institusi. Berikut beberapa gaya 

kepemimpinan yang umum ditemukan: 

a. Kepemimpinan Otoriter (Autocratic 

Leadership) 

Pemimpin mengambil keputusan sendiri 

tanpa banyak konsultasi. Cocok dalam 

situasi yang membutuhkan tindakan 

cepat, tetapi dapat menghambat 

kreativitas bawahan. 

b. Kepemimpinan Demokratis (Democratic 

Leadership) 

Mengutamakan partisipasi dari staf dan 

guru dalam pengambilan keputusan. Gaya 

ini meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi, tetapi bisa lebih lambat dalam 

pengambilan keputusan. 

c. Kepemimpinan Laissez-Faire 

Pemimpin memberikan kebebasan penuh 

kepada staf dan guru dalam mengambil 
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keputusan. Efektif jika anggota tim 

memiliki tingkat keahlian yang tinggi, 

tetapi bisa menyebabkan kurangnya arah 

jika tidak dikelola dengan baik. 

d. Kepemimpinan Transformasional 

Pemimpin menginspirasi dan 

memberdayakan bawahannya untuk 

mencapai tujuan yang lebih besar dalam 

pendidikan, sering dikaitkan dengan 

peningkatan kualitas sekolah. 

e. Kepemimpinan Instruksional 

(Instructional Leadership) 

Fokus pada peningkatan kualitas 

pengajaran dan pembelajaran. Pemimpin 

jenis ini sering terlibat langsung dalam 

kurikulum, pelatihan guru, dan evaluasi 

akademik. 

f. Kepemimpinan Karismatik (Charismatic 

Leadership) 

Pemimpin memiliki daya tarik pribadi 

yang kuat dan mampu menggerakkan 

orang lain dengan visi dan motivasinya. 

Namun, efektivitasnya sangat bergantung 

pada figur pemimpin itu sendiri. 
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Setiap teori dan gaya kepemimpinan memiliki 

kelebihan dan kekurangan tergantung pada konteks 

pendidikan yang dihadapi. Pemimpin yang efektif 

biasanya mampu menyesuaikan gaya kepemimpinan 

dengan kebutuhan organisasi pendidikan dan individu 

di dalamnya. 

 

10.2. Peran dan Fungsi Kepemimpinan dalam 

Pendidikan 

Kepemimpinan dalam pendidikan memiliki peran 

yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan 

belajar yang efektif dan meningkatkan kualitas 

pendidikan. Seorang pemimpin pendidikan, seperti 

kepala sekolah, rektor, atau pengawas, harus mampu 

mengelola sumber daya, membimbing tenaga pendidik, 

serta memastikan bahwa tujuan pendidikan tercapai 

dengan baik. 

1. Peran Kepemimpinan dalam Pendidikan 

Beberapa peran utama kepemimpinan dalam 

dunia pendidikan meliputi: 

a. Sebagai Pengarah (Visionary Leader) 

Pemimpin bertanggung jawab 

menetapkan visi dan misi pendidikan 

serta memastikan semua elemen sekolah 
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atau institusi bekerja menuju tujuan 

tersebut. 

b. Sebagai Motivator 

Pemimpin harus mampu memberikan 

dorongan dan inspirasi kepada tenaga 

pendidik dan peserta didik untuk 

mencapai hasil terbaik dalam proses 

pembelajaran. 

c. Sebagai Pengelola (Managerial Role) 

Mengelola sumber daya, baik itu tenaga 

pendidik, sarana prasarana, maupun 

anggaran, agar sistem pendidikan berjalan 

dengan baik dan efisien. 

d. Sebagai Pengambil Keputusan 

Bertanggung jawab dalam mengambil 

keputusan strategis terkait kebijakan 

akademik, metode pengajaran, serta 

pengelolaan sekolah atau institusi 

pendidikan. 

e. Sebagai Pembangun Budaya Sekolah 

(Culture Builder) 

Menciptakan lingkungan pendidikan yang 

positif, inklusif, dan kondusif untuk 

belajar serta mengembangkan karakter 

peserta didik. 
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f. Sebagai Inovator 

Mendorong penggunaan metode 

pembelajaran baru, teknologi, dan strategi 

pengajaran untuk meningkatkan 

efektivitas pendidikan. 

2. Fungsi Kepemimpinan dalam Pendidikan 

Agar dapat menjalankan perannya dengan baik, 

seorang pemimpin pendidikan memiliki 

beberapa fungsi utama, antara lain: 

a. Fungsi Perencanaan (Planning) 

Menyusun rencana strategis untuk 

mencapai tujuan pendidikan, seperti 

peningkatan mutu pembelajaran, 

kurikulum, serta pengembangan tenaga 

pendidik. 

b. Fungsi Pengorganisasian (Organizing) 

Mengatur sumber daya, membagi tugas, 

dan membangun tim kerja yang solid agar 

sistem pendidikan berjalan dengan baik. 

c. Fungsi Pengarahan (Leading) 

Memberikan arahan, bimbingan, dan 

pengawasan kepada tenaga pendidik serta 

peserta didik agar proses pendidikan 

berjalan sesuai dengan visi dan misi yang 

telah ditetapkan. 
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d. Fungsi Pengendalian dan Evaluasi 

(Controlling & Evaluating) 

Melakukan pemantauan dan evaluasi 

terhadap kinerja tenaga pendidik serta 

pencapaian hasil belajar peserta didik 

untuk memastikan efektivitas sistem 

pendidikan. 

e. Fungsi Pengembangan SDM (Human 

Resource Development) 

Meningkatkan kompetensi guru dan staf 

pendidikan melalui pelatihan, seminar, 

serta pengembangan profesional lainnya. 

 

Dengan menjalankan peran dan fungsi ini secara 

efektif, seorang pemimpin pendidikan dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik, 

meningkatkan prestasi peserta didik, serta memajukan 

dunia pendidikan secara keseluruhan. 

 

10.3. Kompetensi dan Kualitas Seorang Pemimpin 

Pendidikan 

Seorang pemimpin pendidikan harus memiliki 

kompetensi dan kualitas tertentu agar dapat mengelola 

institusi pendidikan secara efektif dan mencapai tujuan 

pembelajaran. Kompetensi mencerminkan 
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keterampilan dan kemampuan yang dimiliki, 

sedangkan kualitas mencerminkan karakter dan sikap 

yang mendukung efektivitas kepemimpinan. 

1. Kompetensi Seorang Pemimpin Pendidikan 

Kompetensi kepemimpinan pendidikan 

mencakup berbagai aspek, di antaranya: 

a. Kompetensi Manajerial 

1. Mampu mengelola sumber daya 

manusia, anggaran, dan fasilitas 

pendidikan. 

2. Menyusun strategi dan kebijakan 

pendidikan yang efektif. 

3. Mengorganisasi tugas dan tanggung 

jawab dalam institusi pendidikan. 

b. Kompetensi Pedagogik 

1. Memahami prinsip-prinsip 

pembelajaran yang efektif. 

2. Mengembangkan kurikulum dan metode 

pembelajaran yang inovatif. 

3. Memberikan bimbingan kepada tenaga 

pendidik dalam meningkatkan kualitas 

pengajaran. 

c. Kompetensi Kepribadian 

1. Memiliki integritas tinggi, jujur, dan 

bertanggung jawab. 
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2. Bersikap adil dan menjadi teladan bagi 

tenaga pendidik dan peserta didik. 

3. Mampu mengendalikan emosi dan 

menghadapi tantangan dengan bijak. 

d. Kompetensi Sosial dan Komunikasi 

1. Mampu berkomunikasi dengan baik 

dengan berbagai pihak, seperti guru, 

siswa, orang tua, dan masyarakat. 

2. Menjalin kerja sama dengan stakeholder 

pendidikan, termasuk pemerintah dan 

komunitas. 

3. Menyelesaikan konflik dengan 

pendekatan yang efektif. 

e. Kompetensi Inovasi dan Teknologi 

1. Mengikuti perkembangan teknologi 

pendidikan dan menerapkannya dalam 

pembelajaran. 

2. Berinovasi dalam mengembangkan 

strategi kepemimpinan dan pengelolaan 

institusi pendidikan. 

2. Kualitas Seorang Pemimpin Pendidikan 

Selain kompetensi, seorang pemimpin 

pendidikan juga harus memiliki kualitas pribadi 

yang kuat, seperti: 

a. Visioner 
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1. Memiliki visi dan misi yang jelas untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan. 

2. Mampu merancang strategi jangka 

panjang bagi institusi pendidikan. 

b. Inspiratif dan Motivatif 

1. Mampu memberikan motivasi kepada 

guru dan siswa untuk mencapai hasil 

terbaik. 

2. Menjadi role model yang dapat 

menginspirasi perubahan positif. 

c. Berintegritas dan Bertanggung Jawab 

1. Menjunjung tinggi etika dan moral 

dalam kepemimpinan. 

2. Bertanggung jawab atas setiap 

keputusan dan tindakan yang diambil. 

d. Adaptif dan Fleksibel 

1. Mampu menyesuaikan diri dengan 

perubahan, baik dalam kebijakan 

pendidikan maupun teknologi 

pembelajaran. 

2. Mampu menghadapi tantangan dan 

mencari solusi inovatif. 

e. Empati dan Peduli 

1. Memahami kebutuhan guru, siswa, dan 

tenaga kependidikan. 
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2. Menciptakan lingkungan pendidikan 

yang nyaman dan mendukung 

perkembangan individu. 

 

Seorang pemimpin pendidikan yang memiliki 

kombinasi kompetensi dan kualitas ini akan mampu 

membawa institusi pendidikan menuju kemajuan serta 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik bagi 

semua pihak. 

 

10.4. Strategi Kepemimpinan dalam Meningkatkan 

Kinerja Sekolah 

Seorang pemimpin pendidikan memiliki peran 

penting dalam meningkatkan kinerja sekolah. Untuk 

mencapai tujuan ini, diperlukan berbagai strategi 

kepemimpinan yang efektif agar seluruh elemen 

sekolah dapat bekerja secara optimal. Berikut beberapa 

strategi yang dapat diterapkan: 

a. Menetapkan Visi dan Misi yang Jelas 

1. Pemimpin harus memiliki visi dan misi yang 

kuat untuk mengarahkan sekolah ke arah 

yang lebih baik. 

2. Melibatkan seluruh stakeholder (guru, 

siswa, orang tua, dan masyarakat) dalam 

memahami dan mendukung visi sekolah. 
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b. Meningkatkan Kualitas Guru dan Tenaga 

Kependidikan 

1. Mengadakan pelatihan dan pengembangan 

profesional bagi guru untuk meningkatkan 

kompetensi. 

2. Memberikan bimbingan dan evaluasi 

berkala terhadap metode pembelajaran 

yang diterapkan. 

3. Menciptakan budaya kerja yang mendukung 

kreativitas dan inovasi guru dalam 

mengajar. 

c. Mengembangkan Sistem Manajemen Sekolah 

yang Efektif 

1. Mengelola sumber daya sekolah secara 

efisien, termasuk anggaran, fasilitas, dan 

tenaga kerja. 

2. Menerapkan sistem administrasi yang 

transparan dan akuntabel. 

3. Memanfaatkan teknologi dalam manajemen 

sekolah untuk meningkatkan efisiensi. 

d. Meningkatkan Kualitas Pembelajaran dan 

Kurikulum 

1. Mendorong penggunaan metode 

pembelajaran inovatif dan berbasis 

teknologi. 
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2. Mengadaptasi kurikulum dengan 

perkembangan zaman dan kebutuhan 

industri. 

3. Memberikan perhatian khusus pada 

kebutuhan siswa, termasuk diferensiasi 

dalam pembelajaran. 

e. Membangun Lingkungan Sekolah yang Kondusif 

1. Menciptakan budaya sekolah yang positif, 

disiplin, dan inklusif. 

2. Meningkatkan fasilitas sekolah agar 

mendukung kenyamanan belajar. 

3. Mengembangkan program ekstrakurikuler 

untuk mendukung pengembangan karakter 

dan keterampilan siswa. 

f. Memperkuat Komunikasi dan Kolaborasi 

1. Menjalin hubungan yang baik dengan guru, 

siswa, orang tua, dan masyarakat sekitar. 

2. Mendorong partisipasi aktif orang tua dalam 

kegiatan pendidikan. 

3. Bekerja sama dengan lembaga lain, seperti 

perguruan tinggi atau perusahaan, untuk 

pengembangan sekolah. 

g. Menggunakan Evaluasi dan Data untuk 

Pengambilan Keputusan 
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1. Melakukan pemantauan dan evaluasi rutin 

terhadap kinerja sekolah. 

2. Menganalisis data akademik dan non-

akademik untuk mengidentifikasi area yang 

perlu ditingkatkan. 

3. Menggunakan umpan balik dari guru, siswa, 

dan orang tua sebagai bahan perbaikan. 

 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, seorang 

pemimpin pendidikan dapat meningkatkan kinerja 

sekolah, menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

baik, serta menghasilkan lulusan yang kompeten dan 

siap menghadapi tantangan di masa depan. 
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